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ABSTRAK 

Yulpia Samaduri, 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Berbantuan Media Video Terhadap Motivasi Belajar Dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah IPA Pada Siswa Kelas IV Gugus 3 Kecamatan 

Bajeng Kabupaten Gowa, dibimbing oleh Ma’ruf dan Rahmawati  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan media video terhadap motivasi belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah IPA siswa. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah quasi eksperimental dengan desain nonequivalent 

control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV di sekolah Gugus 3 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dan 

sampelnya adalah siswa kelas IV di SDI Parangrea dan SDI Pakingkingan 

yang berjumlah 43 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 

untuk mengetahui motivasi belajar IPA siswa dan tes untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah IPA siswa. Data yang terkumpul 

dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa skor rata-rata motivasi belajar IPA untuk kelas eksperimen adalah 

92,83 dan untuk kelas kontrol adalah 51,85. Sedangkan skor rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah IPA kelas eksperimen adalah 86,09 dan 

untuk kelas kontrol adalah 52,50. Sedangkan hasil analisis data statistik 

inferensial menunjukkan bahwa nilai sig. pada motivasi belajar adalah 

0,000 < 0,05 dengan nilai t-hitung > t-tabel yaitu 27,670 > 1,681, dan uji 

manova menunjukkan nilai sig. 0,001 < 0,05. Nilai Sig. Pada kemampuan 

pemecahan masalah adalah 0,000 < 0,05 dengan nilai t- hitung > t-tabel 

yaitu 9,179 > 1,681, Artinya bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan media video terhadap motivasi belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah IPA Pada Siswa Kelas IV Gugus 3 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 

  

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Motivasi Belajar, 

Kemampuan Pemecahan Masalah, Media Video, Kelas IV 

Sekolah Dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pentingnya suatu pendidikan bagi manusia dijelaskan dalam 

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang 

berbunyi : 

Artinya : “Barangsiapa yang menginginkan kehidupan dunia, maka 

wajib baginya memiliki ilmu, barangsiapa yang menginginkan 

kehidupan akhirat, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barangsiapa 

yang menginginkan keduanya, maka wajib baginya memiliki ilmu” 

(HR.Bukhari dan Muslim). 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting yang harus 

dimiliki oleh setiap orang. Dengan pendidikan, seseorang dapat 

mengembangkan kemampuan serta potensi yang ada pada dirinya 

secara optimal dan terarah. Pendidikan merupakan tugas yang harus 

ditanggung oleh segenap warga bangsa, dengan tumpuan tanggung 

jawab utama pelaksanaan kegiatan Pendidikan berada pada 

pemerintah. Hal ini sesuai dangan amanat Pembukaan dan Pasal 31 

ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 (yang selanjutnya disebut UUD 1945). Dalam dunia pendidikan, 
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guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia. Profesi guru mempunyai tugas sebagai 

fasilitator dalam mendidik, mengajar, dan melatih siswanya. Peran 

guru sebagai fasilitator harus bisa dilaksanakan oleh para tenaga 

pendidik dengan memberikan pelayanan kepada siswa untuk 

memudahkan proses kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

merupakan salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai peran 

sebagai faktor penentu keberhasilan tujuan dan mutu pendidikan (Fitri 

& Mufit, 2022). 

Guru merupakan ujung tombak dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, dimana guru akan melakukan interaksi langsung dengan 

siswa di dalam pembelajaran di kelas. Melalui proses belajar dan 

mengajar inilah berawalnya kualitas pendidikan. Dalam kaitanya 

dengan integrasi teknologi dalam pembelajaran bahan pembelajaran 

disebut juga materials yang bisa dibedakan dengan tools (peralatan) 

dan devices (perangkat). Sumber belajar memiliki nilai yang strategi 

bagi guru dan peserta didik. Bagi guru bahan ajar mampu membuat 

materi yang bersifat rumit menjadi terstruktur dan terukur sesuai 

dengan tujuan pembelajaran (Suastika, I. N, 2020). Artinya, secara 

keseluruhan, kualitas pendidikan berawal dari kualitas pembelajaran 

yang dilaksanakan guru di kelas. Oleh karena itu, guru dalam hal ini 

dihadapkan pada pemilihan model dan media pembelajaran yang 

mampu mencakup seluruh karakteristik siswanya. 
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Menurut Khoerunnisa dkk (2020) model pembelajaran merupakan 

alat sebagai cetakan biru atau rancangan untuk pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa untuk mencapai target maupun tujuan dari 

pembelajaran suatu mata pelajaran. Model pembelajaran umumnya 

digunakan sebagai pedoman dalam perencanaan, pelaksanan 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Pada model pembelajaran 

sudah tersusun kegiatan apa saja yang akan dilakukan guru dan 

peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Secara garis besar 

media pembelajaran merupakan sarana atau alat bantu untuk 

mempermudah penyampaian informasi kepada peserta didik yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 

ke penerima dengan tujuan agar dapat merangsang pikiran, perasaan, 

minat serta perhatian peserta didik sehingga proses belajar terjadi 

(Syamsul et al., 2022). 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu 

mata pelajaran yang dapat membentuk sikap tanggung jawab siswa. 

Tujuan pembelajaran IPA antara lain: (1) mengembangkan rasa ingin 

tahu dan suatu sikap positif terhadap sains, teknologi dan masyarakat. 

(2) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat Keputusan dan (3) 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains 
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yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.  Benda Alam merupakan benda yang ada disekitar kita yang 

berbentuk padat maupun cair, dan yang berasal dari alam atau 

lingkungan hidup disekitar kita, benda juga disebut segala sesuatu 

yang berada di alam dan mempunyai wujud seperti yang tertera pada 

teks terjemahan Alquran, benda alam yang terbentuk oleh alam, 

seperti gunung, tanah, batu, sungai, air, kerikil, mutiara, bintang dan 

matahari (Magfirah et al., 2019). 

Allah mengajarkan kepada Adam nama (benda-benda) seluruhnya 

pada Surat Al-Baqarah Ayat 31 yang berbunyi: 

مَ  لَّ عَ مَ  وَ اءَ  آدَ مَ َسأ ا الْأ هَ لَّ ُمَّ  كُ مأ  ث ضَهُ رَ لَى عَ ةِ  عَ ِكَ ئ لََ مَ قَالَ  الأ  فَ

ُونِي ئ بِ َنأ اءِ  أ مَ سَأ أ ءِ  بِ لَا ؤُ نِ  هاَٰ ُمِ  إ  ت ن  يناِ كُ ق  اد   صا

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 

Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 

itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar". 

Allah SWT berfirman dalam sebuah Al-qur’an surah Al-Qamar ayat 12 : 

راِ رِ  قادِ  قدُ  ى اام 
ٰٓ لَٰ اۤءُِ عا ناً فاال تاقاى ال ما ضاِ عُيوُ  ار  ناا الَ  ر  فاجَّ  وَّ

Artinya: “Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, 

Maka bertemulah air-air itu untuk suatu urusan yang sungguh telah 

ditetapkan. (Q.S Al-Qamar : 12). 
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Makna dari ayat tersebut yaitu (Dan Kami jadikan bumi memancarkan 

mata air-mata air) yang menyembur dengan derasnya (maka 

bertemulah air-air itu) yaitu air yang ditumpahkan dari langit dan air 

yang disemburkan dari bumi berkedudukan menjadi Hal (yang 

sungguh telah ditetapkan) yang telah dipastikan di zaman Azali, yaitu 

bahwa mereka dibinasakan dengan ditenggelamkan. Jadi air 

merupakan salah satu contoh zat tunggal yang telah tercipta sebelum 

manusia ada (Kurniawan et al., 2020).  

IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam dengan segala 

isinya, tidak mungkin semua yang ada di alam ini dapat dijelaskan 

kepada siswa tanpa menggunakan suatu model dan media 

pembelajaran yang dapat memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami materi 

yang disampaikan. Oleh karena itu, guru harus menggunakan model 

dan media pembelajaran yang tepat yang mampu melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran (Kusuma & Aisyah, 2012). 

Namun, tampaknya hal di atas tidak begitu sejalan dengan realita 

yang terjadi. Berdasarkan hasil survei Trends in International 

Mathematics and Science Studies (TIMSS) pada tahun 2019 untuk 

science menunjukkan bahwa siswa yang diintimidasi cenderung 

memiliki prestasi sains yang lebih rendah, selaras dengan temuan 

penelitian lain (Sabela et al., 2022). Tentunya, hal tersebut menjadi 

bahan evaluasi bagi sektor pendidikan di Indonesia. Selain itu, Hal 
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tersebut juga didukung dengan hasil pengamatan yang dilakukan di 

SDI Pakingkingan dan SDI Parangrea yang menunjukkan bahwa 

Sebagian besar guru belum menggunakan model dan media 

pembelajaran pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Dampak yang ditimbulkan dari hal tersebut adalah kemampuan 

akademik siswa yang tergolong rendah. Hal tersebut terbukti dengan 

data hasil Penilaian Akhir Sekolah (PAS) yang diperoleh pada 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Dari 2 rombel kelas IV di SD 

gugus 3 Kecamatan Bajeng, tidak ada satupun kelas yang rata-rata 

nilainya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≥ 75. Untuk 

kelas IV SDI Pakingkingan, rata-rata nilai UTS IPA siswa adalah 66. 

Sedangkan untuk kelas IV SDI Parangrea, rata-rata nilai UTS IPA 

siswa adalah 65. 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah guru cenderung 

menerapkan pembelajaran dengan metode ceramah sehingga 

pembelajaran hanya berpusat pada guru saja. Selain itu, kenyataan 

yang terjadi di lapangan bahwa, siswa masih mengalami kesulitan 

dalam menentukan dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran IPA. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa 

yang hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan 

konsep tersebut jika menemukan masalah dalam kehidupannya sehari-

hari, dan bahkan siswa kurang mampu merumuskan dan menemukan 

solusi terhadap masalah yang dihadapkannya tersebut. dan juga 
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apabila siswa diberikan tes, yang mana soalnya diubah dalam bentuk 

soal cerita, maka siswa kurang bisa mengidentifikasi masalah yang 

terdapat pada soal tersebut, sehingga mereka terlihat bingung dan 

kesulitan menjawab soal yang diberikan. Ada diantara mereka yang 

seakan acuh sehingga hanya menjawab soal apa adanya saja. Hal 

tersebut membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam menjawab soal sangatlah kurang dikarenakan motivasi belajar 

yang minim terhadap pembelajaran IPA (Azizah & Ginanjar, 2022). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada 

kelas IV di SDI Pakingkingan dan SDI Parangrea, diperoleh data yang 

mengindikasikan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

berada pada tingkat rendah. Data pada SDI Pakingkingan menunjukan 

bahwa hanya 26 % dari siswa memiliki kemampuan pemecahan 

masalah kategori sedang, terdapat 13 siswa yang memperoleh 

kategori nilai rendah dengan presentase 50,56%, dan terdapat 4 siswa 

yang memperoleh kategori nilai sangat rendah dengan presentase 

17,50%. Sedangkan data pada SDI Parangrea menunjukan bahwa 

hanya 14,30 % dari siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah pada kategori sedang, kategori nilai rendah dengan 

presentase 71,40% dan kategori sangat rendah dengan presentase 

14,30% Artinya, Sebagian besar siswa masih belum memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang memadai. Dan data hasil 

observasi motivasi belajar siswa di SDI Pakingkingan menunjukan 
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bahwa terdapat 12 siswa yang memperoleh kategori nilai rendah 

dengan presentase 52,17 %, dan 11 siswa yang memperoleh kategori 

nilai sedang dengan presentase 47,83%, Sedangkan di SDI Parangrea 

menunjukan bahwa terdapat 12 siswa yang memperoleh kategori nilai 

rendah dengan presentase 57,14% dan 9 siswa yang memperoleh 

kategori nilai sedang dengan presentase 42,86%. Berikut ini grafik 

studi pendahuluan 
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Berdasarkan kedua sumber data yang diperoleh menunjukan 

bahwa faktor yang berkontribusi pada rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah siswa adalah kurangnya motivasi belajar. 

Motivasi belajar merupakan kunci penting dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah yang baik. Oleh karena itu perlu 

upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
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sebagai Langkah awal dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa (KAI, 2019).  

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, peneliti 

memiliki minat yang kuat untuk menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan media video dengan fokus pada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar 

siswa kelas IV di sekolah dasar. Melalui model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media video, peneliti berharap dapat memberikan 

Solusi inovatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa sekaligus mendorong motivasi belajar siswa. Dengan 

pendekatan yang sesuai, diharapkan model pembelajaran dengan 

berbantuan media video ini akan membantu menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan efektif di lingkungan sekolah dasar, 

memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan pendidikan dan 

pembelajaran (Widiyati, 2022). 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan peserta 

didik dalam menentukan apa yang harus dikerjakan pada suatu kondisi 

tertentu dengan menggunakan informasi yang ada (Widiyati, 2022). 

Artinya, kemampuan tersebut merujuk pada peserta didik dalam 

menentukan penyelesaian atau solusi dari suatu masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah penting untuk diajarkan kepada 

peserta didik pada jenjang sekolah dasar karena peserta didik akan 

mengetahui bagaimana proses dalam memecahkan suatu masalah, 
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tidak hanya langsung menemukan jawaban dari masalah itu. Peserta 

didik yang terbiasa dihadapkan pada masalah, akan cepat tanggap 

dan kreatif untuk berusaha memecahkannya, terutama masalah yang 

berkaitan dengan hal-hal yang ada di sekitar. Menurut Susana Lawi 

(2020) kemampuan pemecahan masalah penting bagi siswa di masa 

depan. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan individu 

dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan masalah 

melalui pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi, serta menyusun 

berbagai alternatif pemecahan yang paling efektif dalam pembelajaran 

(Ramadhan, 2021). Model pembelajaran yang tepat dan lebih 

bermakna bagi murid yaitu model yang berpusat pada keterampilan 

dalam memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk berfikir kritis 

(B, 2019). Sejalan dengan (B, 2019) yang menyatakan bahwa motivasi 

belajar adalah suatu bentuk usaha yang mendorong seseorang untuk 

bersaing dengan standar keunggulan, di mana standar keunggulan 

dapat berasal dari diri sendiri maupun orang lain. Belajar akan menjadi 

efektif bila kegiatan belajar sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektual pebelajar, dan tidak ada belajar tanpa perbuatan. Hal ini 

disebabkan perkembangan intelektual siswa dan emosinya 

dipengaruhi langsung oleh keterlibatannya secara fisik dan mental 

dengan lingkungannya. Oleh karena itu pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di pendidikan dasar, hendaknya mengupayakan 

pembelajaran melalui aktivitas konkret, dengan menghadirkan 
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fenomena alam dalam setiap pembelajaran. Fenomena alam dalam 

proses pembelajaran identik dengan lingkungan yang digunakan 

sebagai sumber belajar untuk memahami materi-materi yang erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Jelita et al., 2022). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat 

penting dalam pembelajaran IPA, karena kegiatan memecahkan 

masalah menuntut siswa menemukan sendiri konsep-konsep dalam 

pembelajaran sesuai dengan tahapan pemecahan masalah yang terdiri 

dari memahami masalah, merancang penyelesaian, menyelesaikan 

masalah sesuai rencana, dan memeriksa kembali prosedur dan hasil 

penyelesaian (Nur Jannah, 2020). Keempat tahapan tersebut dapat 

diterapkan untuk menyelesaikan soal-soal IPA dalam bentuk soal 

cerita.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

IPA disebabkan oleh banyak faktor. Faktor tersebut bisa berasal dari 

dalam diri siswa (internal) dan bisa berasal dari lingkungan (eksternal) 

siswa (Nur Jannah, 2020). Salah satu faktor internal yang dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 

motivasi belajar siswa yang kurang. Sedangkan salah satu faktor 

eksternal yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa adalah peran pendidik (guru), motivasi belajar siswa 

yang ditandai dengan kurangnya antusias siswa dalam pembelajaran 

IPA. Mereka hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, 
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namun tidak ada aktivitas yang menunjukkan semangat siswa 

mengikuti pembelajaran. 

Solusi untuk menindak lanjuti masalah tersebut adalah dengan 

menerapkan model dan media pembelajaran yang mampu melibatkan 

siswa secara aktif dan berkontribusi dalam proses pembelajaran di 

kelas sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar IPA dan 

kemampuan pemecahan masalah. Salah satu model pembelajaran 

inovatif yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan motivasi belajar siswa adalah model pembelajaran berbasis 

masalah. (Martiasari, 2021) menyatakan mengaplikasikan model 

pembelajaran berbasis masalah bisa mempengaruhi satu dari 

banyaknya kemampuan tingkat tinggi yakni kemampuan memecahkan 

masalah bagi siswa. Pernyataan tersebut senada dengan (Albab et, 

al., 2021) bahwasanya hasil penelitian dengan mengaplikasikan model 

pembelajaran kemampuan pemecahan masalah dikatakan 

membagikan dampak atau berpengaruh lebih baik untuk kemampuan 

pemecahan masalah jika diperbandingkan dengan penerapan model 

secara konvensional.  

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat didukung 

dengan penggunaan media video. Menurut Eldarni, dkk (Suwantin et 

al., n.d.) media video pembelajaran adalah sebuah alat bantu yang 

digunakan untuk memunculkan audio dan visual yang berisikan 

konsep, kajian dan pilar dalam sebuah pembelajaran. Sama dengan 
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pendapat Riyani (dalam Pratama, dkk. 2020) media video 

pembelajaran merupakan media yang menampilkan sebuah konsep 

materi pembelajaran dalam bentuk audio-visual yang bisa membuat 

siswa lebih mudah memahami hal tersebut. Pendapat diatas juga 

diperkuat oleh (Firdaus et al., 2022) media video pembelajaran 

merupakan media yang menyajikan sebuah materi pembelajaran 

dalam bentuk visual dan audio secara bersamaan yang membantu 

untuk membantu pemahaman siswa. 

Model PBL yang mengacu pada permasalahan membuat siswa 

menjadi terlatih dalam memahami sebuah konsep Selain itu model 

problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

Selanjutnya, model problem based learning memiliki dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa yang semakin meningkat jadi dengan 

diterapkanya model pembelajaran problem based learning siswa akan 

belajar aktif yang berdampak pada peningkatan hasil belajar (Sujana et 

al., 2021). Selanjutnya model PBL berbantuan video terbukti mampu 

mendorong siswa mengalami pengalaman belajar yang lebih efektif. 

Hal ini sebagaimana terbukti pada temuan penelitian bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan PBL berbantuan video 

terhadap pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Efektivitas belajar yang 

baik mendorong peningkatan pada hasil belajar IPA (Mahfudin et al., 

2021). Selanjutnya temuan penelitian pun menunjukan bahwa hasil 

belajar IPA pada modul siklus air untuk siswa yang bermotivasi kuat 
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lebih besar apabila diajar dengan menggunakan strategi PBL 

berbantuan video dibandingkan dengan siswa yang belajar 

menggunakan strategi pembelajaran berbasis LKS. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengkaji hal 

tersebut melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Media Video terhadap 

Motivasi dan Kemampuan Pemecahan Masalah IPA Pada Siswa Kelas 

IV”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video terhadap motivasi belajar IPA pada siswa 

kelas IV SD Gugus 3 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video terhadap kemampuan pemecahan 

masalah IPA pada siswa kelas IV SD Gugus 3 Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa? 

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video terhadap motivasi belajar IPA dan 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas IV SD Gugus 3 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media video terhadap motivasi belajar IPA 

pada siswa kelas IV SD Gugus 3 Kecamatan Bajeng.  

2. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media video terhadap kemampuan 

pemecahan masalah IPA pada siswa kelas IV SD Gugus 3 

Kecamatan Bajeng.  

3. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media video terhadap motivasi belajar IPA dan 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas IV SD. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka  

manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat menjadi landasan teoritis dalam pengembangan 

motivasi belajar IPA dan kemampuan pemecahan masalah dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

media video. 
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b. Memperkenalkan satu alternatif model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media video yang diharapkan dapat 

berpengaruh terhadap motivasi belajar IPA dan kemampuan 

pemecahan masalah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajarnya 

dan kemampuan pemecahan masalah melalui penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan media video. 

b. Bagi Guru diharapkan dapat memilih model pembelajaran berbasis 

masalah sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan di kelas untuk meningkatkan motivasi belajar IPA dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

a. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model Pembelajaran berbasis masalah dikenalkan pertama kali 

pada tahun 1960-an di Universitas Mc Master Fakultas Kedokteran 

Kanada sebagai suatu upaya untuk menemukan solusi dalam diagnosis 

dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang ada (Hanifa, 

2018). Model Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu 

model pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 (Haryanti, 

2017). 

Menurut Arends (2008), Problem Based Learning (PBL) 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana belajar mengerjakan 

permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun 

pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri. 

Sejalan dengan (Hidayatin et al., 2022) menegaskan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan strategi 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah 

dengan mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari 
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berbagai disiplin ilmu. Strategi ini meliputi mengumpulkan dan 

menyatukan informasi, dan mempresentasikan penemuan. 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang inovatif sehingga mampu menjadikan siswa 

lebih aktif dalam memecahkan masalah pada bidang studi yang dipelajari 

(Fitriyanti, F, & Zikri, 2020; Handayani & Muhammadi, 2020; Indra & Fitria, 

2021). Model problem based learning mengenalkan gagasan-gagasan 

baru yang mendorong siswa untuk berpikir kreatif, imajinatif 

dan percaya diri (Rahman, Khaeruddin, & Ristiana, 2020; Yasmini, 2021). 

Siswa dihadapkan pada suatu masalah nyata sehingga dapat memacunya 

untuk meneliti, menguraikan, dan mencari penyelesaian (Alfianiawati, 

Desyandri, & Nasrul, 2019; Elma & Asri, 2020). 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah yang mengacu pada 

permasalahan membuat siswa menjadi terlatih dalam memahami sebuah 

konsep Selain itu model pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa Selanjutnya, model pembelajaran 

berbasis masalah memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa 

yang semakin meningkat Jadi dengan diterapkanya model pembelajaran 

berbasis masalah siswa akan belajar aktif yang berdampak pada 

peningkatan hasil belajar (Ainul, 2022). 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan suatu proses 

pembelajaran yang bercirikan adanya serangkaian kegiatan pemecahan 

masalah, sehingga selain siswa dapat mempelajari konsep-konsep yang 
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berhubungan dengan masalah tetapi siswa juga memahami metode ilmiah 

yang digunakan dalam memecahkan masalah tersebut (Herlina et al., 

2020). 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah model 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah 

autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, 

memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri (Novianti 

et al., 2020). Menurut Rahmadani & Anugraheni (dalam Susilowati, 2018) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan permasalahan dunia nyata 

sebagai suatu konteks untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

serta kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memahami konsep 

dan prinsip yang esensi dari materi pelajaran. 

Menurut Siswantoro (Aulia & Budiarti 2022) pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) adalah suatu model pengajaran yang bercirikan 

adanya permasalahan nyata sebagai konteks yang diberikan oleh guru 

untuk siswa agar dapat belajar berfikir kritis dan memiliki keterampilan 

dalam memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan yang 

belum diketahui sebelumnya. Penggunaan model pembelajaran sangat 

dianjurkan guna menimbulkan semangat belajar, motivasi belajar, 

merangsang siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran 

yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah tertentu 

sehingga dapat mempelajari materi yang berhubungan dengan masalah 

tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah 

yang ada. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Karakteristik model PBL menurut Arends (2014) adalah sebagai berikut : 

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah; 

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin; 

c. Penyelidikan autentik; 

d. Menghasilkan produk dan memamerkannya; 

e. Kolaborasi”. 

Menurut Sani (2017: 131) model Problem Based Learning (PBL) 

memiliki karakteristik antara lain:  

a. Realistis, umum dan penting 

b. Cukup terbuka  

c. Kompleks terdiri dari beberapa komponen  

d. Permasalahan mungkin terjadi secara nyata, namun disajikan 

secara tidak lengkap 

Hosnan (2014) mengemukakan bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah memiliki karakteristik diantaranya : 

1) Pengajuan masalah atau pertanyaan  
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Pengaturan pembelajaran berkisar pada masalah atau pertanyaan 

yang penting bagi siswa maupun masyarakat. Pertanyaan dan 

masalah yang diajukan itu haruslah memenuhi kriteria autentik, 

jelas, mudah dipahami, luas, dan bermanfaat. 

2) Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu 

Masalah yang diajukan dalam model pembelajaran berbasis 

masalah. 

3) Penyelidikan yang autentik 

Penyelidikan yang diperlukan dalam model pembelajaran berbasis 

masalah haruslah autentik. Selain itu, penyelidikan diperlukan untuk 

mencari penyelesaian masalah, mengembangkan dan meramalkan 

hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan 

eksperimen, menarik kesimpulan, dan menggambarkan hasil akhir. 

4) Menghasilkan / memamerkan hasil / karya 

Pada model pembelajaran berbasis masalah, siswa bertugas 

menyusun hasil penelitiannya dalam bentuk karya dan 

memamerkan hasil karyanya tersebut. Artinya, hasil penyelesaian 

masalah siswa ditampilkan atau dibuatkan laporan. 

5) Kolaborasi 

Pada model pembelajaran berbasis masalah, tugas-tugas belajar 

berupa masalah diselesaikan bersama-sama antar siswa dengan 

siswa lainnya, baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar, 

dan bersama-sama antar siswa dengan guru. 
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Fathurrohman (2015) mengemukakan bahwa karakteristik model 

pembelajaran berbasis masalah adalah: 

1) Belajar dimulai dengan suatu masalah; 

2) Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan 

dunia nyata siswa atau integrasi konsep dan masalah dunia nyata; 

3) Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar 

disiplin ilmu; 

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pembelajar dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar 

mereka sendiri; 

5) Menggunakan kelompok kecil; 

6) Menuntut pembelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah 

mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. Inilah yang 

akan membentuk skill siswa. Jadi, siswa diajari keterampilan. 

Al-Thabany (2014) mengemukakan bahwa karakteristik model 

pembelajaran berbasis masalah adalah: 

1) Mengorientasikan siswa kepada masalah autentik dan menghindari 

pembelajaran terisolasi; 

2) Berpusat pada siswa dalam jangka waktu lama; 

3) Menciptakan pembelajaran interdisipliner; 

4) Penyelidikan masalah yang autentik yang terintegrasi dengan dunia 

nyata dan pengalaman praktis; 

5) Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya; 
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6) Mengajarkan kepada siswa untuk mampu menerapkan apa yang 

mereka pelajari di sekolah dalam kehidupannya sehari-hari; 

7) Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil (kooperatif); 

8) Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing; 

9) Masalah diformulasikan untuk memfokuskan dan merangsang 

pemecahan masalah; 

10) Masalah adalah kendaraan untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah; 

11)  Informasi baru diperoleh lewat belajar mandiri. 

c. Tujuan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pada dasarnya, model pembelajaran berbasis masalah akan 

mendorong siswa untuk mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dalam menyelesaikan masalah. Fathurrohman (2015) 

mengemukakan bahwa: “Tujuan utama model pembelajaran berbasis 

masalah bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada 

siswa, melainkan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus 

mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif membangun 

pengetahuannya sendiri”. 

Menurut Al-Thabany (2014), tujuan dari model pembelajaran 

berbasis masalah adalah: 

1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah; 
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2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik; dan 

3) Menjadi pembelajar yang mandiri. 

Hosnan (2014) mengemukakan bahwa “Tujuan dari model 

pembelajaran berbasis masalah adalah untuk mengembangkan 

kemandirian belajar dan keterampilan sosial siswa. Kemandirian belajar 

dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk Ketika siswa berkolaborasi 

untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang 

relevan untuk menyelesaikan masalah”. 

d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Sutirman (2013) mengemukakan bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran berbasis masalah adalah: 

1) Siswa diberikan permasalahan oleh guru berdasarkan pengalaman 

siswa; 

2) Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil untuk: 

a. Mengklarifikasi kasus atau masalah yang diberikan. 

b. Megidentifikasikan masalah. 

c. Saling bertukar pendapat berdasarkan pengalaman yang 

dimiliki. 

d. Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah. 

e. Menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah. 
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3) Siswa melakukan kajian secara indepeden berkaitan dengan 

masalah yang harus diselesaikan; 

4) Siswa kembali kepada kelompok pembelajaran berbasis masalah 

awal untuk melakukan tukar informasi, pembelajaran teman 

sejawat, dan bekerjasama dalam menyelesaikan masalah; 

5) Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan 

seluruh kegiatan pembelajaran. 

Al-Thabany (2014) mengemukakan bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran berbasis masalah adalah: 

1) Mengorientasikan siswa pada masalah; 

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar; 

3) Memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok; 

4) Menggabungkan dan menyajikan hasil karya; dan 

5) Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah. 

Arends (2011) mengemukakan bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran berbasis masalah adalah: 

1) Orientasi siswa pada masalah; 

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar; 

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok; 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Menurut Arends (2009) adapun langkah-langkah atau sintaks dalam 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu: 
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

No Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 Mengorientasikan 
siswa terhadap 
masalah 
 

Guru membahas tujuan 
pembelajaran, 
mendeskripsikan dan 
memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan 
mengatasi masalah. 

Kelompok mengamati 
dan memahami yang 
disampaikan guru atau 
yang diperoleh dari 
bahan bacaan yang 
disarankan. 
 

2 Mengorganisasi 
siswa untuk 
belajar 
 

Guru membantu siswa 
untuk mendefenisikan 
dan mengorganisasikan 
tugas-tugas belajar 
yang terkait dengan 
permasalahannya. 

Siswa berdiskusi dan 
membagi tugas untuk 
mencari data/bahan-
bahan yang diperlukan 
untuk menyelesaikan 
masalah. 

3 Membantu 
penyelidikan 
individu maupun 
kelompok 
 

Guru mendorong siswa 
mengumpulkan 
informasi yang sesuai, 
melaksanakan 
eksperimen, dan 
mencari penjelasan dan 
solusi. 

Siswa melakukan 
penyelidikan (mencari 
data/referensi/sumber) 
untuk bahan diskusi 
kelompok. 
 

4 Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
 

Guru membantu siswa 
dalam merencanakan 
dan menyiapkan hasil-
hasil yang tepat, seperti 
laporan, rekaman video, 
dan model-model serta 
membantu siswa untuk 
menyampaikan kepada 
orang lain. 

Kelompok melakukan 
diskusi untuk 
menghasilkan solusi 
pemecahan masalah 
dan hasilnya 
dipresentasikan/disajik
an dalam bentuk 
karya. 
 

5 Menganalisis dan 
Mengevaluasi 
proses 
Pemecahan 
masalah 
 

Guru membantu siswa 
untuk melakukan 
refleksi terhadap 
penyelidikan mereka 
dan proses-proses 
yang mereka gunakan. 
 

Setiap kelompok 
melakukan presentasi, 
kelompok yang lain 
memberikan apresiasi. 
Kegiatan dilanjutkan 
dengan merangkum 
membuat kesimpulan  
sesuai dengan 
masukan yang 
diperoleh. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti memilih untuk 

menerapkan pendapat yang dikemukakan oleh Al-Thabany karena 

dianggap sangat cocok untuk karakteristik anak sekolah dasar. Langkah-

langkah tersebut ada 5 tahapan, dan berikut adalah penjabarannya dilihat 

dari segi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

1. Aktivitas Guru 

a) Tahap Orientasi Masalah 

Guru menampilkan media audio-visual kepada siswa dan 

melakukan kegiatan tanya jawab mengenai materi yang ditampilkan 

melalui media tersebut. Materi yang ditampilkan berkaitan dengan 

masalah dunia nyata siswa. 

b) Tahap Pengorganisasian 

Guru melakukan pembagian tugas kelompok yang masing-masing 

beranggotakan 4-5 orang dan kemudian membimbing siswa 

melakukan kegiatan praktik dan diskusi bersama teman 

kelompoknya untuk memecahkan masalah yang diberikan. 

c) Tahap Penyelidikan 

Guru mengarahkan siswa mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber belajar yang dapat digunakan untuk menemukan solusi 

terhadap permasalahan yang diberikannya. 

d) Tahap Penampilan Hasil 

Guru meminta siswa untuk membuat laporan hasil penyelidikan 

mereka dan mempresentasikannya dihadapan teman-temannya. 
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e) Tahap Analisis dan Evaluasi 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 

tanggapan mengenai presentasi dari kelompok lain dan 

menyimpulkan materi pembelajaran yang mereka pelajari hari itu. 

2. Aktivitas Siswa 

a) Tahap Orientasi Masalah 

Siswa menyimak materi yang ditampilkan oleh guru melalui media 

audio-visual dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan bertanya yang berkaitan dengan masalah dunia nyata 

siswa. 

b) Tahap Pengorganisasian 

Siswa berkelompok dengan teman yang sudah dipilih, kemudian 

melakukan kegiatan praktik dan diskusi untuk menemukan solusi 

terhadap masalah yang diberikan. 

c) Tahap Penyelidikan 

Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar yang 

dapat digunakan untuk menemukan solusi terhadap permasalahan 

yang diberikannya. 

d) Tahap Penampilan Hasil 

Siswa membuat laporan hasil penyelidikannya dan 

mempresentasikannya dihadapan teman-temannya. 
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e) Tahap Analisis dan Evaluasi 

Siswa memberikan tanggapan mengenai presentasi dari kelompok 

lain dan menyimpulkan materi dari pembelajaran. 

e. Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa kelebihan. 

Sumantri (2015) mengemukakan bahwa kelebihan model pembelajaran 

berbasis masalah adalah: 

1. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan; 

2. Berpikir dan bertindak kreatif; 

3. Siswa dapat memecahkan masalah secara realistis; 

4. Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan; 

5. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan; 

6. Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat; 

7. Membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan. 

Akinoglu & Tandogan (2007) mengemukakan bahwa kelebihan model 

pembelajaran berbasis masalah adalah : 

1. Pembelajaran berpusat pada siswa; 

2. Mengembangkan pengendalian diri siswa; 

3. Memungkinkan siswa mempelajari peristiwa secara multidimensi dan 

mendalam; 

4. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah; 
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5. Mendorong siswa mempelajari materi dan konsep baru Ketika 

memecahkan masalah; 

6. Mengembangkan kemampuan sosial dan keterampilan 

berkomunikasi yang memungkinkan mereka belajar dan bekerja 

dalam tim; 

7. Mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah tingkat tinggi/kritis; 

8. Mengintegrasikan teori dan praktek yang memungkinkan siswa 

menggabungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru; 

9. Memotivasi pembelajaran; 

10. Siswa memperoleh keterampilan mengelola waktu; 

11. Pembelajaran membantu cara siswa untuk belajar sepanjang hayat. 

Kunarsi & Sani (2015) mengemukakan bahwa kelebihan model 

pembelajaran berbasis masalah adalah : 

1. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa; 

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah; 

3. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa; 

4. Memudahkan siswa mentransfer pengetahuan baru; 

5. Mendorong siswa untuk belajar mandiri; 

6. Mendorong kreativitas siswa dalam mengadakan penyelidikan; 

7. Pembelajaran lebih bermakna; 

8. Menumbuhkan inisiatif siswa. 
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Sutirman (2013) mengemukakan bahwa kelebihan model pembelajaran 

berbasis masalah adalah : 

1. Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi 

pelajaran; 

2. Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan 

untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa; 

3. Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa; 

4. Membantu siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata; 

5. Membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggungjawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan; 

6. Memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran 

pada dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang 

harus dipahami oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari 

guru atau buku-buku saja; 

7. Dianggap lebih menyenangkan dan disukai oleh siswa; 

8. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan 

dengan pengetahuan baru; 

9. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata; 

10. Mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus 

belajar sekalipun pendidikan formal telah berakhir. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kelebihan model pembelajaran berbasis masalah adalah dapat 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah 

sehingga siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki 

dalam kehidupan sehari-hari. 

f. Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran berbasis masalah juga 

memiliki beberapa kekurangan. Sumantri (2015) mengemukakan bahwa 

kekurangan model pembelajaran berbasis masalah adalah : 

1. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari dapat dipecahkan, maka 

mereka akan merasa enggan untuk mencoba; 

2. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui model pembelajaran 

berbasis masalah membutuhkan waktu yang cukup panjang dalam 

mempersiapkannya; 

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa 

yang mereka ingin pelajari. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kekurangan model pembelajaran berbasis masalah adalah siswa berpikir 

bahwa masalah yang diberikannya termasuk dalam kategori sulit untuk 

dipecahkan, jadi mereka tidak tertarik untuk mencoba memecahkan 

masalah yang diberikannya tersebut, kemudian memerlukan waktu yang 
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cukup panjang dalam proses pembelajarannya sehingga dibutuhkan 

pembiasaan bagi siswa dalam penerapan model pembelajaran ini karena 

dibutuhkan konsentrasi dan daya kreasi yang tinggi dalam memecahkan 

suatu permasalahan tertentu. 

 

2. Media Video 

a. Pengertian Media Video 

Pada dasarnya media video pembelajaran adalah sebuah alat yang 

digunakan untuk menampilkan sebuah materi pembelajaran yang dikemas 

dalam sebuah video. Hal tersebut dapat membuat siswa lebih tertarik 

untuk mempelajari materi biologi Hal tersebut didukung oleh Putra, dkk 

(2017) yang menyebutkan bahwa media video pembelajaran merupakan 

suatu media yang menggunakan audio dan visual yang terdiri dari 

beberapa gambar dan suara tentang sebuah materi pembelajaran yang 

dimana ditampilkan melalui media yaitu projektor, hal tersebut merupakan 

sebuah usaha yang dilakukan untuk mewujudkan pembelajaran yang tidak 

monoton dan menyenangkan. 

Media video adalah media kombinasi antara audio dan visual yang 

dikombinasikan dengan audio yang mempunyai unsur suara dan gambar 

yang biasa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide 

suara dan sebagainya. (Setyawan & Riadin, 2020).  

Menurut Sanaky (2009) menjelaskan bahwa media video dapat 

menggantikan objek secara real dalam pembelajaran, menarik siswa, 
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tercapainya tujuan pembelajaran, dan menumbuhkan motivasi siswa agar 

pembelajaran tidak jenuh. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa media video adalah media yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan secara 

sekaligus. 

 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah suatu bentuk usaha yang mendorong 

seseorang untuk bersaing dengan standar keunggulan, di mana standar 

keunggulan dapat berasal dari diri sendiri maupun orang lain. motivasi 

belajar dapat dikatakan dorongan yang ada baik dalam diri seseorang 

maupun lingkungan untuk melakukan kegiatan belajar sehingga apa yang 

menjadi tujuan tercapai (Darmayanti et al., 2021).  

Motivasi belajar adalah salah satu faktor yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam 

diri siswa untuk melakukan sesuatu secara sungguh-sungguh sampai apa 

yang menjadi harapannya bisa tercapai (Sugianto, 2019; Susiana & 

Wening, 2015). 

Menurut Siregar & Nara (2011) menguraikan bahwa secara 

universal ada 2 peranan berarti motivasi dalam belajar. Awal, motivasi 

ialah energi penggerak psikis dalam individu siswa yang memunculkan 
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aktivitas belajar, menjamin kelangsungani belajar demi menggapai tujuan. 

Kedua, motivasi memegang peranan berarti dalam membagikan gairah, 

semangat serta rasa bahagia dalam belajar, sehingga murid yang 

mempunyai motivasi besar memiliki tenaga yang banyak buat melakukan 

aktivitas belajar. 

Motivasi seseorang merupakan salah satu penentu keberhasilan 

dalam pembelajaran, motivasi instrinsik sangat berpengaruh signifikan 

terhadap pembelajaran (Baber, 2020).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan atau kemauan seseorang 

untuk melakukan sesuatu yang disebabkan oleh motivasi yang berasal 

dari dalam diri ataupun luar diri seseorang. 

b. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 

Mulyasa (2005) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip motivasi 

belajar adalah: 

1. Siswa akan lebih giat belajar apabila topik yang akan dipelajari menarik 

dan berguna bagi dirinya; 

2. Tujuan pembelajaran disusun secara jelas dan diinformasikan kepada 

siswa agar mereka mengetahui tujuan belajar tersebut; 

3. Siswa selalu diberi tahu tentang hasil belajarnya; 

4. Pemberian pujian dan reward lebih baik daripada hukuman, tetapi 

sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan; 

5. Memanfaatkan sikap, cita-cita, dan rasa ingin tahu siswa; 
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6. Usahakan untuk memperhatikan perbedaan setiap siswa, misalnya 

perbedaan kemauan, latar belakang, dan sikap terhadap sekolah dan 

subjek tertentu; 

7. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan selalu 

memperhatikan mereka dan mengatur pengalaman belajar yang baik 

agar siswa memiliki kepuasan dan penghargaan serta mengarahkan 

pengalaman belajarnya ke arah keberhasilan, sehingga memiliki 

kepercayaan diri dan tercapainya prestasi belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

prinsip-prinsip motivasi belajar yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa harus selalu difokuskan pada 

pemenuhan kebutuhan siswa yang memiliki berbagai karakteristik yang 

beragam, pembelajaran harus selalu disajikan secara menarik, hasil 

belajarnya juga harus selalu disampaikan sehingga mereka lebih 

termotivasi untuk mempertahankan dan meningkatkan hasil belajarnya, 

serta sesekali harus diberikan pujian atau penghargaan sehingga 

mereka merasa dihargai atas pencapaian belajarnya. 

c. Peranan dan Fungsi Motivasi Belajar 

Uno (2011) mengemukakan bahwa peranan motivasi belajar 

adalah: 

1) Menentukan penguatan belajar 

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang 

anak yang sedang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang 
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menentukan pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan 

dan hal-hal yang pernah dilaluinya. Peran motivasi dalam memperjelas 

tujuan belajar erat kaitannya dengan kebermaknaan belajar. Anak akan 

tertarik untuk belajar sesuatu jika yang dipelajarinya itu sedikitnya 

sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatanya oleh anak. 

2) Menentukan ketekunan belajar 

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu 

berusaha untuk mempelajarinya dengan baik dan tekun dengan 

harapan memperoleh hasil yang lebih baik. 

Hamalik (2011) mengemukakan bahwa fungsi motivasi belajar adalah: 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perlakuan; 

2) Berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarah kepada perbuatan ke 

pencapaian tujuan yang diinginkan; 

3) Berfungsi sebagai penggerak. Artinya sebagai motor penggerak dalam 

kegiatan belajar. 

Berdasakan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peranan 

motivasi belajar sangatlah menentukan penguatan belajar dan 

menentukan ketekunan belajar siswa. Sedangkan fungsi motivasi belajar 

sangatlah berfungsi untuk mendorong timbulnya suatu perlakuan sebagai 

pengarah dan penggerak siswa melakukan kegiatan belajar. 

d. Macam-macam Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman (2007), terdapat 2 macam motivasi belajar, yaitu: 
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1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 

tanpa harus diransang dari luar karena didalam diri individu sudah ada 

dorongan untuk melaksanakan sesuatu. Apabila seseorang telah 

memiliki motivasi intrinsik, maka secara sadar akan melakukan 

kegiatan dalam belajar dan selalu ingin maju sehingga tidak 

memerlukan motivasi dari luar dirinya. Hal ini dilatar belakangi oleh 

keinginan positif bahwa yang akan dipelajarinya akan berguna di 

masa yang akan datang. 

2) Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena ada perangsang dari luar. Motivasi dikatakan ekstrinsik apabila 

siswa menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi 

belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan agar siswa termotivasi 

untuk belajar. 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Slameto (2003), ada 3 komponen yang mempengaruhi motivasi 

belajar, yaitu: 

1) Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahui, mengerti, dan 

memecahkan masalah. Dorongan ini timbul di dalam proses interaksi 

antara siswa dengan tugas atau masalah. 

2) Harga diri, yaitu ada siswa tertentu yang tekun belajar dan 

melaksanakan tugas-tugas bukan terutama untuk memperoleh 
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pengetahuan atau kecakapan, tetapi untuk memperoleh status dan 

harga diri. 

3) Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai bahan belajar 

dengan niat guna mendapatkan pembenaran dari orang lain atau 

teman-temannya. Kebutuhan ini sukar dipisahkan dengan harga diri. 

Menurut Yusuf (2009), ada 2 komponen yang mempengaruhi motivasi 

belajar, yaitu: 

1) Faktor internal meliputi: 

a. Faktor fisik 

Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik 

(teruatama panca indera). 

b. Faktor psikologis 

Faktor psikologis berhubungan dengan aspek-aspek yang 

mendorong atau menghambat aktivitas belajar pada siswa. 

2) Faktor eksternal meliputi: 

a. Faktor non-sosial 

Faktor non-sosial meliputi keadaan udara, waktu (pagi, siang, atau 

malam), tempat, sarana dan prasarana atau fasilitas belajar. 

b. Faktor sosial 

Faktor sosial adalah faktor manusia (guru, konselor, dan orang tua) 

baik yang hadir secara langsung maupun tidak langsung. Proses 

belajar akan berlangsung dengan baik apabila guru mengajar dengan 
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cara menyenangkan, seperti bersikap ramah, memberikan perhatian, 

serta selalu membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

f. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Uno (2014), indikator motivasi belajar meliputi: 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil dalam belajar; 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 

3. Adanya harapan dan cita-cita di masa depan; 

4. Adanya penghargaan dalam belajar; 

5. Adanya keinginan yang menarik dalam belajar; 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

siswa dapat belajar dengan baik. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti membagi ke-6 indikator 

tersebut ke dalam motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik sesuai yang 

telah dijelaskan sebelumnya oleh Sardiman (2007) bahwa macam-macam 

motivasi belajar ada 2 yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Yang 

termasuk motivasi instrinsik adalah (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil 

dalam belajar; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; dan (3) 

adanya harapan dan cita-cita di masa depan. Sedangkan yang termasuk 

motivasi ekstrinsik adalah (1) adanya penghargaan dalam belajar; (2) adanya 

keinginan yang menarik dalam belajar; dan (3) adanya lingkungan belajar 

yang kondusif sehingga memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik. 
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g. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman (2007), terdapat 11 cara menumbuhkan motivasi 

belajar yaitu: 

1) Memberi nilai 

Pada umumnya, setiap siswa ingin mengetahui hasil dari 

pekerjaannya, yaitu berupa nilai yang diberikan oleh gurunya. Siswa 

yang mendapatkan nilai baik akan mendorong motivasi belajarnya 

menjadi lebih besar, sebaliknya siswa yang mendapat nilai kurang, 

mungkin akan menimbulkan rasa frustasi atau dapat juga menjadi 

pendorong agar belajar lebih giat lagi. Dengan pemberian nilai-nilai 

yang baik bagi siswa, maka akan bisa menjadikan hal tersebut 

sebagai motivasi bagi siswa yang bersangkutan. 

2) Memberi hadiah 

Cara ini dapat dilakukan oleh guru dalam batas-batas tertentu, 

misalnya pemberian hadiah kepada siswa yang mendapat nilai yang 

baik. 

3) Menganggap bahwa ada saingan atau kompetisi  

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

untuk mendorong belajar siswa. Hanya saja, persaingan individu akan 

menimbulkan pengaruh yang tidak baik, seperti rusaknya hubungan 

persahabatan, perkelahian, pertentangan, dan persaingan antar 

kelompok belajar. 
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4) Adanya Ego-involvement 

Ego-involvement adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang 

cukup penting karena menumbuhkan kesadaran kepada siswa betapa 

pentingnya tugas-tugas dan menerimanya sebagai tantangan 

sehingga mereka bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri. 

Mereka berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi 

yang baik dengan menjaga harga dirinya, karena penyelesaian tugas 

dengan baik adalah symbol kebanggaan dan harga diri. 

5) Memberi ulangan 

Siswa akan menjadi giat belajar apabila mengetahui akan diadakan 

ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan adalah salah satu upaya 

sarana memotivasi siswa dalam belajar. Akan tetapi, yang harus 

diingat guru adalah jangan terlalu sering memberikan ulangan karena 

dapat membuat siswa bosan karena terlalu sering dan bersifat 

rutinitas. Guru juga harus bersikap terbuka, maksudnya adalah jika 

akan diadakan ulangan harus diberitahukan kepada siswa terlebih 

dahulu. 

6) Mengetahui hasil 

Semakin mereka mengetahui bahwa hasil belajarnya selalu 

mengalami kemajuan, maka akan memotivasi siswa untuk terus 

belajar dengan harapan hasilnya selalu mengalami peningkatan. 
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7) Memberikan pujian 

Pemberian pujian kepada siswa atas hal-hal yang telah 

dilakukannya dengan baik, akan memberikan manfaat yang besar 

untuk mendorong motivasi belajarnya. Mereka akan merasa senang 

dan puas jika melakukan hal-hal secara sempurna karena akan 

mendapatkan suatu pujian yang menjadikannya merasa bahagia. 

8) Memberikan hukuman 

Salah satu cara meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 

dengan memberikan hukuman. Hukuman sebagai reinforcement yang 

negatif apabila diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat 

motivasi. Oleh karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip 

pemberikan hukuman. 

9) Adanya hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar berarti pada diri siswa tersebut memang 

terdapat motivasi untuk belajar sehingga sudah barang tentu hasilnya 

akan lebih baik. 

10) Adanya minat 

Motivasi erat hubungannya dengan minat. Motivasi muncul karena 

ada kebutuhan, begitu pula dengan minat sehingga tepatlah kalua 

minat merupakan alat motivasi yang pokok. 

11) Adanya tujuan yang diakui 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima dengan baik oleh siswa 

merupakan alat motivasi yang sangat penting karena dengan 
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memahami tujuan yang harus dicapai, maka akan sangat berguna dan 

menguntungkan bagi siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

banyak cara menumbuhkan motivasi belajar siswa yang semuanya 

difokuskan pada pengharapan bahwa motivasi belajar siswa mengalami 

peningkatan. Akan tetapi, tidak hanya dari segi respon siswa yang 

menjadi acuan guru, tetapi juga dari segi stimulus yang diberikan guru 

dalam proses pembelajaran. Jika guru dapat menciptakan pembelajaran 

yang menarik, maka tentunya siswa akan termotivasi mengikuti proses 

pembelajaran. Sebaliknya jika guru hanya menerapkan pembelajaran 

yang konvensional, maka tentunya siswa akan merasa bosan dengan 

pembelajaran sehingga akan berdampak negatif terhadap motivasi 

belajarnya. 

 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat 

penting dalam pembelajaran IPA, karena kegiatan memecahkan masalah 

menuntut siswa menemukan sendiri konsep-konsep dalam pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam 

pembelajaran, penting untuk siswa mengantongi kemampuan pemecahan 

masalah (Nuraini et al., 2020; Purwaningsih & Ardani, 2020; Wicaksono et 
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al., 2021). Mengaplikasikan sebuah model pembelajaran dengan tepat bisa 

memperoleh tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat 

penting dalam pembelajaran IPA, karena kegiatan memecahkan masalah 

menuntut siswa menemukan sendiri konsep-konsep dalam pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Mariawan (2013) 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan aspek 

penting dalam pembelajaran sains, karena pemecahan masalah digunakan 

untuk membelajarkan siswa dalam menerapkan pengetahuan sains dan 

kemampuan yang diperoleh dalam pembelajaran. 

Kemampuan pemecahan masalah dipandang sebagai bagian fundamental 

dari pembelajaran IPA (Gok & Silay, 2010). Pemecahan masalah merupakan 

proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam 

situasi baru yang belum dikenal sehingga siswa lebih tertantang dan 

termotivasi untuk mempelajarinya (Husna, 2013). 

Sumiati (2009) mengemukakan bahwa masalah pada dasarnya 

merupakan suatu hambatan atau rintangan yang harus disingkirkan atau 

pertanyaan yang harus dijawab atau dipecahkan. Masalah diartikan pula 

sebagai kesenjangan antara kenyataan dan apa yang seharusnya terjadi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan untuk mencari solusi 

terhadap suatu permasalahan tertentu sehingga penyelesaiannya dapat 

ditemukan melalui proses pemecahan masalah. 
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b. Tahapan Pemecahan Masalah 

Polya (1985) mengemukakan bahwa tahapan pemecahan masalah adalah: 

1) Memahami masalah 

Memahami masalah merupakan hal penting bagi siswa karena 

dalam penyelesaian suatu masalah, siswa sangat bergantung pada 

penyelesaian masalah tersebut. Kegiatan yang dilakukan siswa 

antara lain mengidentifikasi data yang telah diketahui sebelumnya 

dan data yang belum diketahui, kemudian siswa diminta untuk 

mencoba menghubungkan data kedalam bentuk yang lebih 

operasioanal (dapat dipecahkan). 

2) Merancang penyelesaian 

Setelah memahami masalah, siswa menyusun rencana untuk 

menyelesaikan masalah dengan mencoba beberapa strategi, seperti 

mencari masalah yang sudah dipecahkan dan masalah tersebut 

memiliki kemiripan dengan masalah yang akan dipecahkan, mencari 

aturannya, dan menyusun penyelesaiannya. 

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana 

Jika sudah membuat rancangan penyelesaian, maka yang perlu 

dilakukan siswa yaitu melakukan penyelesaian masalah sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat. Dalam hal ini, kegiatan yang 

perlu dilakukan siswa yaitu menjalankan prosedur penyelesaian 

masalah yang telah dibuat di tahap sebelumnya. 
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4) Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian 

Untuk mengetahui keberhasilan dari kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah yaitu melakukan pengecekan dari tahap 

pertama sampai tahap ketiga. Dalam hal ini, kegiatan yang perlu 

dilakukan yaitu mengevaluasi prosedur pemecahan masalah yang 

digunakan. Apakah prosedur yang dibuat bisa menyelesaikan 

masalah yang sejenis atau tidak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tahapan 

pemecahan masalah ada 4, yakni memahami masalah, merancang 

penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan memeriksa 

kembali prosedur dan hasil penyelesaiannya. Ke-4 proses tahapan 

tersebut harus diterapkan sehingga siswa dikatakan mampu memecahkan 

masalah yang diberikan di dalam proses pembelajaran terkhususnya pada 

mata pelajaran IPA. 

 

5. Pembelajaran IPA di SD 

Pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman 

belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 

keterampilan proses dan sikap ilmiah. Hal ini didasarkan pada hubungan IPA 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsepkonsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
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peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 

kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak 

berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat SD/MI diharapkan ada 

penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan 

membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi 

bekerja ilmiah secara bijaksana (Adhini Virgiana dan Wasitohadi, 2016). 

IPA sangat penting diajarkan di sekolah dasar. Menurut Usman Samatowa 

(2011: 3) menyebutkan beberapa alasan IPA sangat penting diajarkan di SD 

yaitu Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa karena IPA merupakan dasar 

dari teknologi yang menentukan kemajuan pembangunan suatu bangsa. 

Oktari, dkk (2018) mengemukakan bahwa: IPA adalah ilmu yang 

mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dengan melakukan 

observasi, eksperimentasi, penyimpulan, dan penyusunan teori agar siswa 

mempunyai pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasi tentang 

alam sekitar. 
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6. Profil Sekolah SD Inpres Pakingkingan 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   : SD Inpres Pakingkingan 

NPSN    : 40300979 

Akreditasi   : B 

Jenjang Pendidikan  : SD 

Status Sekolah   : Negeri 

Alamat Sekolah   : Jl. Tamacinna 

Kode Pos   : 92152 

Kelurahan   : Maradekaya 

Kecamatan   : Bajeng 

Kabupaten   : Gowa 

Provinsi    : Sulawesi Selatan 

Negara    : Indonesia 

Data Sekolah 

Guru     : 11 

Siswa Perempuan  : 77 

Siswa Laki-laki   : 68 

Rombongan Belajar  : 7 

Ruang Kelas   : 6 

Perpustakaan   : 1 

Sintasi Siswa   : 2 
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7. Profil Sekolah SDI Parangrea 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   : SD Inpres Parangrea 

NPSN    : 40300926 

Jenjang Pendidikan  : SD 

Status Sekolah   : Negeri 

Alamat Sekolah   : Jl. Taipa Tassampea 

Kode Pos   : 92152 

Kelurahan   : Panyangkalang 

Kecamatan   : Bajeng 

Kabupaten   : Gowa 

Provinsi    : Sulawesi Selatan 

Negara    : Indonesia 

Data Sekolah 

Guru     : 10 

Siswa Perempuan  : 65 

Siswa Laki-laki   : 102 

Rombongan Belajar  : 8 

Kurikulum   : SD 2013 

Ruang Kelas   : 6 

Perpustakaan   : 1 

Sintasi Siswa   : 2 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang relevan yang berkaitan dengan penelitian 

ini yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian Iin Dwian Putri dkk (2023) penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan video dan motivasi belajar terhadap IPA 

di Sekolah Dasar. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

model problem based learning berbantuan video terbukti mampu 

mendorong siswa mengalami pengalaman belajar yang lebih efektif. 

2. Berdasarkan hasil penelitian Ragilia Novitasari dkk (2015) Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji efektivitas model PBL berbantuan media video 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

model PBL berbantuan media video efektif terhadap motivasi dan hasil 

belajar. Dilihat daripersentase siswa termotivasi sebesar 100%, siswa 

tuntas kompetensi sikap sebesar 100%, kompetensi keterampilan 91%, 

kompetensi pengetahuan 79%, dan hasil uji t menunjukkan bahwa hasil 

belajar kompetensi pengetahuan kelas eksperimen lebih baik dari kelas 

kontrol dari nilai t hitung= 4,56 > ttabel = 2,04. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah model PBL berbantuan media video efektif 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 

3. Berdasarkan hasil penelitian Kadek Hery Okta Rivaldi dkk (2018) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

penguasaan kompetensi pengetahuan IPA kelompok siswa yang 
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dibelajarkan dengan model pembelajaran problem based learning 

berbantuan media audio visual dengan kelompok siswa yang 

dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional pada siswa kelas IV. 

hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran problem based learning berbantuan media Audio visual 

terhadap penguasaan kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas IV SD 

Gugus Dewi Sartika Denpasar. 

4. Berdasarkan hasil Penelitian Ayu Widyaningrum dkk (2018) penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar muatan IPA siswa melalui 

penerapan model pembelajaran PBL berbantuan media video. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video dapat 

meningkatkan hasil belajar muatan IPA di kelas 4 SD Negeri 

Mangunsari 01 Salatiga Semester II. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan hasil belajar IPA dari pra siklus hingga siklus II. Pada pra 

siklus nampak siswa yang tuntas 10 siswa (24%) sedangkan yang 

belum tuntas 31 siswa ( 76%). Pada siklus I, siswa yang tuntas 18 

siswa ( 44%) sedangkan yang belum tuntas 23 siswa (56%). Pada 

siklus II, siswa yang tuntas 38 siswa (93%) sedangkan yang belum 

tuntas 3 siswa (7%). 

5. Berdasarkan hasil penelitian Mahfudin dkk (2021) penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi berbasis masalah 

berbantuan audio visual dan motivasi belajar terhadap IPA di Sekolah 
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Dasar. Hasil Penelitian menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar 

IPA SD antara siswa yang belajar menggunakan strategi pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan audio visual dan siswa yang belajar 

dengan strategi pembelajaran LKS. Hal ini didasarkan dari uji statistik 

anova dua jalur yang menyatakan bahwa Fhitung untuk kategori strategi 

PBL berbantuan audio visual adalah 67,368 > dari Ftabel yaitu 2,84. Bagi 

siswa dengan motivasi belajar kuat memiliki hasil belajar IPA SD yang 

lebih tinggi bila diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan audio visual dibandingkan dengan 

menggunakan strategi LKS. Hal ini didasarkan dari hasil uji tukey yaitu 

12,841 > 2,610. 

6. Berdasarkan hasil penelitian Nurika Fitriana dkk (2023) penelitian ini 

bertujuan untuk upaya peningkatan motivasi dan hasil belajar kognitif 

siswa dari implementasi problem-based learning berbantuan media 

video. Hasil persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan model 

PBL (problem-based learning) dan hasil persentase motivasi belajar 

siswa pada siklus I diperoleh nilai 76,6% yang tergolong kriteria cukup 

baik serta menunjukkan adanya peningkatan saat siklus II diperoleh 

nilai 90,3% dengan kriteria sangat baik. Hasil persentase motivasi 

belajar yang dilihat dari empat aspek diantaranya attention (perhatian), 

relevance (relevansi), condifence (percaya diri), dan satisfaction 

(kepuasan) pada siklus I diperoleh nilai 58,49% dengan kriteria cukup 

tinggi serta mengalami peningkatan pada siklus II diperoleh nilai 
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73,28% dengan kriteria tinggi. Sementara itu hasil belajar kognitif siswa 

pada siklus I ketuntasan klasikal diperoleh nilai 65,71% serta terjadi 

peningkatan saat siklus II diperoleh nilai 91,42%. Berdasarkan 

penelitian yang dikembangkan dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

implementasi PBL (problem-based learning) dengan bantuan media 

video mampu menunjukkan peningkatan motivasi dan hasil belajar 

kognitif siswa. 

7. Berdasarkan hasil penelitian Dyah Aini Purbarani dkk (2018) penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh problem based learning 

berbantuan media audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar IPA siswa. Hasil penelitian menujukan bahwa terdapat 

pengaruh pendekatan saintifik berbasis problem based learning 

berbantuan media audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis 

pada siswa kelas III di sekolah dasar, terdapat pengaruh pendekatan 

saintifik berbasis problem based learning berbantuan media audio 

visual terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas III di sekolah dasar; 

dan terdapat pengaruh pendekatan saintifik berbasis problem based 

learning berbantuan media audio visual terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar IPA secara simultan pada siswa kelas III di 

sekolah dasar. 

8. Berdasarkan hasil penelitian Ade Suryadi dkk (2022) penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan menerapkan problem based learning berbantuan media video. 
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Hasil penelitian menujukan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa di Sekolah Dasar.  

9. Berdasarkan hasil penelitian Agsen Hosanty Susana Billik (2021) 

penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran 

Problem-based Learning (PBL) berbantuan media audio visual terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem reproduksi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan  

pemecahan masalah antara kelas yang diajar dengan menggunakan 

model PBL berbantuan audio visual dan PBL dengan praktikum. 

Sedangkan untuk kemampuan pemecahan masalah pada kelas PBL 

audio visual dan PBL praktikum dengan kelas konvensional terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

10. Berdasarkan hasil penelitian Reni Setyaningsih dkk (2022) 

penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak positif model problem 

based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

IV. Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwasanya terdapat pengaruh 

yang positif ketika pembelajaran yang mengaplikasikan model problem 

based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

mendapatkan nilai signifikansi < 0.05 yang membuktikan bahwasanya 

Ha diterima. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwasanya 

siswa dikelas eksperimen mengalami kenaikan rerata yang lebih besar 

jika diperbandingkan dengan kelas kontrol. 
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11. Berdasarkan hasil penelitian Triono Djonomiarjo (2019) hasil 

penelitian menunjukan bahwa ternyata hasil belajar pada kelas 

yang menggunakan model pembelajaran PBL 81,14 lebih tinggi dari 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Konvensional 

76,98. Berdasarkan uji statistic diperoleh thitung 2,4046 dan ttabel 

1,9893. Karena nilai thitung > ttabel (2,4046 > 1,9893) berarti maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

12. Berdasarkan hasil penelitian Agus Robiyanto (2021) Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model Problem Based Learning. Dengan menerapkan 

model problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik peningkatan hasil belajar dari yang terendah 5 % sampai 

yang tertinggi 96 %. dengan rata-rata 43,6 % . Rata-rata hasil belajar 

peserta didik sebelum penelitian tindakan kelas 57,14 dan setelah 

dilakukan penelitian tindakan kelas dengan penerapan model problem 

based learning terjadi peningkatan menjadi 79,09 dapat diartikan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

13. Berdasarkan hasil penelitian Rini Istanti (2015) Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 

Gadingan Kecamatan Wates. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mean kelompok eksperimen yaitu 81,82 berada pada kategori motivasi 
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belajar sangat tinggi dan mean kelompok kontrol yaitu 71,42 berada 

pada kategori motivasi belajar tinggi. Selain itu, hasil nilai evaluasi 

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 

14. Berdasarkan hasil penelitian Asrifa Rosa Khaerunisa dkk (2022) 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning (PBL) untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model problem based 

learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelompok PBL 

dibandingkan kelompok pembelajaran konvensional. Terdapat 

perbedaan nilai motivasi pada kelompok yang diberikan model 

pembelajaran problem based learning dengan kelompok yang diberikan 

model pembelajaran konvensional. Implikasi penelitian ini 

merujuk pada guru untuk menggunakan model problem based learning 

sebagai salah satu pilihan model yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar. 

15. Berdasarkan hasil penelitian Adhini Virgiana dkk (2015) Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat hasil belajar 

antara model problem based learning berbantuan media audio visual 

dengan model pembelajaran think pair share berbantuan media visual 

pada pembelajaran IPA siswa kelas 5 SDN 1 Gadu Sambong 

Kabupaten Blora. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan tingkat efektivitas antara model problem based learning 

berbantu media audio visual dengan model pembelajaran think pair 
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share berbantu media visual terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 5 

SDN 1 Gadu Kecamatan Sambong Kabupaten Blora.  

16. Berdasarkan hasil penelitian Andika Sujana dkk (2021) Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar IPA melalui 

model problem based learning berbantuan media audio visual. Subjek 

penelitian yaitu siswa kelas V SD berjumlah 24 orang.Data dikumpulkan 

dengan tes berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 butir dan 

lembar observasi aktivitas siswa.ِ Hasil penelitian ini menunjukkan 

terjadi peningkatan, pada siklus I rata-rata hasil belajar 72, persentase 

ketuntasan klasikal 67%, dan persentase aktivitas siswa 57%. Pada 

siklus II rata-rata hasil belajar 81,67, persentase ketuntasan klasikal 

83,33% dan persentase aktivitas siswa 74%. Jadi model problem based 

learning berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA kelas V. Implikasi penelitian ini dapat memberikan dampak 

pada hasil belajar siswa menjadi meningkat.  

17. Berdasarkan hasil penelitian Churyani Wastiti (2022) Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

problem based learning dalam meningkatkan motivasi belajar IPA pada 

peserta didik kelas VI SD Negeri 05 Matesih. Hasil penelitian 

menunjukkan model pembelajaran problem based learning dalam 

pembelajaran IPA pada materi ciri khusus makhluk hidup dapat 

meningkatkan keaktifan belajar memiliki rerata skor sebesar 75% serta 
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hasil belajar IPA dengan tingkat ketuntasan 83,3% pada Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 75. 

18. Berdasarkan hasil penelitian Novi Prafittasari dkk (2024) Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan video dalam pembelajaran IPAS kelas V di SDN 

Pedurungan Kidul 01. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan Teknik pengumpulan data menggunakan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan konsep Miles dan Huberman, meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian 

adalah seluruh peserta didik yang berjumlah 24 orang di kelas V SDN 

Pedurungan Kidul 01. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi model Problem Based Learning berbantuan video pada 

pembelajaran IPAS kelas V di SDN Pedurungan Kidul 01 terbukti 

mampu memberikan hasil yang baik dalam membuat peserta didik 

berpikir kritis, lebih aktif, kreatif dan terbiasa untuk memecahkan suatu 

permasalahan pada proses pembelajaran. Setelah menggunakan 

model Problem Based Learning berbantuan video peserta didik 

semakin antusias dalam pembelajaran.  

19. Berdasarkan hasil penelitian Indira Pratiwi dkk (2022) Tujuan dari 

penulisan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Audio Visual. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based 

learning berbantuan media pembelajaran audio visual mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi kemampuan berpikir kritis terjadi 

peningkatan pada setiap siklusnya yaitu pada kategori cukup kritis 

(8,7%), kritis (43,5) dan sangat kritis (48,8). Sedangkan hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) pada adalah 70. 

20. Berdasarkan hasil penelitian Dina Lusiyana Syafira (2022) Metode 

penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Design dan 

desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group 

Design. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas V SDN 

4 Gununglipung yang berjumlah 31 siswa. Dari hasil data yang telah 

dianalisis, diperoleh sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak. 

Memperoleh normalitas data 0,093 > 0,05, dan taraf signifikansi 

homogenitas data yaitu 0,462 > 0,05. Nilai rata-rata kelas eksperimen 

yaitu 85,87 dan kelas kontrol yaitu 69,06 (85,87 > 69,06) Maka model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media audio 

visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar IPA 

kelas V SDN 4 Gununglipung. 
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Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

1 Iin Dwian 

Putri 

Penerapan 
Model 
Pembelajar
an Berbasis 
Masalah 
Berbantuan 
Video dan 
Motivasi 
Belajar 
terhadap 
IPA di 
Sekolah 
Dasar 

Persamaan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu sama- 
sama ingin 
melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 
berbantuan 
media video 

Letak perbedaan 
dalam penelitian ini 
adalah penelitian 
yang dilakukan 
dengan berbantuan 
motivasi terhadap 
IPA di SD, 
sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar IPA dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 
siswa. 

2 Ragilia 

Novitasari 

Efektivitas 
Model PBL 
Berbasis 
Media Video 
terhadap 
Motivasi 
dan Hasil 
Belajar 
Siswa pada 
Materi 
Sistem 
Ekskresi 

Sama-sama 
ingin melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 
berbantuan 
media video 

Perbedaannya 
adalah berkaitan hasil 
belajar IPA siswa, 
sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan kemampuan 
pemecahan masalah 
siswa. Selain itu, 
materi yang 
diajarkannya juga 
berbeda. 

3 Kadek Hery 

Okta Rivaldi 

Pengaruh 
Model 
Pembelajar
an PBL 
Berbantuan 
Audio 
Visual 
terhadap 
Penguasan 
Kompetensi 
Pengetahua
n IPA 

Persamaan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu sama-
sama ingin 
melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 

Perbedaannya 
adalah penelitian 
berkaitan dengan 
penguasaan 
kompetensi 
pengetahuan IPA 
sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar IPA dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 
siswa. 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

4 Ayu 

Widyaningru

m 

Penerapan 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
Berbantuan 
Media Video 
untuk 
Meningkatk
an Hasil 
Belajar 
Muatan IPA 
dikelas 4 
SD 

sama- sama 
ingin melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 
berbantuan 
media video 
pada 
pembelajaran 
IPA dikelas 4 
SD 

Perbedaan dalam 
penelitian ini  
berkaitan dengan 
peningkatan hasil 
belajar, sedangkan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 
siswa. 

5 Mahfudin Penerapan 
Model 
Pembelajar
an Berbasis 
Masalah 
Berbantuan 
Audio Visual 
dan 
Motivasi 
Belajar 
Terhadap 
IPA di 
Sekolah 
Dasar 

Persamaan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu sama-
sama ingin 
melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 
pada 
pembelajaran 
IPA dikelas 4 

Perbedaannya 
penelitian yang 
dilakukan berbantuan 
audio visual dan 
motivasi belajar, 
sedangkan penelitian 
yang dilakukan 
peneliti 
menggunakan media 
video berkaitan 
dengan dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 
siswa. 

6 Nurika 

Fitriana 

Impementas
i Problem 
Based 
Learning 
Berbantuan 
Media Video 
Sebagai 
Upaya 
Meningkatk
an Motivasi 
dan Hasil 
Belajar 
Kongnitif 
Siswa 

sama-sama 
ingin melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 
berbantuan 
media video 
untuk 
meningkatka
n motivasi 
belajar. 

Letak perbedaannya 
adalah penelitian 
berkaitan dengan 
hasil belajar kongnitif 
siswa, sedangkan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar IPA dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 
siswa. 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

7 Dyah Aini 

Purbarani 

Pengaruh 
Problem 
Based 
Learning 
Berbantuan 
Media Audio 
Visual 
Terhadap 
Kemampua
n Berpikir 
Kritis dan 
Hasil 
Belajar IPA 
di SD 

sama-sama 
ingin melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah. 

Perbedaannya 
adalah penelitian 
berkaitan dengan 
hasil belajar dan 
kemampuan berpikir 
kritis, sedangkan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar IPA dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 
siswa. 

8 Ade Suryadi Penerapan 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
Berbantuan 
Media Video 
Terhadap 
Pemecahan 
Masalah 
IPA. 

Sama- sama 
ingin melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 
berbantuan 
media video 
terhadap 
kemampuan 
pemecahan 
masalah IPA. 

Letak perbedaan 
dalam penelitian ini 
adalah Materi yang 
digunakan dan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar. 

9 Agsen 

Hosanty 

Susana 

Billik 

Peran 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
Berbantuan 
Media Audio 
Visual 
Terhadap 
Kemampua
n 
Pemecahan 
Masalah 
Siswa di 
Sekolah 
Dasar 

Sama-sama 
ingin melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 
terhadap 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
siswa. 

Letak perbedaannya 
adalah penelitian 
yang dilakukan 
berbantuan audio 
visual, sedangkan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti 
menggunakan media 
video berkaitan 
dengan motivasi 
belajar IPA.  
 



64 
 

 
 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

10 Reni Setya 

Ningsih 

Pengaruh 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
Terhadap 
Kemampua
n 
Pemecahan 
Masalah 
Siswa 

Sama-sama 
ingin melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 
terhadap 
kemampuan 
pemecahan 
masalah 
siswa 

Letak perbedaannya 
adalah tempat 
penelitian dan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar IPA. 

11 Triono 

Djonomiarjo 

Pengaruh 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
Terhadap 
Hasil 
Belajar 

Persamaan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu sama-
sama ingin 
melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 

Letak perbedaannya 
adalah tempat 
penelitian dan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 

12 Agus 

Robiyanto 

Pengaruh 
model 
problem 
based 
learning 
terhadap 
hasil belajar 
siswa 

Persamaan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu sama- 
sama ingin 
melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 

Letak perbedaan 
dalam penelitian ini 
melihat hasil belajar 
sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 

13 Rini Istanti Pengaruh 
model PBL 
terhadap 
motivasi 
belajar IPA 
siswa kelas 
V SDN 
Gadingan 

Sama-sama 
ingin melihat 
pengaruh 
model PBL 
terhadap 
motivasi 
belajar IPA 
siswa. 

Letak perbedaannya 
adalah pada 
penelitian ini 
dilakukan dikelas V 
sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu dikelas 
IV 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

14 Asrifah 

Rosa 

Pengaruh 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
Terhadap 
Motivasi 
Belajar 
Siswa 

Sama-sama 
ingin melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 
terhadap 
motivasi 
belajar siswa 

Perbedaannya 
adalah tempat 
penelitian dan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 

15 Adhini 

Virgiana 

Efektivitas 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
Berbantuan 
Media Audio 
Visual 
Ditinjau Dari 
Hasil 
Belajar IPA 
Siswa Kelas 
5 

Persamaan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu sama-
sama ingin 
melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 

Letak perbedaannya 
adalah tempat 
penelitian dan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 

16 Andika 

Sujana 

Meningkatn
ya Hasil 
Belajar IPA 
Siswa 
Melalui 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
Berbantuan 
Media Audio 
Visual 

Sama-sama 
ingin melihat 
pengaruh 
model 
problem 
based 
learning 

Letak perbedaannya 
adalah pada 
penelitian ini melihat 
hasil belajar 
sedangkan pada 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti melihat 
motivasi belajar dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

17 Churyani 

Wastiti 

Model PBL 
berbantuan 
media 
power point 
dan video 
untuk 
meningkatk
an motivasi 
belajar IPA  

Sama- sama 
melihat 
pengaruh 
model PBL 
berbantuan 
video 
terhadap 
motivasi 

Perbedaan dalam 
penelitian ini 
menggunakan media 
power point dan 
peneliti melihat 
kemampuan 
pemecahan masalah 
siswa 

18 Novi 

Prafittasari 

Penerapan 
model PBL 
berbantuan 
media video 
dalam 
pembelajara
n IPA 
dikelas V 

Sama-sama 
ingin melihat 
pengaruh 
model PBL 
pada 
pembelajaran 
IPA 

Letak perbedaannya 
adalah penelitian ini 
dilakukan dikelas V 
sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu dikelas 
IV  
 

19 Indira 

Pratiwi 

Penerapan 
Model 
Problem 
Based 
Learning 
berbantuan 
audio visual 
untuk 
meningkatk
an 
kemampuan 
berpikir 
kritis dan 
hasil belajar   

Persamaan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu sama-
sama ingin 
melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 

Letak perbedaannya 
adalah tempat 
penelitian dan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 

20 Dina 

Lusiyana 

Pengaruh 
Model PBL 
Berbantuan 
Media Audio 
Visual 
Terhadap 
Prestasi 
Belajar IPA 
Kelas V SD 

Sama-sama 
ingin melihat 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
berbasis 
masalah 

Letak perbedaannya 
adalah tempat 
penelitian dan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
peneliti berkaitan 
dengan motivasi 
belajar dan 
kemampuan 
pemecahan masalah 
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C. Kerangka Pikir 

Dalam dunia pendidikan, guru mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Profesi guru 

mempunyai tugas sebagai fasilitator dalam mendidik, mengajar, dan 

melatih siswanya. Peran guru sebagai fasilitator harus bisa dilaksanakan 

oleh para tenaga pendidik dengan memberikan pelayanan kepada siswa 

untuk memudahkan proses kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

merupakan salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai peran 

sebagai faktor penentu keberhasilan tujuan dan mutu pendidikan 

(Nurmala dkk, 2017). 

Sagala (2011) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan 

dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 

Sundayana (2015) mengemukakan bahwa media pembelajaran 

merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. 

Dengan penggunaan model dan media pembelajaran, maka proses 

pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan. 

Amir (2009) menyatakan bahwa salah satu manfaat dari model 

pembelajaran berbasis masalah adalah dapat memotivasi siswa. Hal 

senada yang diungkapkan oleh Scunk, Pintrich, dan Meece (dalam 



68 
 

 
 

Eggen, 2012), menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah 

bisa efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa adalah 

model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis 

masalah adalah model pembelajaran yang titik tolak utamanya adalah 

masalah dan menyelesaikannya (Istanti, 2015). 

Pada penelitian ini, sebelum diberikan suatu perlakuan, maka 

kedua kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 

suatu pretest untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah 

siswa dan angket untuk mengetahui motivasi belajar IPA siswa. Kemudian 

kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Untuk kelas eksperimen 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media video, sedangkan untuk kelas kontrol 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media pembelajaran sebagai pendukungnya. Setelah 

itu, kedua kelompok kelas diberikan suatu posttest untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah IPA siswa dan angket untuk 

mengetahui motivasi belajar IPA siswa setelah diberikannya suatu 

perlakuan. Setelah data hasil  pretest dan posttest terkumpul, maka data 

tersebut dianalisis sehingga hasil akhirnya dapat ditemukan dan bisa 

direkomendasi pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada skema kerangka pikir berikut ini: 
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Pembelajaran IPA yang dilakukan oleh 
Guru 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir 

 

 

 

     Pretest 

Media Video yang 
melibatkan pendengaran 
dan penglihatan sekaligus 
dalam satu proses atau 
kegiatan (Ashyar, 2011). 

Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah 
1. Orientasi masalah 
2. Pengorganisasian 
3. Penyelidikan 
4. Penampilan hasil 
5. Analisis dan evaluasi (Al-
Thabany, 2014). 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

1. Memahami masalah 
2. Merancang penyelesaian 
3. Menyelesaikan masalah sesuai 
rencana 
4. Memeriksa kembali prosedur 
dan hasil penyelesaian (Polya, 
1985). 

Motivasi Belajar Siswa 

Menurut Clayton dalam Pratama et 
al., (2019) Motivasi belajar adalah 

suatu keinginan siswa yang yang di 
dorong oleh hasrat hati untuk 
menjalankan kegiatan belajr tetang 
sesuatu hal untuk mencapai 
keberhasilan dalam belajar yang 
maksimal. 

Posttest 

Analisis Data 

Temuan 

Rekomendasi 

Berbantuan 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis, kajian penelitian yang relevan, dan 

kerangka pikir di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah : 

Hipotesis 1 

a) Tidak ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video terhadap motivasi belajar IPA pada siswa 

kelas IV SD gugus 3 Kecamatan Bajeng. 

b) Ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

media video terhadap motivasi belajar IPA pada siswa kelas IV SD 

gugus 3 Kecamatan Bajeng. 

Hipotesis 2 

a) Tidak ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video terhadap kemampuan pemecahan 

masalah IPA pada siswa kelas IV SD gugus 3 Kecamatan Bajeng 

b) Ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

media video terhadap kemampuan pemecahan masalah IPA pada 

siswa kelas IV SD gugus 3 Kecamatan Bajeng. 

Hipotesis 3 

a) Tidak ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan motivasi belajar IPA pada siswa kelas IV SD gugus 3 

Kecamatan Bajeng  

b) Ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

media video terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

motivasi belajar IPA pada siswa  kelas IV SD gugus 3 Kecamatan 

Bajeng. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah jenis penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang dikendalikan. 

2. Desain Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian quasi eksperimental dengan 

desain nonequivalent control group design. Desain ini menggunakan 2 

kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum 

diberikan suatu perlakuan, maka kedua kelompok tersebut diberikan 

suatu pretest untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah 

siswa dan angket untuk mengetahui motivasi belajar IPA siswa. 

Kemudian kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Untuk kelas 

eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan media video, sedangkan untuk kelas 

kontrol diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah tanpa berbantuan media pembelajaran sebagai 

pendukungnya. Setelah itu, kedua kelompok kelas diberikan suatu 

posttest untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah IPA siswa 
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dan angket untuk mengetahui motivasi belajar IPA siswa setelah 

diberikannya suatu perlakuan. Fokus desain penelitian ini dapat 

digambarkan pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Desain Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Kelas Pretest Treatment Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

O1 X1 O2 

Kelas Kontrol O3 X2 O4 

Sumber : (Fraenkel dan Wallen, 2011) 

 

Keterangan: 

O1 : Pretest pada kelas eksperimen 

O2 : Posttest pada kelas eksperimen 

X1 :Perlakuan berupa penerapan model pembelajaran berbasis     

masalah berbantuan media video 

X2  :Perlakuan berupa penerapan model pembelajaran berbasis   

masalah tanpa berbantuan media pembelajaran sebagai 

pendukungnya 

O3 : Pretest pada kelas control 

O4 : Posttest pada kelas control 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di SD gugus 3 Kecamatan 

Bajeng, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi 

penelitian ini berdasarkan pertimbangan bahwa ketersediaan data yang 
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diperlukan dan sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian ini. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan sejak izin penelitian diberikan 

ke pihak sekolah pada semester genap tahun ajaran 2023-2024. 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis 

masalah. 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 

masalah dan motivasi belajar IPA. 

 

D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SD gugus 3 

kecamatan bajeng dan peneliti mengambil sampel dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. 

 

E. Metode Pengumpulan Data Penelitian 

1. Jenis Data  

Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 

merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis 

dengan cara atau teknik statistik. Data tersebut dapat berupa angka 

atau skor dan biasanya diperoleh dengan menggunakan alat 
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pengumpul data yang jawabannya berupa rentang skor atau 

pertanyaan yang diberi bobot. 

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini ada 2, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer pada penelitian ini didapatkan melalui kegiatan 

wawancara dan observasi atau pengamatan langsung di lapangan. 

Wawancara dilakukan pada saat studi pendahuluan untuk 

mengetahui rata-rata nilai PAS siswa, apakah telah mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) atau tidak. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari literatur, artikel, jurnal, buku serta 

situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah: 

a. Tes kemampuan pemecahan masalah IPA  

Tes kemampuan pemecahan masalah IPA digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah IPA yang diberikan 

selama 2 kali, yaitu pada saat pretest dan posttest. 
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b. Angket motivasi belajar IPA 

Angket motivasi belajar IPA digunakan untuk mengukur tingkat motivasi 

belajar siswa sebelum dan setelah diberikan suatu perlakuan yang 

berbeda terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media video 

Observasi digunakan untuk melihat apakah keterlaksanaan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan media video pada proses 

pembelajaran yang dilaksanakan peneliti sesuai dengan sintaks yang 

terdapat pada model berbasis masalah atau tidak dan juga apakah 

menggunakan media video sebagai pendukungnya atau tidak. 

 

G. Definisi Operasional Variabel 

1. Definisi Oprasional 

a. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran 

yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu permasalahan 

tertentu yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Terdapat 

beberapa sintaks dalam pembelajaran berbasis masalah. Sintaks 

tersebut diantaranya: 1) Orientasi siswa kepada masalah; 2) 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar; 3) Membantu penyelidikan 

mandiri atau kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil 
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karya serta memamerkannya; 5) menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

b. Motivasi belajar 

Indikator motivasi belajar meliputi; adanya hasrat dan keinginan 

berhasil dalam belajar, adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik. Alat yang digunakan 

untuk mengukur adalah angket dan cara mengukurnya dengan 

menggunakan skala likert 

c. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator pemecahan masalah yaitu, mengidentifikasi masalah, 

merancang penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah, dan 

menginterpretasikan hasil. Alat yang digunakan untuk mengukur 

adalah tes dan cara mengukurnya dengan menggunakan Teknik 

penskoran. 

2.Pengukuran Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini, terdapat 2 variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model pembelajaran berbasis 

masalah. Sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan 

masalah dan motivasi belajar IPA. Tujuan penelitian ini ada 3, yang 

pertama adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
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berbasis masalah berbantuan media video terhadap kemampuan 

pemecahan masalah IPA pada siswa kelas IV di SDI Gugus 3 Kecamatan 

Bajeng. Kedua adalah  untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan media video terhadap motivasi belajar IPA 

pada siswa kelas IV di SDI Gugus 3 Kecamatan Bajeng. Ketiga adalah 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

motivasi belajar IPA pada siswa kelas IV di SDI Gugus 3 Kecamatan 

Bajeng. Jadi, untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa, 

maka digunakan tes sebagai alat ukurnya. Sedangkan untuk mengukur 

motivasi belajar siswa, maka digunakan angket sebagai alat ukurnya. 

Selain itu, juga digunakan lembar observasi untuk melihat apakah model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan media video pada proses 

pembelajaran yang dilaksanakan peneliti sesuai dengan sintaks yang 

terdapat pada model berbasis masalah atau tidak dan juga apakah 

menggunakan media video sebagai pendukungnya atau tidak. 

Tes yang diberikan berbentuk soal uraian yang terdiri dari 5 nomor 

dengan masing-masing bobot adalah 20 poin. Nilai akhir hasil tes 

diperoleh dengan cara: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡
× 100 =  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

Tes kemampuan pemecahan masalah diberikan sebanyak 2 kali, 

yaitu pada saat pretest dan posttest kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Sebelum tes diberikan, instrumen tes kemampuan pemecahan 



78 
 

 
 

masalah terlebih dahulu divalidasi oleh para validator untuk melihat 

validitas instrumen tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa tes 

kemampuan pemecahan masalah dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data pada penelitian ini. 

Angket motivasi belajar pada penelitian ini didesain berdasarkan 

skala model Likert yang berisi sejumlah pernyataan yang harus dipilih 

siswa dengan mencentang atau menceklis (✔) pilihan Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS). Daftar 

pernyataan merupakan hal-hal yang berkaitan dengan motivasi intrinsik 

dan motivasi ekstrinsik siswa yang berjumlah 30 item pernyataan yang 

dikombinasikan antara pernyataan positif dan pernyataan negatif. 

Pernyataan positif dengan kategori Sangat Setuju (SS) diberi skor 4, 

Setuju (S) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) diberi skor 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif kategori 

Sangat Setuju (SS) diberi skor 1, Setuju (S) diberi skor 2, Tidak Setuju 

(TS) diberi skor 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 4. Sebelum 

disebar, terlebih dahulu angket divalidasi oleh para validator untuk melihat 

validitas instrumen sehingga dapat dikatakan bahwa angket motivasi 

belajar dapat digunakan sebagai alat pengumpul data pada penelitian ini. 

Penelitian ini tidak hanya mengukur tes kemampuan pemecahan 

masalah dan angket motivasi belajar siswa saja, tetapi juga melihat 

apakah model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media video 

pada proses pembelajaran yang dilaksanakan peneliti sesuai dengan 



79 
 

 
 

sintaks yang terdapat pada model pembelajaran berbasis masalah atau 

tidak dan juga apakah menggunakan media video sebagai pendukungnya 

atau tidak. 

Observasi dilakukan oleh 2 orang observer. Lembar observasi pada 

penelitian ini menggunakan lembar observasi terstuktur. Keterlaksanaan 

setiap item observasi dinilai dengan mencentang atau menceklis (✔) 

kategori pilihan skor 4 (Sangat Sesuai), skor 3 (Sesuai), skor 2 (Tidak 

Sesuai), atau skor 1 (Sangat Tidak Sesuai). Sebelum digunakan, terlebih 

dahulu lembar observasi divalidasi oleh para validator untuk melihat 

validitas instrumen tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa lembar 

observasi dapat digunakan sebagai alat pengumpul data pada penelitian 

ini. 

2. Validasi Instrumen Penelitian 

Validasi instrumen dalam penelitian ini dilakukan oleh 2 orang 

observer, yaitu seorang dosen Universitas Muhammadiyah Dr. Muh Erwinto 

Imran, M.Pd dan Dr. Sirajudin, S.Pd., M.Pd dan seorang guru PNS di SDI 

Pakingkingan. Instrumen yang dimaksud adalah RPP, materi ajar, soal LKPD, 

soal Pretest dan Posttest, angket motivasi belajar siswa, media video dan 

lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video. Validitas isi ini dihitung dengan menggunakan uji 

validitas grogery. Uji validitas grogery digunakan untuk melihat kevalidan 

suatu instrumen penelitian secara keseluruhan. Setelah hasil validasi validator 
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I dan II terkumpul, maka hasilnya diinterprestasikan ke dalam indeks 

kesepakatan 2 rater menggunakan tabel tabulasi 2x2 berikut: 

Tabel 3.2 Tabulasi 2x2 Uji Validitas Grogery 
 

Rater 1 

Kurang Relevan  
Skor 1-2 

Sangat Relevan  
Skor 3-4 

Rater 2 
 

Kurang Relevan 
Skor 1-2 

A B 

Sangat Relevan 
Skor 3-4 

C D 

 

Setelah menggunakan tabel tabulasi 2x2 di atas, maka selanjutnya 

dihitung menggunakan rumus dan memperhatikan kriteria uji validitas 

grogery di bawah ini 

𝑉𝑖 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

Keterangan : 

 

Vi : Validitas 

A, B, C, D : Jumlah butir angket yang mendapat hasil tabulasi  

A/B/C/D. 

 

Tabel 3.3 Kriteria Uji Validitas Grogery 

Skor Validitas Kategori 

0,8 – 1 Sangat Tinggi 

0,6 – 0,79 Tinggi 

0,4 – 0,59 Sedang 

0,22 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: (Retnawati, 2016). 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis data statistik deskriptif 

Analisis data statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

umum atau generalisasi. Ada 3 instrumen pada penelitian ini yang 

hasil datanya dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yaitu: 

a. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Menurut Arikunto (2013) berikut kategorisasi 

keterlaksanaan proses pembelajaran:  

Tabel 3.4 Keterlaksanaan Proses Pembelajaran 

Kategori Rentang Persentase 

Tidak efektif < 20% 

Kurang efektif 21%-40% 

Cukup Efektif 41%-60% 

Efektif 61%-80% 

Sangat Efektif 81%-100% 

 

b. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah dianalisis secara 

deskriprif. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest 

dianalisis untuk mengetahui skor siswa sebelum dan setelah 

diberikannya suatu perlakuan yang mana datanya diolah 

menggunakan bantuan program SPSS for windows. Guna 
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mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah siswa, maka dilakukan pengkategorian. 

Pengkategorian pertama dibagi ke dalam 7 kategori yaitu 

banyaknya sampel, nilai tertinggi, nilai terendah, skor ideal, 

rentang skor, skor rata-rata, dan standar deviasi. Kemudian data 

diinterpretasi ke dalam kategori kemampuan pemecahan 

masalah siswa berdasarkan pedoman yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2010) berikut: 

Tabel 3.5 Interpretasi Kategori Kemampuan Pemecahan 

Masalah  

Nilai Siswa Kategori 

81-100 Sangat Tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Sedang 

21-40 Rendah 

0-20 Sangat Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2010) 

 

c. Angket Motivasi Belajar 

Angket motivasi belajar siswa dianalisis secara deskriprif. 

Angket motivasi belajar pada penelitian ini didesain berdasarkan 

skala model Likert yang berisi sejumlah pernyataan yang harus 

dipilih siswa dengan mencentang atau menceklis (✓) pilihan 

jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), atau 

Sangat Tidak Setuju (STS).  
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Daftar pernyataan merupakan hal-hal yang berkaitan dengan 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik siswa yang berjumlah 30 

item pernyataan yang dikombinasikan antara pernyataan positif 

dan pernyataan negatif. Pernyataan positif dengan kategori 

Sangat Setuju (SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi skor 3, Tidak 

Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi 

skor 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif kategori 

SangatSetuju (SS) diberi skor 1, Setuju (S) diberi skor 2, Tidak 

Setuju (TS) diberi skor 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi 

skor 4. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan pada Tabel 3.3 di 

bawah ini : 

Tabel 3.6 Skor Angket Motivasi Belajar 

Nilai Pernyataan Positif Kategori 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

 

Tabel 3.7 Kategori Skor Penilaian Angket Motivasi Belajar 

Nilai Pernyataan 

Negatif 

Kategori 

1 Sangat Setuju 

2 Setuju 

3 Tidak Setuju 

4 Sangat Tidak Setuju 

Sumber: (Arikunto, 2010) 
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Jika angket sudah disebar dan diisi oleh siswa, maka hasilnya akan 

diolah menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡
× 100 =  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

Setelah diperoleh banyaknya sampel, nilai tertinggi, nilai terendah, 

dan skor rata-rata, maka untuk menentukan tingkat motivasi belajar siswa, 

dibutuhkan suatu pedoman yang dapat dijadikan sebagai acuan. Berikut 

adalah interpretasi kategori motivasi belajar siswa yang digunakan pada 

penelitian ini: 

            Tabel 3.8 Interpretasi Kategori Motivasi Belajar Siswa 

Rentang Nilai yang 

diperoleh siswa 

Kategori 

81-100 Sangat Tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Sedang 

21-40 Rendah 

0-20 Sangat Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2010) 

 

d. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah Berbantuan Media Video 
 

Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan media video dianalisis secara 

deskriptif. Data ini diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

2 orang observer untuk melihat kesesuaian antara sintaks yang 

terdapat pada model pembelajaran berbasis masalah dan 

penggunaan media video sebagai pendukungnya dengan 
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keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti.  Lembar  

observasi  pada  penelitian  ini  menggunakan  lembar observasi 

terstuktur. Keterlaksanaan setiap item observasi dinilai dengan 

mencentang atau menceklis (✔) kategori pilihan skor 4 (Sangat 

Sesuai), skor 3 (Sesui), skor 2 (Tidak Sesuai), atau skor 1 (Sangat 

Tidak Sesuai). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel di bawah 

ini: 

Tabel 3.9 Kategori Skor Penilaian Lembar Observasi 
 

Skor Kategori 

4 Sangat Sesuai 

3 Sesuai 

2 Tidak Sesuai 

1 Sangat Tidak Sesuai 

 

Jika lembar observasi sudah diisi oleh setiap observer, maka 

hasilnya akan diolah dengan menggunakan rumus berikut : 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡
× 100 =  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

 

Tabel 3.10 Hasil Validasi Instrumen 

No Instrumen Skor 

Validitas 

Kategori 

1 RPP 1 Sangat Tinggi 

2 Soal Pretest dan Posttest 1 Sangat Tinggi 

3 Angket Motivasi Belajar Siswa 1 Sangat Tinggi 

4 Media Video 1 Sangat Tinggi 

5 Lembar observasi keterlaksanaan 

model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video 

1 Sangat Tinggi 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 13 halaman 230)  
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2. Analisis data statistik inferensial 

Analisis data statistik inferensial digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Untuk analisis 

data hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dan data 

hasil angket motivasi siswa digunakan program SPSS for 

windows untuk mengolahnya. Sebelum uji hipotesis, maka harus 

dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis 

data secara spesifik. Untuk uji normalitas ini, digunakan program 

SPSS for windows. Pengujian dengan SPSS berdasarkan pada uji 

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5% 

atau 0,05. Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 0,05 maka distribusinya normal sedangkan 

Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 maka distribusinya tidak normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Pengujian 

homogenitas dilakukan dengan bantuan program SPSS for 

windows menggunakan Uji Barlett dengan taraf signifikansi 5% atau 

0,05. Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 0,05 maka distribusinya homogen sedangkan 

Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 maka distribusinya tidak homogen. 
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c. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data 

yang diolah berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau 

ditolak. Berikut adalah pengujian hipotesis 1, 2, dan 3 pada 

penelitian ini: 

1. Pengujian Hipotesis 1 

Uji hipotesis yang digunakan untuk menjawab hipotesis 1 

adalah Independent Sample t-test yang merupakan uji beda rata-

rata dua sampel yang tidak berpasangan atau tidak sama serta 

tidak mendapatkan perlakuan yang sama pula. Kriteria 

pengambilan keputusannya adalah Jika Sig. ≥ 0,05 dan nilai t-

hitung < t-tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak sedangkan jika 

Sig. < 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Berikut adalah keterangan untuk H0 dan H1 pada 

pengujian hipotesis 1 : 

H0: Tidak ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan  media video terhadap kemampuan pemecahan 

masalah IPA pada siswa kelas IV SD gugus 3 kecamatan bajeng. 

H1: Ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah    

berbantuan media video terhadap kemampuan pemecahan 

masalah IPA pada siswa kelas IV SD gugus 3 kecamatan bajeng. 
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2. Uji Hipotesis 2 

Uji hipotesis yang digunakan untuk menjawab hipotesis 2 

adalah Independent Sample t-test yang merupakan uji beda rata-

rata dua sampel yang tidak berpasangan atau tidak sama serta 

tidak mendapatkan perlakuan yang sama pula. Kriteria 

pengambilan keputusannya adalah Jika Sig. ≥ 0,05 dan nilai t-

hitung < t-tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak sedangkan jika 

Sig. < 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima.. Berikut adalah keterangan untuk H0 dan H1 pada 

pengujian hipotesis 2 : 

H0: Tidak ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video terhadap motivasi belajar IPA pada siswa 

kelas IV SD gugus 3 kecamatan bajeng. 

H1: Ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah    

berbantuan media video terhadap motivasi belajar IPA pada siswa 

kelas IV SD gugus 3 kecamatan bajeng. 

3. Pengujian Hipotesis 3 

Uji hipotesis yang digunakan untuk menjawab hipotesis 3 

adalah uji manova (Multivariate Analysis of Variance) yang 

merupakan uji hipotesis yang digunakan untuk mengukur pengaruh 

variabel independen (bebas) terhadap beberapa variabel dependen 

(terikat) secara simultan atau sekaligus. Kriteria pengambilan 

keputusannya adalah Jika Sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak sedangkan jika Sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Berikut adalah keterangan untuk H0 dan H1 pada pengujian 

hipotesis 3: 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan motivasi belajar IPA pada siswa kelas IV SD gugus 3 

kecamatan bajeng. 

H1 : Ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan motivasi belajar IPA pada siswa kelas IV SD gugus 3 

kecamatan bajeng. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Penelitian  

a. Deskripsi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah Berbantuan Media Video 
 

 Keterlaksanaan model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video dianalisis secara deskriptif. Data ini 

diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh 2 orang observer 

untuk melihat kesesuaian antara sintaks yang terdapat pada model 

pembelajaran berbasis masalah dan penggunaan media video 

sebagai pendukungnya dengan keterlaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti. Berikut adalah hasil observasi pada 

pembelajaran 1 yang dilaksanakan pada pertemuan 2, observasi 

pembelajaran 2 yang dilaksanakan pada pertemuan 3, dan 

obervasi pembelajaran 3 yang dilaksanakan pada pertemuan 4: 
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Tabel 4.1 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah Berbantuan Media Video 

 

Jumlah Skor Nilai Akhir 

  

Pembelajaran Observer 1 Observer 2 

 

Observer 1 Observer 2 

Observasi 

Pembelajaran 1 

59 59 98,33% 98,33% 

Observasi 

Pembelajaran 2 

59 59 98,33% 98,33% 

Observasi 

Pembelajaran 3 

59 59 98,33% 98,33% 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 6, 7, dan 8 halaman 195-206) 

           Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah skor yang diberikan 

observer 1 pada pertemuan 1 adalah 59 dengan nilai akhir 98,33 , 

begitupun dengan jumlah skor yang diberikan observer 2 pada pertemuan 

1 yaitu 59 dengan nilai akhir 98,33. Untuk pembelajaran 2, jumlah skor 

yang diberikan observer 1 pada pertemuan 2 adalah 59 dengan nilai akhir 

98,33 , begitupun dengan jumlah skor yang diberikan observer 2 pada 

pertemuan 2 yaitu 59 dengan nilai akhir 98,33. Sedangkan pada 

pembelajaran 3, jumlah skor yang diberikan observer 1 pada pertemuan 3 

adalah 59 dengan nilai akhir 98,33 , begitupun dengan jumlah skor yang 

diberikan observer 2 pada pertemuan 3 yaitu 59 dengan nilai akhir 98,33. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa peneliti benar-

benar melaksanakan pembelajaran sesuai dengan sintaks yang terdapat 

pada model pembelajaran berbasis masalah dan juga menggunakan 
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media video sebagai pendukungnya. Berikut adalah grafik jumlah skor dan 

nilai akhir hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media video:  

 

Gambar 4.1 Grafik Nilai Akhir Hasil Observasi Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Media Video 

 

b. Deskripsi Hasil Angket Motivasi Belajar IPA Siswa 

1. Hasil Angket Motivasi Belajar IPA Siswa Sebelum Diberikan 
Suatu Perlakuan 
 

Angket motivasi belajar IPA siswa diberikan pada pertemuan 

pertama untuk melihat tingkat motivasi awal siswa sebelum 

diberikannya suatu perlakuan dengan penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan media video pada 

kelas eksperimen dan penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah tanpa berbantuan media pembelajaran sebagai 

pendukungnya pada kelas kontrol. Hasil angket tersebut kemudian 
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dikumpulkan, diperiksa, dan dianalisis oleh peneliti. Hasil statistik 

tingkat motivasi belajar IPA siswa pada pelaksanaan pretest baik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Motivasi Belajar IPA Siswa pada 

Pelaksanaan Pretest 

 Nilai Statistik 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Banyaknya Sampel 23 20 

Nilai Tertinggi 51 52 

Nilai Terendah 35 33 

Skor Rata-rata 42,87 42,30 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 11, halaman 219) 

 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata motivasi 

belajar IPA siswa pada pelaksanaan pretest untuk kelas eksperimen dari 

23 siswa adalah 42,87 dengan nilai tertinggi 51 dan nilai terendah 35. 

Sedangkan skor rata-rata motivasi belajar IPA siswa pada pelaksanaan 

pretest untuk kelas kontrol dari 20 siswa adalah 42,30 dengan nilai 

tertinggi 52 dan nilai terendah 33. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa tingkat motivasi awal siswa untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol hampir setara sehingga memungkinkan untuk kedua kelas 

dapat dibandingkan tingkat motivasinya pada penelitian ini. Berikut ini 

grafik perbandingan skor rata-rata motivasi belajar IPA siswa pada 

pelaksanan pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol: 
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Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Skor Rata-rata Motivasi Belajar IPA 
Siswa pada Pelaksanaan Pretest 

 

Jika skor hasil motivasi belajar IPA siswa pada pelaksanaan pretest 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dikelompokkan ke dalam lima 

kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase yang 

ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3 Distribusi dan Persentase Motivasi Belajar IPA Siswa pada 
Pelaksanaan Pretest 

 

No 
Nilai 

Siswa 
Kategori 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

1. 81-100 Sangat 
Tinggi 

0 0 0 0 

2. 61-80 Tinggi 0 0 0 0 
3. 41-60 Sedang 16 69,70 13 65 
4. 21-40 Rendah 7 30,30 7 35 
5. 0-20 Sangat 

Rendah 
0 0 0 0 

Jumlah 23 100 20 100 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 11, halaman 219-221) 
 
 

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 23 siswa untuk kelas 

eksperimen pada pelaksanaan pretest tidak ada satupun siswa yang 
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memperoleh kategori nilai sangat tinggi dan kategori nilai tinggi, terdapat 

16 siswa yang memperoleh kategori nilai sedang dengan persentase 

69,70 %, dan terdapat 7 siswa yang memperoleh kategori nilai rendah 

dengan persentase 30,30%, Sedangkan untuk kelas kontrol, dari 20 siswa 

tidak ada satupun siswa yang memperoleh kategori nilai sangat tinggi dan 

kategori nilai tinggi, terdapat 13 siswa yang memperoleh kategori nilai 

sedang dengan persentase 65%, dan terdapat 7 siswa yang memperoleh 

kategori nilai rendah dengan persentase 35%. Jadi, setelah skor atau nilai 

siswa dikelompokkan kedalam lima kategori, maka skor rata-rata motivasi 

belajar IPA siswa pada pelaksanaan pretest untuk kelas eksperimen 

termasuk kedalam kategori sedang, yaitu 42,87. Begitupun dengan skor 

rata-rata motivasi belajar IPA siswa pada pelaksanaan pretest untuk kelas 

kontrol juga termasuk kedalam kategori sedang, yaitu 42,30. Berikut ini 

grafik perbandingan frekuensi dan persentase motivasi belajar IPA siswa 

pada pelaksanan pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdasarkan pengkategorian di atas: 

 

Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Persentase Motivasi belajar IPA 
Siswa pada Pelaksanaan Pretest 
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2) Hasil Angket Motivasi Belajar IPA Siswa Setelah Diberikan Suatu 
Perlakuan 
 

Angket motivasi belajar IPA siswa diberikan pada pertemuan 

kelima untuk melihat tingkat motivasi siswa setelah diberikannya suatu 

perlakuan dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video pada kelas eksperimen dan penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah tanpa berbantuan media 

pembelajaran sebagai pendukungnya pada kelas kontrol. Hasil angket 

tersebut kemudian dikumpulkan, diperiksa, dan dianalisis oleh peneliti. 

Hasil statistik tingkat motivasi belajar siswa pada pelaksanaan posttest 

baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Motivasi Belajar IPA Siswa pada 

Pelaksanaan Posttest 

 Nilai Statistik 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Banyaknya Sampel 23 20 

Nilai Tertinggi 100 62 

Nilai Terendah 85 43 

Skor Rata-rata 92,83 51,85 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 11, halaman 220) 

 

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata motivasi 

belajar IPA siswa pada pelaksanaan posttest untuk kelas eksperimen 

dari 23 siswa adalah 92,83 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 85. Sedangkan skor rata-rata motivasi belajar IPA siswa 

pada pelaksanaan posttest untuk kelas kontrol dari 20 siswa adalah 

51,85 dengan nilai tertinggi 62 dan nilai terendah 43. Berdasarkan 
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hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa motivasi belajar IPA siswa 

untuk kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan motivasi 

belajar IPA siswa untuk kelas kontrol. Ini artinya bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media video lebih 

baik dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah tanpa berbantuan media pembelajaran sebagai 

pendukungnya. Berikut ini grafik perbandingan skor rata-rata motivasi 

belajar IPA siswa pada pelaksanan posttest untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol: 

 

Gambar 4.4 Grafik Perbandingan Skor Rata-rata Motivasi Belajar 
IPA Siswa pada Pelaksanaan Posttest 

 
 

Jika skor hasil motivasi belajar IPA siswa pada pelaksanaan 

posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dikelompokkan ke 

dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi dan 

persentase yang ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut : 
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Tabel 4.5 Distribusi dan Persentase Motivasi Belajar IPA Siswa pada 
Pelaksanaan Posttest 

 

No 
Nilai 

Siswa 
Kategori 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

1. 81-100 Sangat 
Tinggi 

23 100 0 0 

2. 61-80 Tinggi 0 0 2 10 
3. 41-60 Sedang   0 0 18 90 
4. 21-40 Rendah 0 0 7 0 
5. 0-20 Sangat 

Rendah 
0 0 0 0 

Jumlah 23 100 20 100 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 11, halaman 220-221) 

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 23 siswa kelas 

eksperimen pada pelaksanaan posttest terdapat 23 siswa yang 

memperoleh kategori nilai sangat tinggi dengan persentase 100% dan 

tidak terdapat siswa yag memperoleh kategori nilai tinggi, sedang, rendah, 

dan sangat rendah. Sedangkan untuk kelas kontrol, dari 20 siswa tidak 

ada satupun siswa yang memperoleh kategori nilai sangat tinggi, terdapat 

2 siswa yang memperoleh kategori nilai tinggi dengan persentase 10%, 18 

siswa yang memperoleh kategori sedang dengan presentase 90% dan 

tidak terdapat siswa yag memperoleh kategori rendah dan sangat rendah. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka setelah hasil angket siswa 

dikelompokkan kedalam lima kategori, maka skor rata-rata motivasi 

belajar IPA siswa pada pelaksanaan posttest untuk kelas eksperimen 

termasuk kedalam kategori sangat tinggi, yaitu 92,83. Sedangkan skor 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan 

posttest untuk kelas kontrol termasuk kedalam kategori sedang, yaitu 

51,85. Berikut ini grafik perbandingan frekuensi dan persentase motivasi 
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belajar IPA siswa pada pelaksanan posttest untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdasarkan pengkategorian di atas: 

 

Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Persentase Motivasi belajar IPA 
Siswa pada Pelaksanaan Posttest 

 
c. Deskripsi Hasil Angket Motivasi Belajar IPA Siswa 

1) Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah IPA Siswa pada 
Pelaksanaan Pretest 
 

Pretest diberikan kepada siswa pada pertemuan pertama 

untuk melihat kemampuan awal pemecahan masalah IPA siswa. 

Hasil pretest tersebut kemudian dikumpulkan, diperiksa, dan 

dianalisis oleh peneliti. Hasil statistik kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada pelaksanaan pretest baik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah 

IPA Siswa pada Pelaksanaan Pretest 

Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Banyaknya Sampel 23 20 

Nilai Tertinggi 80 80 

Nilai Terendah 20 20 

Skor Ideal 100 100 

Rentang Skor 60 60 

Skor Rata-rata 47,39 46,50 

Standar Deviasi 16,29 16,63 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 11, halaman 216) 

Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan 

pretest untuk kelas eksperimen dari 23 siswa adalah 47,39 

dengan nilai tertinggi 80, nilai terendah 20, skor ideal 100, rentang 

skor 60, dan standar deviasi 16,29. Sedangkan skor rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan 

pretest untuk kelas kontrol dari 20 siswa adalah 46,50 dengan nilai 

tertinggi 80, nilai terendah 20, skor ideal 100, rentang skor 60, dan 

standar deviasi 16,63. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa kemampuan awal pemecahan masalah IPA 

siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir setara 

sehingga memungkinkan untuk kedua kelas dapat dibandingkan 

kemampuannya pada penelitian ini. Berikut ini grafik perbandingan 

skor rata-rata kemampuan awal pemecahan masalah IPA siswa 

pada pelaksanan pretest untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol: 
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Gambar 4.6 Grafik Perbandingan Skor Rata-rata Kemampuan Awal 
Pemecahan Masalah IPA Siswa pada Pelaksanaan Pretest 

 

Jika skor hasil kemampuan pemecahan masalah IPA siswa pada 

pelaksanaan pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor 

frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut : 

Tabel 4.7 Distribusi dan Persentase Kemampuan Pemecahan 
Masalah IPA Siswa pada Pelaksanaan Pretest 

 

No 
Nilai 

Siswa 
Kategori 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

1. 81-100 Sangat 
Tinggi 

0 0 0 0 

2. 61-80 Tinggi 3 13 3 15 
3. 41-60 Sedang 11 48 7 35 
4. 21-40 Rendah 6 26 8 40 
5. 0-20 Sangat 

Rendah 
3 13 2 10 

Jumlah 23 100 20 100 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 11, halaman 216-217) 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa dari 23 siswa untuk kelas 

eksperimen pada pelaksanaan pretest tidak ada satupun siswa yang 
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memperoleh kategori nilai sangat tinggi, terdapat 3 siswa yang 

memperoleh kategori nilai tinggi dengan persentase 13%, terdapat 11 

siswa kategori sedang dengan presentase 48%, terdapat 6 siswa 

dkategori rendah dengan presentase 26%, dan terdapat 3 siswa kategori 

sangat rendah dengan presentase 13%. Sedangkan untuk kelas kontrol, 

dari 20 siswa tidak ada satupun siswa yang memperoleh kategori nilai 

sangat tinggi. terdapat 3 siswa yang memperoleh kategori nilai tinggi 

dengan persentase 15%, terdapat 7 siswa kategori sedang dengan 

presentase 35%, terdapat 8 siswa dkategori rendah dengan presentase 

40%, dan terdapat 2 siswa kategori sangat rendah dengan presentase 

10%.Jadi, setelah skor atau nilai siswa dikelompokkan kedalam lima 

kategori, maka skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah IPA siswa 

pada pelaksanaan pretest untuk kelas eksperimen termasuk kedalam 

kategori rendah, yaitu 47,39. Begitupun dengan skor rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan pretest 

untuk kelas kontrol juga termasuk kedalam kategori rendah, yaitu  46,50. 

Berikut ini grafik perbandingan frekuensi dan persentase kemampuan 

awal pemecahan masalah IPA siswa. 
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Gambar 4.7 Grafik Perbandingan Persentase Kemampuan Awal 
Pemecahan Masalah IPA Siswa pada Pelaksanaan Pretest 

 

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan kemampuan 

pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan pretest untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah IPA 
Siswa pada Pelaksanaan Pretest 

Skor Kategori 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 
(%) 

≥ 75 Tuntas 1 4,35 1 5 
≤75 Tidak 

Tuntas 
23 95,65 19 95 

Jumlah 24 100 20 100 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 11, halaman 216-217) 
 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 23 siswa untuk kelas 

eksperimen pada pelaksanaan pretest terdapat satu siswa yang 

memperoleh kategori nilai tuntas dengan persentase 4,35%, sedangkan 

23 siswa mendapatkan kategori nilai tidak tuntas dengan persentase 
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95,65%. Begitupun dengan kelas kontrol, dari 20 siswa pada pelaksanaan 

pretest terdapat satu siswa mendapatkan kategori tuntas dengan 

persentase 5%, sedangkan 19 siswa mendapatkan kategori tidak tuntas 

dengan persentase 95%. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan 

bahwa ketuntasan kemampuan awal pemecahan masalah IPA siswa 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol setara atau sama sehingga 

memungkinkan untuk kedua kelas dapat dibandingkan kemampuannya  

pada  penelitian  ini.  Berikut  ini  grafik  perbandingan keseluruhan 

kemampuan awal pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan 

pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

 

Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Ketuntasan Kemampuan Awal 
Pemecahan Masalah IPA Siswa pada Pelaksanaan Pretest 
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2) Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah IPA Siswa Pada 
Pelaksanaan Posttest 
 

Posttest diberikan kepada siswa pada pertemuan kelima untuk 

melihat kemampuan pemecahan masalah IPA siswa setelah 

diberikannya suatu perlakuan, yaitu untuk kelas eksperimen diberikan 

perlakuan berupa penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media audio- visual, sedangkan untuk kelas kontrol 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah tanpa berbantuan media pembelajaran sebagai 

pendukungnya. Hasil posttest tersebut kemudian dikumpulkan, 

diperiksa, dan dianalisis oleh peneliti. Hasil statistik kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada pelaksanaan posttest baik pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah 

IPA Siswa pada Pelaksanaan Pretest 

 

Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Banyaknya Sampel 23 20 

Nilai Tertinggi 100 80 

Nilai Terendah 60 30 

Skor Ideal 100 100 

Rentang Skor 40 50 

Skor Rata-rata 86,09 52,50 

Standar Deviasi 10,65 13,32 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 11, halaman 216) 

Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan posttest untuk kelas 

eksperimen dari 23 siswa adalah 86,09 dengan nilai tertinggi 100, nilai 
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terendah 60, skor ideal 100, rentang skor 40, dan standar deviasi 10,65. 

Sedangkan skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah IPA siswa 

pada pelaksanaan posttest untuk kelas kontrol dari 20 siswa adalah 52,50 

dengan nilai tertinggi 80, nilai terendah 30, skor ideal 100, rentang skor 

50, dan standar deviasi 13,32. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah IPA siswa untuk kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan 

masalah IPA siswa untuk kelas kontrol. Ini artinya bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah berbantuan media video lebih baik 

dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

tanpa berbantuan media pembelajaran sebagai pendukungnya. Berikut ini 

grafik perbandingan skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah IPA 

siswa pada pelaksanaan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol: 

 

Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Skor Rata-rata Kemampuan Awal 
Pemecahan Masalah IPA Siswa pada Pelaksanaan Posttest 
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Jika skor hasil kemampuan pemecahan masalah IPA siswa pada 

pelaksanaan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor 

frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut : 

Tabel 4.10 Distribusi dan Persentase Kemampuan Pemecahan 
Masalah IPA Siswa pada Pelaksanaan Pretest 

 

No 
Nilai 

Siswa 
Kategori 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

1. 81-100 Sangat 
Tinggi 

14 61 0 0 

2. 61-80 Tinggi 8 35 3 15 
3. 41-60 Sedang 1 4 11 55 
4. 21-40 Rendah 0 0 6 30 
5. 0-20 Sangat 

Rendah 
0 0  0 

Jumlah 23 100 20 100 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 11, halaman 216-217) 
 

Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa dari 23 siswa kelas 

eksperimen pada pelaksanaan posttest terdapat 14 siswa yang 

memperoleh kategori nilai sangat tinggi dengan persentase 61%, terdapat 

6 siswa yang memperoleh kategori nilai tinggi dengan persentase 35%, 

terdapat satu siswa memperoleh nilai kategori sedang dengan persentase 

4% dan tidak terdapat siswa yag memperoleh nilai kategori rendah, dan 

sangat rendah. Sedangkan untuk kelas kontrol, dari 20 siswa tidak ada 

satupun siswa yang memperoleh kategori nilai sangat tinggi, terdapat tiga 

siswa yang memperoleh kategori nilai tinggi dengan persentase 15%. 

Terdapat 11 siswa memperoleh nilai kategori sedang dengan peresentase 

55%, terdapat enam siswa berada kategori rendah dengan peresentase 

30%  dan tidak terdapat siswa yag memperoleh kategori sangat rendah. 
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Berdasarkan hasil tersebut, maka setelah skor atau nilai siswa 

dikelompokkan kedalam lima kategori, maka skor rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan posttest untuk kelas 

eksperimen termasuk kedalam kategori sangat tinggi, yaitu 86,09. 

Sedangkan skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah IPA siswa 

pada pelaksanaan posttest untuk kelas kontrol termasuk kedalam kategori 

tinggi, yaitu 52,50. Berikut ini grafik perbandingan frekuensi dan 

persentase kemampuan awal pemecahan masalah IPA siswa pada 

pelaksanan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdasarkan pengkategorian di atas: 

 

Gambar 4.10 Grafik Perbandingan Persentase Kemampuan Awal 
Pemecahan Masalah IPA Siswa pada Pelaksanaan Pretest 
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Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan kemampuan pemecahan 

masalah IPA siswa pada pelaksanaan posttest untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut : 

Tabel 4.11 Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah 
IPA Siswa pada Pelaksanaan Pretest 

Skor Kategori 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 
(%) 

≥ 75 Tuntas 21 87 1 5 
≤75 Tidak 

Tuntas 
3 13 19 95 

Jumlah 24 100 20 100 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 10, halaman 210 -212) 

 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari 23 siswa untuk kelas 

eksperimen pada pelaksanaan posttest terdapat 21 siswa mendapatkan 

kategori nilai tuntas dengan persentase 87%, dan tiga siswa kategori tidak 

dengan persentase 13%. Sedangkan untuk kelas kontrol, dari 20 siswa, 

hanya satu siswa yang mendapatkan kategori nilai tuntas dengan 

persentase 5% dan terdapat 19 siswa yang mendapatkan kategori nilai 

tidak tuntas dengan persentase 95% yang berarti bahwa siswa untuk 

kelas kontrol lebih banyak yang mendapatkan nilai tidak tuntas 

dibandingkan tuntas. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan 

bahwa ketuntasan kemampuan pemecahan masalah IPA siswa untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikannya suatu perlakuan 

lebih baik dibandingkan pada saat pelaksanaan pretest. Namun, 

ketuntasan kemampuan pemecahan masalah IPA siswa kelas eksperimen 

jauh lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut dikarenakan 
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keseluruhan siswa kelas eksperimen mendapatkan  kategori nilai tuntas, 

sedangkan untuk kelas kontrol hanya terdapat satu siswa saja yang 

mendapatkan kategori nilai tuntas, selebihnya mendapatkan kategori nilai 

tidak tuntas. Berikut ini grafik perbandingan ketuntasan kemampuan 

pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanan pottest untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol: 

 

Gambar 4.11 Grafik Perbandingan Ketuntasan Kemampuan Awal 
Pemecahan Masalah IPA Siswa pada Pelaksanaan Pretest 
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berdasarkan pada uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov dengan 

taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jika Pvalue ≥ 0,05 maka 

distribusinya normal sedangkan Jika Pvalue < 0,05 maka 

distribusinya tidak normal. Berikut adalah output hasil uji 

normalitas pada penelitian ini: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 

Item Sig. 

Pretest Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
0,200 

Pretest Motivasi Belajar Kelas Kontrol 
0,200 

Posttest Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
0,200 

Posttest Motivasi Belajar Kelas Kontrol 
0,200 

Pretest Kemampuan Pemecahan  Masalah Kelas 

Eksperimen 
0,200 

Pretest Kemampuan Pemecahan  Masalah Kelas Kontrol 
0,200 

Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas 

Eksperimen 
0,105 

Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol 
0,170 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 12, halaman 223-224) 

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai sig. pada pretest 

motivasi belajar kelas eksperimen adalah 0,200, nilai sig. pada 

pretest motivasi belajar kelas kontrol adalah 0,200, nilai sig. pada 

posttest motivasi belajar kelas eksperimen adalah 0,200, dan nilai 

sig. pada posttest motivasi belajar kelas kontrol adalah 0,200. Nilai 

sig pada pretest kemampuan pemecahan masalah kelas 
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eksperimen adalah 0,200, nilai sig. pada pretest kemampuan 

pemecahan masalah kelas kontrol adalah 0,200, nilai sig pada 

posttest kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen 

adalah 0,105, nilai sig. pada posttest kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol adalah 0,170. 

Jika dilihat dari hasil uji normalitas pada pretest hasil uji 

normalitas pada pretest motivasi belajar kelas eksperimen 

diketahui bahwa 0.200 > 0,05, hasil uji normalitas pada pretest 

motivasi belajar kelas kontrol diketahui bahwa 0,200 > 0,05, hasil 

uji normalitas pada posttest motivasi belajar kelas eksperimen 

diketahui bahwa 0,200 > 0,05, dan hasil uji normalitas pada 

posttest motivasi belajar kelas kontrol diketahui bahwa 0,200 > 

0,05. Dan hasil uji normalitas pada pretest kemampuan 

pemecahan masalah kelas eksperimen diketahui bahwa 0,200 > 

0,05, hasil uji normalitas pada pretest kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol diketahui bahwa 0,200 > 0,05, hasil uji 

normalitas pada posttest kemampuan pemecahan masalah kelas 

eksperimen diketahui bahwa 0,105 > 0,05, hasil uji normalitas 

pada posttest kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol 

diketahui bahwa 0,170 > 0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenits 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Pengujian 

homogenitas dilakukan dengan bantuan program SPSS for 

windows menggunakan Uji Barlett dengan taraf signifikansi 5% 

atau 0,05. Jika Pvalue ≥ 0,05 maka distribusinya homogen 

sedangkan Jika Pvalue  < 0,05 maka distribusinya tidak homogen. 

Berikut adalah output hasil uji homogenitas pada penelitian ini: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas 

Item Sig. 

Pretest Motivasi Belajar 
0,360 

Posttest Motivasi Belajar 
0,326 

Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 
0,796 

Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 
0,275 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 12, halaman 225-226) 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai sig. pada pretest 

motivasi belajar adalah 0,360, dan nilai sig. pada posttest motivasi 

belajar adalah 0,326. Nilai sig. pada pretest kemampuan 

pemecahan masalah adalah 0,796, dan nilai sig. pada posttest 

kemampuan pemecahan masalah adalah 0,275. 

Jika dilihat dari hasil uji homogenitas pada pretest motivasi 

belajar diketahui bahwa 0,360 > 0,05, dan pada posttest motivasi 

belajar diketahui bahwa 0,326 > 0,05. Sedangkan, kemampuan 
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pemecahan masalah diketahui bahwa 0,796 > 0,05, pada posttest 

kemampuan pemecahan masalah diketahui bahwa 0,275 > 0,05, 

pada pretest Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan 

bahwa data berdistribusi homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang 

diolah berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau 

ditolak. Berikut adalah hasil pengujiannya: 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Berbantuan Media Video terhadap Motivasi Belajar IPA 
Siswa 
 

Uji hipotesis yang digunakan adalah Independent 

Sample t-test yang merupakan uji beda rata-rata dua sampel 

yang tidak berpasangan atau tidak sama serta tidak 

mendapatkan perlakuan yang sama pula. Pengujian ini 

dlakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan media video terhadap motivasi 

belajar IPA siiwa. Kriteria pengambilan keputusannya adalah 

Jika Sig. ≥ 0,05 dan nilai t-hitung < t-tabel maka H0 diterima 

dan H1 ditolak sedangkan jika Sig. < 0,05 dan nilai t-hitung 

> t-tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berikut adalah hasil 

uji pengujiannya: 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Independent Sample t-test Data Hasil 
Angket Motivasi Belajar IPA Siswa 

 

Independent Samples t-test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances 

  

  F Sig. T Df 

Motivasi_Belajar Equal variances 
assumed 

0,987 0,000 27.670 41 

 Equal variances 
not assumed 

  27.160 35.389 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 12, halaman 227) 
 

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai sig. pada motivasi 

belajar adalah 0,000 dan nilai t-hitungnya adalah 27,670. Jika 

dilihat dari hasil uji hipotesis pada motivasi belajar dapat 

diketahui bahwa 0,000 < 0,05 dan jika merujuk pada t-tabel 

dengan df = 41, maka dapat diketahui bahwa 27,670 > 1,681, 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 

ini berarti bahwa ada pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media video terhadap motivasi belajar 

IPA pada siswa kelas IV di Gugus 3 Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa. 

 

2. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Berbantuan Media Video terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah IPA Siswa 
 

Uji hipotesis yang digunakan adalah Independent 

Sample t-test yang merupakan uji beda rata-rata dua sampel 

yang tidak berpasangan atau tidak sama serta tidak 
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mendapatkan perlakuan yang sama pula. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan media video terhadap 

kemampuan pemecahan masalah IPA siswa. Kriteria 

pengambilan keputusannya adalah Jika Sig. ≥ 0,05 dan nilai t-

hitung < t-tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak sedangkan 

jika Sig. < 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Berikut adalah hasil pengujiannya: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Independent Sample t-test Data Hasil 
Kemampuan Pemecahan Masalah IPA Siswa 

 

Independent Samples t-test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances 

  

  F Sig. T Df 

Motivasi_Belajar Equal variances 
assumed 

1,224 0,000 9.179 41 

 Equal variances 
not assumed 

  9.035 36.304 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 12, halaman 226) 

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai sig. pada 

kemampuan pemecahan masalah adalah 0,000 dan nilai t-

hitungnya adalah 9,179. Jika dilihat dari hasil uji hipotesis 

pada kemampuan pemecahan masalah dapat diketahui 

bahwa 0,000 < 0,05 dan jika merujuk pada t-tabel dengan df = 

41 maka dapat diketahui bahwa 9,179 > 1,681, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 
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berbantuan media video terhadap kemampuan pemecahan 

masalah IPA pada siswa kelas IV di wilayah Gugus 3 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.  

3. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Berbantuan Media video terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar IPA Siswa 
 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji manova 

(Multivariate Analysis of Variance) yang merupakan uji 

hipotesis yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel 

independen (bebas) terhadap beberapa variabel dependen 

(terikat) secara simultan atau sekaligus. Pengujian ini 

dlakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan media video terhadap motivasi 

belajar dan kemampuan pemecahan masalah IPA siswa. 

Kriteria pengambilan keputusannya adalah Jika Sig. ≥ 0,05 

maka H0 diterima dan H1 ditolak sedangkan jika Sig. < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berikut adalah hasil 

pengujiannya: 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Manova 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model Kemampuan_Pemecahan

_Masalah 
17219.565a 1 17219.565 90.832 .000 

Motivasi_Belajar 28700.022b 1 28700.022 1381.752 .000 

Intercept Kemampuan_Pemecahan

_Masalah 
204889.130 1 204889.130 1080.781 .000 

Motivasi_Belajar 211753.065 1 211753.065 10194.772 .000 

Kelas Kemampuan_Pemecahan

_Masalah 
17219.565 1 17219.565 90.832 .000 

Motivasi_Belajar 28700.022 1 28700.022 1381.752 .000 

Error Kemampuan_Pemecahan

_Masalah 
8341.304 44 189.575   

Motivasi_Belajar 913.913 44 20.771   

Total Kemampuan_Pemecahan

_Masalah 
230450.000 46    

Motivasi_Belajar 241367.000 46    

Corrected Total Kemampuan_Pemecahan

_Masalah 
25560.870 45    

Motivasi_Belajar 29613.935 45    

a. R Squared = .674 (Adjusted R Squared = .666) 

b. R Squared = .969 (Adjusted R Squared = .968) 

Sumber: (hasil olah data berdasarkan lampiran 12, halaman 227- 228) 

 

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai sig. pada hasil uji 

manova (Multivariate Analysis of Variance) adalah 0,000. Jika 

dilihat dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 

ini berarti bahwa ada pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media video terhadap motivasi belajar 

dan kemampuan pemecahan masalah IPA pada siswa kelas 

IV di wilayah Gugus 3 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
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B. Pembahasan 

1. Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah berbantuan 
Video Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa 
 

Teknis analisis data pada penelitian ini ada dua, yaitu analisis 

data statistik deskriptif dan analisis data statistik inferensial. Hasil 

analisis data statistik deskriptik menunjukkan bahwa skor rata-rata 

motivasi belajar IPA siswa pada pelaksanaan pretest untuk kelas 

eksperimen adalah 42,87 sedangkan skor rata-rata motivasi belajar 

IPA siswa pada pelaksanaan pretest untuk kelas kontrol adalah 42,30. 

Kemudian skor rata-rata motivasi belajar IPA siswa pada pelaksanaan 

posttest untuk kelas eksperimen adalah 92,83 sedangkan skor rata-

rata kemampuan pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan 

posttest untuk kelas kontrol adalah 51,85.. 

Hasil analisis data statistik inferensial menunjukkan bahwa nilai 

sig. pada motivasi belajar adalah 0,000 dan nilai t-hitungnya adalah 

27,670. Jika dilihat dari hasil uji hipotesis pada motivasi belajar dapat 

diketahui bahwa 0,000 < 0,05 dan jika merujuk pada t-tabel dengan df 

= 41, maka dapat diketahui bahwa 27,670 > 1,681, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa 

ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

media video terhadap motivasi belajar IPA konsep zat dan 

perubahannya pada siswa kelas IV di wilayah Gugus 3 Kecamatan 

Bajeng Kabupaten Gowa. 
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Hubungan antara pembelajaran berbasis masalah yang 

didukung oleh video pembelajaran dan motivasi belajar siswa sangat 

kompleks dan saling berkaitan. Pembelajaran berbasis masalah, 

dengan pendekatan yang berpusat pada siswa dan berbasis pada 

konteks dunia nyata, dapat meningkatkan motivasi intrinsik dengan 

membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna bagi 

siswa. Ketika siswa merasa bahwa apa yang mereka pelajari memiliki 

aplikasi praktis dan relevansi dengan kehidupan nyata, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran dalam PBM dapat 

memperkuat efek ini dengan menyediakan materi yang menarik 

secara visual dan auditori, yang dapat meningkatkan minat dan 

keterlibatan siswa. Video pembelajaran juga dapat membantu siswa 

memahami masalah dengan lebih baik, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan rasa kompetensi dan efikasi diri mereka. Ketika siswa 

merasa mampu mengatasi tantangan yang dihadapi, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk terus belajar dan mencari solusi. 

Dengan demikian, integrasi video pembelajaran dalam PBM tidak 

hanya mendukung pemahaman kognitif tetapi juga aspek afektif dan 

motivasional dari pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih holistik dan efektif. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya 

hubungan positif antara pembelajaran berbasis masalah yang 
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didukung oleh video pembelajaran dan motivasi belajar siswa. 

Misalnya, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Suryadi (2022) 

menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam PBM yang didukung 

oleh media video menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

motivasi belajar dan keterlibatan mereka dibandingkan dengan siswa 

yang belajar melalui metode konvensional. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan video dalam PBM dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi intrinsik siswa. 

Demikian pula, sebuah studi oleh Ahmad (2018) mengungkapkan 

bahwa integrasi video pembelajaran dalam PBM tidak hanya 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

tetapi juga meningkatkan motivasi siswa untuk belajar secara mandiri 

dan berkolaborasi dengan rekan-rekan mereka. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa video pembelajaran dapat berfungsi sebagai alat 

yang efektif untuk menyajikan konteks masalah dan menyediakan 

sumber informasi yang kaya, yang dapat merangsang minat dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran berbasis masalah. 

2. Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah berbantuan 
Video Pembelajaran terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
oleh Siswa 
 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

media video diterapkan peneliti selama tiga kali pertemuan pada kelas 

eksperimen, sedangkan penerapan model pembelajaran berbasis 
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masalah tanpa berbantuan media pembelajaran sebagai 

pendukungnya diterapkan peneliti selama tiga kali pertemuan pada 

kelas kontrol. Tentunya penerapan suatu model pembelajaran yang 

dipadukan dengan media pembelajaran akan lebih baik hasilnya 

dibandingkan hanya menerapkan suatu model pembelajaran saja. Hal 

tersebut terbukti dengan hasil analisis data pada penelitian ini. 

Teknis analisis data pada penelitian ini ada dua, yaitu analisis 

data statistik deskriptif dan analisis data statistik inferensial. Hasil 

analisis data statistik deskriptik menunjukkan bahwa skor rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan 

pretest untuk kelas eksperimen adalah 47,39 sedangkan skor rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan 

pretest untuk kelas kontrol adalah 46,50. Kemudian skor rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan 

posttest untuk kelas eksperimen adalah 86,09 sedangkan skor rata-

rata kemampuan pemecahan masalah IPA siswa pada pelaksanaan 

posttest untuk kelas kontrol adalah 52,50.. 

Hasil analisis data statistik inferensial menunjukkan bahwa nilai 

sig. pada kemampuan pemecahan masalah adalah 0,000 dan nilai t-

hitungnya adalah 9,179. Jika dilihat dari hasil uji hipotesis pada 

kemampuan pemecahan masalah dapat diketahui bahwa 0,000 < 0,05 

dan jika merujuk pada t-tabel dengan df = 41, maka dapat diketahui 

bahwa 9,179 > 1,681, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
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H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan video 

pembelajaran dapat meningkatan kemampuan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SDI Gugus 3 

Kecamatan Bajeng. Model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan video akan lebih memudahkan siswa dalam memecahkan 

masalah di dalam pembelajaran dikarenakan melalui video 

pembelajaran tersebut, siswa akan lebih tertartik dan termotivasi dan 

pada akhirnya akan berdampak terhadap kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah. 

Hubungan antara pembelajaran berbasis masalah yang 

berbantuan video pembelajaran dengan kemampuan pemecahan 

masalah oleh siswa dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. 

Pertama, pembelajaran berbasis masalah menempatkan siswa dalam 

situasi yang menuntut mereka untuk secara aktif terlibat dalam proses 

pemecahan masalah, yang secara alami meningkatkan keterampilan 

tersebut. Kedua, video pembelajaran menyediakan sumber daya 

visual dan interaktif yang dapat memperjelas dan mengkonkretkan 

masalah yang dihadapi, sehingga memudahkan siswa untuk 

memahami dan menganalisis masalah tersebut. Video juga dapat 

menyajikan contoh-contoh penyelesaian masalah yang baik, yang 

dapat dijadikan referensi oleh siswa dalam mengembangkan strategi 

mereka sendiri. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video 
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dalam PBL dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa, yang pada 

gilirannya meningkatkan keterlibatan dan efektivitas pembelajaran. 

Selain itu, video memungkinkan penyajian informasi yang lebih kaya 

dan kontekstual, yang dapat membantu siswa untuk melihat berbagai 

aspek dan perspektif dari masalah yang dihadapi. Dengan demikian, 

kombinasi antara PBL dan video pembelajaran dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan mendukung perkembangan 

kemampuan pemecahan masalah siswa secara lebih efektif. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

video pembelajaran dengan kemampuan pemecahan masalah oleh 

siswa. Misalnya, sebuah studi oleh Ainul (2022) menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan PBL 

berbantuan video menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan pemecahan masalah dibandingkan dengan siswa yang 

belajar melalui metode tradisional. Studi ini menemukan bahwa video 

pembelajaran membantu siswa untuk lebih memahami konteks 

masalah dan memberikan mereka gambaran yang lebih jelas tentang 

proses penyelesaian masalah yang efektif. 

Studi lain oleh Aulia (2022) menginvestigasi pengaruh 

penggunaan video pembelajaran dalam PBL terhadap keterampilan 

pemecahan masalah siswa sekolah menengah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan video pembelajaran 
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dalam proses PBL memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi 

masalah, mengembangkan strategi solusi, dan mengevaluasi hasil 

dengan lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak 

menggunakan video. Penelitian ini juga menyoroti bahwa penggunaan 

video dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yang berkontribusi 

pada peningkatan keseluruhan dalam kemampuan pemecahan 

masalah. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan 

Media Video terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Motivasi Belajar IPA Siswa 

 
Setelah uji prasyarat untuk variabel multivariat, termasuk uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji sample t independen, dilakukan, 

uji MANOVA dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah secara bersamaan terhadap dua 

variabel terikat, yaitu kemampuan proses sains siswa dan 

kemampuan kognitif konsep. Hasil analisis uji MANOVA menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kemampuan kognitif konsep siswa. 

H0 ditolak dan H1 diterima karena nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan media video terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar IPA siswa. 

Upaya peningkatan kemajuan belajar siswa membutuhkan 

suatu cara jitu. Artinya bahwa harus ada stimulus-respon yang terjadi. 
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Stimulus tentunya diberikan oleh guru dan respon tentunya berasal 

dari siswa. Respon siswa akan positif jika  stimulus yang diberikan 

bermakna bagi  siswa.  Pada penelitian ini, stimulus yang diberikan 

peneliti berupa penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video. Sedangkan respon positif yang diharapkan 

adalah adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah IPA 

siswa serta motivasi belajarnya. Menurut teori yang ada, Dewi (2017) 

menyatakan bahwa melalui penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media video dapat menarik perhatian siswa, 

dapat meningkatkan keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran, 

dapat mengembangkan kemandirian siswa melalui pemecahan 

masalah yang bermakna bagi kehidupan siswa, dapat membentuk 

kemampuan berpikir tinggat tinggi, dan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

Selanjutnya Amir (2009) menyatakan bahwa salah satu 

manfaat dari model pembelajaran berbasis masalah adalah dapat 

memotivasi siswa. Hal senada yang diungkapkan oleh Scunk, Pintrich, 

dan Meece (dalam Eggen, 2012), menyatakan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah bisa efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Sementara dalam penelitian Padmavathy. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

simpulan pada penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

media video terhadap motivasi belajar IPA pada siswa kelas IV di 

SDI Gugus 3 Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Berdasarkan uji 

hipotesis uji t memperoleh nilai sig. adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t 

hitung 27,670 > 1,681 t tabel. 

2. Ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

media video terhadap kemampuan pemecahan masalah IPA pada 

siswa kelas IV di SDI Gugus 3 Kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa. Ini didasarkan uji hipotesis menggunakan uji t (independent 

samples test) memperoleh nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung 9,179 > 1,681 t tabel. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan media video terhadap motivasi belajar dan kemampuan 

pemecahan masalah IPA pada siswa kelas IV sekolah dasar. Hal ini 

didasarkan pada tabel multivariate tests menunjukkan nilai 

signifikansi yang lebih kecil yakni 0,000 < 0,05. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran 

pada penelitian ini adalah: 

1. Kepada pihak sekolah SDI Pakingkingan Kabupaten Gowa agar 

sekiranya dapat menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media video pada proses pembelajaran di 

kelas sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan motivasi belajar IPA dengan catatan bahwa 

ketersediaan sarana dan prasarana terkait LCD harus diperadakan. 

2. Kepada para guru harus lebih kreatif dalam memilih model dan 

media pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna bagi siswa dan apabila guru ingin menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan media video, maka 

terlebih dahulu guru harus memahami sintaks dari model 

pembelajaran tersebut dan mampu menyediakan media video serta 

mengoperasikan laptop dan LCD. 

3. Kepada mahasiswa dan peneliti selanjutnya agar mengkaji lebih 

mendalam mengenai model pembelajaran berbasis masalah 

terkhususnya yang berkaitan dengan keraifan lokal negara 

Indonesia 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Sekolah : SDI Pakingkingan 

Kelas / Semester : IV / II 

Tema 9 : Benda-benda di Sekitar Kita  

Sub Tema 1 : Benda Tunggal dan Campuran  

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit (3 JP) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerimaِdanِmenjalankanِajaranِagamaِyangِdianutnya. 

2. Memilikiِ perilakuِ jujur,ِ disiplin,ِ tanggungِ jawab,ِ santun,ِ peduli,ِ

danِ percayaِ diriِ dalamِ berinteraksiِ denganِ keluarga,ِ teman,ِ danِ

guru. 

3. Memahamiِ pengetahuanِ faktualِ denganِ caraِ mengamatiِ

[mendengar,ِ melihat,ِ membaca]ِ danِ menanyaِ berdasarkanِ rasaِ

inginِtahuِtentangِdirinya,ِmakhlukِciptaanِTuhanِdanِkegiatannya,ِ

danِbenda-bendaِyangِdijumpainyaِdiِrumahِdanِdiِsekolah. 

4. Menyajikanِpengetahuanِfaktualِ dalamِbahasaِyangِjelasِdanِlogisِ

danِ sistematis,ِ dalamِ karyaِ yangِ estesisِ dalamِ gerakanِ yangِ

mencerminkanِanakِsehat,ِdanِdalamِtindakanِyangِmencerminkanِ

perilakuِ anakِ bermainِ danِ berakhlakِ mulia.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 

Kompetensi Indikator 

3.9 Menganalisis zat dalam 

kehidupan sehari-hari 

berdasarkan komponen 

penyusunnya ( zat tunggal 

dan zat campuran). 

3.9.1 Menganalisis pengertian materi, zat 

tunggal, zat campuran, dan macam- 

macam benda yang termasuk zat tunggal 

dan zat campuran. 

3.9.2 Menganalisis berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang terkait dengan 

komponen penyusunan zat (tunggal dan 

campuran). 

3.9.3 Memecahkan berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang terkait dengan 

komponen penyusunan 

zat (tunggal dan campuran). 

4.9 Merumuskan hasil pengamatan 

tentang berbagai zat yang 

dicampur dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.9.1 Mendemonstrasikan cara mencampur 

berbagai zat dengan tepat. 

4.9.2 Menunjukkan campuran yang tercampur 

sempurna dan campuran yang tidak 

tercampur sempurna berdasarkan hasil 

pengamatan. 

4.9.3 Membuat laporan pengamatan tentang 

berbagai zat yang dicampur dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. Siswaِdapatِmengidentifikasiِzatِtunggalِdenganِbenar 

2. Siswaِdapatِmengidentifikasiِzatِcampuranِdenganِbenar 

3. Siswaِ dapatِ menjelaskanِ perbedaanِ zatِ tunggalِ danِ zatِ campuranِ

denganِbenar 

4.  

D. TUJUAN 

1. Denganِ memperhatikanِ mediaِ video,ِ siswaِ dapatِ menganalisisِ

berbagaiِ permasalahanِ dalamِ kehidupanِ sehari-hariِ yangِ terkaitِ

denganِkomponenِpenyusunanِzatِ(tunggalِdanِcampuran). 

2. Denganِ kegiatanِ praktikِ danِ diskusiِ kelompok,ِ siswaِ dapatِ
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memecahkanِ berbagaiِ permasalahanِ dalamِ kehidupanِ sehari-hariِ

yangِ terkaitِ denganِ komponenِ penyusunanِ zatِ (tunggalِ danِ

campuran). 

3. Denganِ melakukanِ kegiatanِ praktikِ danِ diskusiِ kelompok,ِ siswaِ

dapatِ mendemonstrasikanِ caraِ mencampurِ berbagaiِ zat,ِ kemudianِ

menunjukkanِ campuranِ yangِ tercampurِ sempurnaِ danِ campuranِ

yangِ tidakِ tercampurِ sempurna,ِ sertaِ membuatِ laporanِ hasilِ

pengamatannya. 

 

E. MATERI 

Macam-macamِ permasalahanِ dalamِ kehidupanِ sehari-hariِ yangِ terkaitِ

denganِ komponenِ penyusunanِ zatِ (tunggalِ danِ campuran)ِ besertaِ caraِ

pemecahannya. 

 

F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 

Pendekatan :ِScientific 

Model :ِProblem Based Learning (PBL) 

Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, dan 

demonstrasi. 

 

 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pembuka  Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

   2 Menit 
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  Kelas dilanjutkan dengan berdoa sebelum 

belajar dipimpin oleh ketua kelas 

(Religius/PPK). 

    1 Menit 

 Menyanyikan salah satu lagu nasional. 

Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya  menanamkan  semangat 

nasionalisme (Nasonalis / PPK). 

     2 Menit 

 Pembiasaan membaca. Siswa dan guru 

mendiskusikan perkembangan kegiatan 

literasi yang telah dilakukan. 

     2 Menit 

 Guru melakukan kegiatan apersepsi untuk 

menanyakan materi yang telah dipelajari 

siswa sebelumnya. 

1 Menit 

 Guru menyampaikan tema, tujuan, dan 

aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan hari ini. 

2 Menit 

Kegiatan Inti Ayo Mengamati dan Berkreasi 

1. Guru menampilkan media v i d e o  

kepada siswa yang mengungkap 

sebuah permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari yang terkait dengan 

komponen penyusunan zat (tunggal 

dan campuran) kemudian siswa 

menganalisis permasalahan tersebut 

dan memecahkannya melalui proses  

berpikir  dan  tanya  jawab 

(Tahap   

Orientasi    

Masalah) 

(Mandiri/PPK). 

 

15 Menit 
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Detail kegiatan: 

a. Guru menampilkan video 

pembuatan kopi. Setelah itu, guru 

bertanyaِ kepadaِ siswaِ “Mengapaِ

terdapat sisa kopi (ampas) pada 

bagianِdasarِgelas?”. 

b. Guru menampilkan video 

pembuatan teh hangat. Setelah itu, 

guru bertanya kepada siswa 

“Mengapaِ tidakِ terdapatِ sisaِ

ampas the pada bagian dasar 

gelas?”. 

c. Guru menampilkan video proses 

pencampuran air dan pasir. Setelah 

itu, guru bertanya kepada siswa 

“Mengapa air dan pasir tidak dapat 

tercampurِsempurna?” 

d. Guru menampilkan video proses 

pencampuran air dan minyak. 

Setelah itu, guru bertanya kepada 

siswaِ “Mengapaِ airِ danِ minyakِ

tidak dapat tercampur sempurna?”. 

2. Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok yang masing- 

masing beranggotakan 4-5 orang 

(Tahap Pengorganisasian). 
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 3. Guru menginstruksikan kepada setiap 

kelompok untuk menyiapkan alat dan 

bahan yang mereka bawa seperti gelas 

plastik, sendok, lap, air, gula, minyak 

goreng, pasir, dan pewarna makanan 

(Gotong Royong/PPK). 

4. Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. Soal yang terdapat di dalam 

LKPD merupakan soal menganalisis 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

yang terkait dengan komponen penyusunan 

zat (tunggal dan campuran) kemudian 

siswa memecahkan permasalahan tersebut 

melalui kegiatan praktik dan diskusi 

kelompok (Tahap Penyelidikan). 

5. Guru menjelaskan tata cara dan aturan 

yang berlaku selama kegiatan siswa 

berjalan. 

6. Guru mengarahkan siswa untuk 

memecahkan permasalahan yang terjadi 

melalui kegiatan praktik dan diskusi 

kelompok. 

7. Guru memantau hasil pekerjaan siswa 

dengan sesekali menghampirinya dengan 

memberikan sedikit penjelasan 

jika ada yang tidak dipahami oleh siswa 

2 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  3 Menit 

 

 

3 Menit 

 

 

 

 

5 Menit 
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8. Siswa membuat laporan hasil 

pengamatannya dan 

mempresentasikannya di hadapan 

teman-temannya (Tahap Penampilan 

Hasil) (Integritas/PPK). 

9. Siswa memberikan tanggapan 

mengenai presentasi dari kelompok 

lain dan menyimpulkan materi dari 

pembelajaran (Tahap Analisis dan 

Evaluasi). 

 

40 Menit 

 

 

 

 

 

 

15 Menit 

Kegiatan Penutup 

 4. Guru dan siswa bersama-sama membaca 

doa setelah belajar (Religius/PPK). 

1 Menit 

5. Siswa  berpamitan  dan  memberi  salam 

kepada guru saat pulang. 

1 Menit 

1. Kegiatan ditutup dengan refleksi dan 

tanya jawab dengan siswa: 

 Bagaimana perasaan kalian setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran hari 

ini? 

 Apakah ada bagian dari kegiatan yang 

sulit / mudah? Mengapa? 

 Apa itu zat? 

5 Menit 

2. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk 

membawa alat dan bahan yang diperlukan 

untuk pembelajaran selanjutnya. 

2 Menit 

3. Guru memberikan pesan kepada siswa 

untuk selalu mematuhi protokol kesehatan 

dengan memakai masker, menjaga jarak, 

dan selalu mencuci tangan. 

1 Menit 
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H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap : Mencatatِ hal-halِ menonjolِ (positifِ atauِ

negatif)ِ yangِ ditunjukkanِsiswaِdalamِsikapِdisiplin, tanggung 

jawab, dan kerja sama dalam kelompok. 

b. Penilaian Pengetahuan 

 

Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk Instumen 

Rubrik menulis berdasarkan KD IPA 3.9 Tes tertulis Soal uraian 

 

c. Penilaian Keterampilan 

 

Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk Instumen 

Rubrik Menulis Berdasarkan KD IPA 4.9 Unjuk kerja 

dan hasil 

Soal uraian 

2. Bentuk Instrumen Penilaian 

Jurnal Penilaian Sikap 

 

No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak Lanjut 

1.      

2. …….     

 

I. SUMBER DAN MEDIA 

1. Sumber :ِBukuِguruِdanِbukuِsiswaِkelasِIVِtemaِ9ِedisiِ2019 

2. Media :ِVideo 
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152  

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

(RPP) 

 

 

Sekolah : SDI Pakingkingan  

Kelas / Semester : IV / II 

Tema 9 : Benda-benda di Sekitar Kita  

Sub Tema 1 : Benda Tunggal dan Campuran  

Pertemuan Ke : 2 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit (3 JP) 

 

J. KOMPETENSI INTI 

1. Menerimaِdanِmenjalankanِajaranِagamaِyangِdianutnya. 

2. Memilikiِ perilakuِ jujur,ِ disiplin,ِ tanggungِ jawab,ِ santun,ِ peduli,ِ

danِ percayaِ diriِ dalamِ berinteraksiِ denganِ keluarga,ِ teman,ِ danِ

guru. 

3. Memahamiِ pengetahuanِ faktualِ denganِ caraِ mengamatiِ

[mendengar,ِ melihat,ِ membaca]ِ danِ menanyaِ berdasarkanِ rasaِ

inginِtahuِtentangِdirinya,ِmakhlukِciptaanِTuhanِdanِkegiatannya,ِ

danِbenda-bendaِyangِdijumpainyaِdiِrumahِdanِdiِsekolah. 

4. Menyajikanِpengetahuanِfaktualِ dalamِbahasaِyangِjelasِdanِlogisِ

danِ sistematis,ِ dalamِ karyaِ yangِ estesisِ dalamِ gerakanِ yangِ

mencerminkanِanakِsehat,ِdanِdalamِtindakanِyangِmencerminkanِ

perilakuِanakِbermainِdanِberakhlakِmulia. 
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K. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 

Kompetensi Indikator 

3.9 Menganalisis zat dalam 

kehidupan sehari-hari 

berdasarkan komponen 

penyusunnya (zat tunggal dan 

zat campuran). 

3.9.4 Menganalisis sifat dan wujud zat. 

3.9.5 Menganalisis berbagai 

permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari yang terkait dengan 

sifat dan wujud zat. 

3.9.6 Memecahkan berbagai 

permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari yang terkait dengan 

sifat dan wujud 

zat. 

4.9 Merumuskan hasil pengamatan 

tentang berbagai zat yang 

dicampur dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.9.4 Mendemonstrasikan cara 

mengidentifikasi ukuran dan 

bentuk wujud zat berdasarkan 

hasil pengamatan. 

4.9.5 Menentukan ukuran dan bentuk 

wujud zat berdasarkan hasil 

pengamatan. 

4.9.6 Membuat laporan pengamatan 

tentang ukuran dan bentuk 

wujud zat. 

 

 

L. TUJUAN 

1. Denganِ memperhatikanِ mediaِ video,ِ siswaِ dapatِ memecahkanِ

berbagaiِ permasalahanِ dalamِ kehidupanِ sehari-hariِ yangِ terkaitِ

denganِsifatِdanِwujudِzat. 

2. Denganِ kegiatanِ praktikِ danِ diskusiِ kelompok,ِ siswaِ dapatِ

memecahkanِ berbagaiِ permasalahanِ dalamِ kehidupanِ sehari-hariِ

yangِterkaitِdenganِsifatِdanِwujudِzat. 

3. Denganِ melakukanِ kegiatanِ diskusiِ kelompok,ِ siswaِ dapatِ
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mendemonstrasikanِ caraِ mengidentifikasiِ danِ menentukanِ ukuranِ

danِbentukِwujudِzatِsertaِmembuatِlaporanِhasilِpengamatannya. 

M. MATERI 

Macam-macamِ permasalahanِ dalamِ kehidupanِ sehari-hariِ yangِ terkaitِ

denganِsifatِdanِwujudِzat. 

 

N. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 

Pendekatan :ِScientific 

Model :ِProblem Based Learning (PBL) 

Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, dan 

demonstrasi. 

 

 

O. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pembuka  Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

2 

Menit 

 Kelas dilanjutkan dengan berdoa sebelum 

belajar dipimpin oleh salah seorang siswa 

(Religius/PPK). 

1 

Menit 
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  Menyanyikan salah satu lagu nasional. 

Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya  menanamkan  semangat 

nasionalisme (Nasonalis / PPK). 

2 

Menit 

 Pembiasaan membaca. Siswa dan guru 

mendiskusikan perkembangan kegiatan 

literasi yang telah dilakukan. 

2 

Menit 

 Guru melakukan kegiatan apersepsi untuk 

menanyakan materi yang telah dipelajari 

siswa sebelumya. 

1 

Menit 

 Guru menyampaikan tema, tujuan, dan 

aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan hari ini. 

2 

Menit 

Kegiatan Inti Ayo Mengamati dan Berkreasi 

4. Guru menampilkan media audio-visual 

kepada  siswa  yang mengungkap 

sebuah permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari yang terkait dengan sifat 

dan wujud  zat  kemudian  siswa 

menganalisis permasalahan tersebut 

dan memecahkannya melalui proses 

berpikir dan  tanya jawab  (Tahap 

Orientasi Masalah) (Mandiri/PPK). 

Detail Kegiatan: 

a. Guru menampilkan video cara 

menggambar rumah. Setelah itu, 

guru bertanya kepada siswa “Jika 

 

15 

Menit 
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 kalian menggambar menggunakan 

spidol, maka lama-kelaman tinta 

spidol kalian akan habis, Jadi 

apakah kalian setuju jika dikatakan 

bahwa spidol dapat mengalami 

perubahan bentukِdanِukuran?”. 

b. Guru menginstruksikan kepada 

siswa untuk mendengarkan suara 

air terjun yang ditampilkan pada 

media video. Setelah itu, guru 

bertanyaِ kepadaِ siswaِ “Mengapaِ

air selalu mengalir dari tempat 

tinggiِkeِtempatِrendah?”. 

c. Guru menampilkan video cara 

meniup balon menggunakan botol. 

Setelah itu, guru bertanya kepada 

siswa “Mengapa balon 

mengeluarkan suara yang besar 

padaِsaatِmeletus?”. 

3. Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok yang masing- 

masing beranggotakan 4-5 orang 

(Tahap Pengorganisasian). 

4. Guru menginstruksikan kepada setiap 

kelompok untuk menyiapkan alat dan 

bahan yang mereka bawa seperti 

buku, pensil, penggaris, penghapus, 

dan kerikil (untuk eksperimen ukuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Menit 

 

 

 

2 

Menit 
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 dan bentuk benda padat), gelas, botol 

bekas, baskom, mangkok, dan air 

secukupnya (untuk eksperimen 

ukuran dan bentuk benda cair), serta 

balon, platik, dan karet gelang (untuk 

eksperimen ukuran dan bentuk benda 

gas) (Gotong Royong/PPK). 

5. Guru membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok. Soal yang terdapat 

di dalam LKPD merupakan soal 

menganalisis permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang terkait 

dengan sifat dan wujud zat kemudian 

siswa memecahkan permasalahan 

tersebut melalui kegiatan praktik dan 

diskusi kelompok (Tahap 

Penyelidikan). 

6. Guru menjelaskan tata cara dan 

aturan yang berlaku selama kegiatan 

siswa berjalan. 

7. Guru mengarahkan siswa untuk 

memecahkan permasalahan yang 

terjadi melalui kegiatan praktik dan 

diskusi kelompok. 

8. Guru memantau hasil pekerjaan siswa 

dengan sesekali menghampirinya 

dengan   memberikan   sedikit 

penjelasan  jika  ada  yang  tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Menit 

 

 

3 

Menit 

 

 

 

5 

Menit 
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 dipahami oleh siswa. 

9. Siswa membuat laporan hasil 

pengamatannya dan 

mempresentasikannya di hadapan 

teman-temannya (Tahap 

Penampilan Hasil) (Integritas/PPK). 

10. Siswa memberikan tanggapan 

mengenai presentasi dari kelompok 

lain dan menyimpulkan materi dari 

pembelajaran (Tahap Analisis dan 

Evaluasi). 

 

40 

Menit 

 

 

 

 

 

 

15 

Menit 

Kegiatan Penutup 1. Kegiatan ditutup dengan refleksi dan 

tanya jawab dengan siswa: 

 Apa sifat dan wujud zat? 

5 

Menit 

2. Guru mengintruksikan kepada siswa 

untuk membawa alat dan bahan yang 

diperlukan untuk pembelajaran 

selanjutnya. 

2 

Menit 

3. Guru memberikan pesan kepada siswa 

untuk selalu mematuhi protokol kesehatan 

dengan memakai masker, menjaga jarak, 

dan selalu mencuci tangan. 

1 

Menit 

4. Guru dan siswa bersama-sama membaca 

doa setelah belajar (Religius/PPK). 

1 

Menit 

5. Siswa  berpamitan  dan  memberi  salam 

kepada guru saat pulang. 

1 

Menit 
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P. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan 

siswa dalam sikap disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama dalam 

kelompok. 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

 

Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk Instumen 

Rubrik menulis berdasarkan KD IPA 3.9 Tes tertulis Soal uraian 

 

c. Penilaian Keterampilan 

 

Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk Instumen 

Rubrik menulis berdasarkan KD IPA 4.9 Unjuk kerja 

dan hasil 

Soal uraian 

 

2. Bentuk Instrumen Penilaian 

Jurnal Penilaian Sikap 

 

No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak Lanjut 

1.      

2. …….     

 

Q. SUMBER DAN MEDIA 

1. Sumber :ِBukuِguruِdanِbukuِsiswaِkelasِIVِedisiِrevisiِ2019 

2. Media :ِVideo 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

(RPP) 

 

 

Sekolah : SDI Pakingkingan  

Kelas Semester : IV / II 

Tema 9 : Benda-benda disekitar kita 

Sub Tema 1 : Benda Tunggal dan Campuran 

Pertemuan ke : 3 

Mapel  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit (3 JP) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerimaِdanِmenjalankanِajaranِagamaِyangِdianutnya. 

2. Memilikiِ perilakuِ jujur,ِ disiplin,ِ tanggungِ jawab,ِ santun,ِ

peduli,ِ danِ percayaِ diriِ dalamِ berinteraksiِ denganِ

keluarga,ِteman,ِdanِguru. 

3. Memahamiِ pengetahuanِ faktualِ denganِ caraِ mengamatiِ

[mendengar,ِmelihat,ِmembaca]ِdanِmenanyaِ berdasarkanِ

rasaِinginِtahuِtentangِdirinya,ِmakhlukِciptaanِTuhanِdanِ

kegiatannya,ِdanِ benda-bendaِ yangِdijumpainyaِ diِ rumahِ

danِdiِsekolah. 

4. Menyajikanِ pengetahuanِ faktualِ dalamِ bahasaِ yangِ jelasِ

danِ logisِ danِ sistematis,ِ dalamِ karyaِ yangِ estesisِ dalamِ

gerakanِ yangِ mencerminkanِ anakِ sehat,ِ danِ dalamِ

tindakanِ yangِ mencerminkanِ perilakuِ anakِ bermainِ danِ

berakhlakmulia.

 

 

 



162  

 
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

 

Kompetensi Indikator 

3.9 Menganalisis zat dalam kehidupan 

sehari-hari berdasarkan komponen 

penyusunnya (zat tunggal dan zat 

campuran). 

3.9.7 Menganalisis perubahan wujud 

zat 

3.9.8 Menganalisis berbagai 

permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

terkait dengan perubahan 

wujud zat 

3.9.9 Memecahkan berbagai 

permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

terkait dengan perubahan 

wujud zat 

4.9 Merumuskan hasil pengamatan 

tentang berbagai zat yang 

dicampur dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.9.7 Mendemonstrasikan cara 

mengidentifikasi berbagai 

perubahan wujud zat 

4.9.8 Menentukan perubahan wujud 

zat berdasarkan hasil 

pengamatan. 

4.9.9 Membuat laporan pengamatan 

tentang perubahan wujud zat 
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C. TUJUAN 

1. Denganِ memperhatikanِ mediaِ video,ِ siswaِ dapatِ

menganalisisِ berbagaiِ permasalahanِ dalamِ kehidupanِ

sehari-hariِyangِterkaitِdenganِperubahanِwujudِzat. 

2. Denganِ kegiatanِ praktikِ danِ diskusiِ kelompok,ِ siswaِ

dapatِ memecahkanِ berbagaiِ permasalahanِ dalamِ

kehidupanِsehari-hariِyangِterkaitِdenganِperubahanِwujudِ

zat

 

3. Denganِmelakukanِkegiatanِpraktikِdanِdiskusiِkelompok,ِ

siswaِ dapatِ mendemonstrasikanِ caraِ mengidentifikasiِ

berbagaiِperubahanِwujudِzatِsertaِmembuatِlaporanِhasilِ

pengamatannya. 

 

D. MATERI 

Macam-macamِpermasalahanِdalamِkehidupanِsehari-hariِyangِterkaitِ

denganِperubahanِwujudِzat. 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 

Pendekatan :ِScientific 

Model :ِProblem Based Learning (PBL) 

Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, dan 

demonstrasi. 
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pembuka 

 Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

2 

Menit 

 Kelas dilanjutkan dengan berdoa 

sebelum belajar dipimpin oleh salah 

seorang siswa (Religius/PPK). 

1 

Menit 

 Menyanyikan salah satu lagu nasional. 

Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya  menanamkan  semangat 

nasionalisme (Nasonalis / PPK). 

2 

Menit 

 Pembiasaan membaca. Siswa dan guru 

mendiskusikan perkembangan kegiatan 

literasi yang telah dilakukan. 

2 

Menit 

 

 Guru melakukan kegiatan apersepsi 

untuk menanyakan materi yang telah 

dipelajari siswa sebelumya 

1  

Menit 

 

 Guru menyampaikan tema, tujuan, dan 

aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan hari ini. 

2 

Menit 
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Kegiatan Inti Ayo Mengamati dan Berkreasi 

1. Guru menampilkan media video 

kepada siswa yang mengungkap 

sebuah permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang terkait 

dengan perubahan wujud zat 

kemudian siswa menganalisis 

permasalahan tersebut dan 

memecahkannya melalui proses 

berpikir dan tanya jawab (Tahap 

Orientasi Masalah) (Mandiri/PPK). 

Detail Kegiatan: 

a. Guru menampilkan video yang 

menjelaskan mengenai 

pengertian dan contoh dari 

membeku. Setelah itu, guru 

bertanyaِ kepadaِ siwaِ “Mengapaِ

air yang dimasukkan ke dalam 

kulkas akan membeku beberapa 

saatِkemudian?”. 

b. Guru menampilkan video yang 

menjelaskan mengenai 

pengertian  dan  contoh  dari 

mencair.  Setelah  itu,  guru 

 

15 

Menit 
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 bertanyaِkepadaِsiswaِ“Mengapaِ

mentega yang dipanaskan akan 

mencair?”. 

c. Guru menampilkan video yang 

menjelaskan mengenai 

pengertian dan contoh dari 

menguap. Setelah itu, guru 

bertanyaِkepadaِsiswaِ“Mengapaِ

air yang dipanaskan lama- 

kelamaanِakanِberkurang?”. 

d. Guru menampilkan video yang 

menjelaskan mengenai 

pengertian dan contoh dari 

mengembun. Setelah itu, guru 

bertanyaِ kepadaِ siswaِ “Bulir- 

bulir aiar akan terdapat pada 

dedaunan di pagi hari walaupun 

malam harinya tidak hujan. 

Mengapa hal tersebut dapat 

terjadi?”. 

e. Guru menampilkan video yang 

menjelaskan mengenai 

pengertian dan contoh dari 

menyublim. Setelah itu, guru 

bertanya kepada siswaِ“Mengapaِ

kamfer/kapur barus yang 

disimpan di dalam lemari lama- 

kelamaanِakanِhabis?”. 

f. Guru menampilkan video yang 

menjelaskan mengenai 
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 pengertian dan contoh dari 

mengkristal. Setelah itu, guru 

bertanyaِkepadaِsiswaِ“Mengapaِ

salju dikatakan sebagai proses 

mengkristal?”. 

2. Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok yang masing- 

masing beranggotakan 4-5 orang 

(Tahap Pengorganisasian). 

3. Guru menginstruksikan kepada setiap 

kelompok untuk menyiapkan alat dan 

bahan yang mereka bawa seperti es 

batu, gelas bening, lilin, kamfer/kapur 

barus, sendok nasi yang berbahan 

besi, air secukupnya, kain, cutter, dan 

korek api (Gotong Royong/PPK). 

4. Guru membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok. Soal yang terdapat 

di dalam LKPD merupakan soal 

menganalisis permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang terkait 

dengan perubahan wujud zat 

kemudian siswa memecahkan 

permasalahan tersebut melalui 

kegiatan praktik dan diskusi 

kelompok (Tahap Penyelidikan). 

5. Guru menjelaskan tata cara dan 

aturan yang berlaku selama kegiatan 

siswa berjalan. 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Menit 

 

 

 

2 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Menit 
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 6. Guru mengarahkan siswa untuk 

memecahkan permasalahan yang 

terjadi melalui kegiatan praktik dan 

diskusi kelompok. 

7. Guru memantau hasil pekerjaan siswa 

dengan sesekali menghampirinya 

dengan memberikan sedikit 

penjelasan jika ada yang tidak 

dipahami oleh siswa. 

8. Siswa membuat laporan hasil 

pengamatannya  dan 

mempresentasikannya di hadapan 

teman-temannya (Tahap 

Penampilan Hasil) (Integritas/PPK). 

9. Siswa memberikan tanggapan 

mengenai presentasi dari kelompok 

lain dan menyimpulkan materi dari 

pembelajaran (Tahap Analisis dan 

Evaluasi). 

3 

Menit 

 

 

 

5 

Menit 

 

 

 

 

 

40 

Menit 

 

 

 

 

 

 

15 

Menit 

Kegiatan Penutup 1. Kegiatan ditutup dengan refleksi dan 

tanya jawab dengan siswa: 

 Apa perubahan wujud zat? 

7 

Menit 

2. Guru menginformasikan kepada siswa 

bahwa akan dilaksanakan posttest pada 

perteman selanjutnya. 

1 

Menit 

3. Guru dan siswa bersama-sama membaca 

doa setelah belajar (Religius/PPK). 

1 

Menit 

 

  4. Siswa berpamitan dan memberi salam kepada 

guru saat pulang 

1 

Menit 
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G.PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

Mencatatِhal-halِmenonjolِ(positifِatauِnegatif)ِyangِditunjukkanِsiswaِdalamِsikap 

disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama dalam kelompok. 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

 

Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk Instumen 

Rubrik menulis berdasarkan KD IPA 3.9 Tes tertulis Soal uraian 

 

c. Penilaian Keterampilan 

 

Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk Instumen 

Rubrik menulis berdasarkan KD IPA 4.9 Unjuk kerja 

dan hasil 

Soal uraian 

 

2. Bentuk Instrumen Penilaian  

 

No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak Lanjut 

1.      

2. ……….     

 

H. SUMBER DAN MEDIA 

1.ِSumber :ِBukuِguruِdanِbukuِsiswaِkelasِIVِtemaِ9ِedisiِrevisiِ2019 

2. Mediaِِ:ِVideo 
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LAMPIRAN 2 

JAWABAN SOAL PRETEST 
KELAS EKSPERIMEN 
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LAMPIRAN 3 

JAWABAN SOAL PRETEST 
KELAS KONTROL 
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LAMPIRAN 4 

JAWABAN SOAL POSTTEST 
KELAS EKSPERIMEN 
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LAMPIRAN 5 

JAWABAN SOAL POSTTEST 
KELAS KONTROL 
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LAMPIRAN 6 

HASIL OBSERVASI 
PERTEMUAN 1 
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HASIL OBSERVASI PADA PERTEMUAN 1 

1. HasilِObservasiِObserverِ1 

Nama Observer : Annisa, S.Pd.SD  

Instansi : SDI Pakingkingan 

 

No Nomor Pernyataan Skor 

1 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran peserta didik. 
4 

2 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum belajar. 4 

3 Guru menginstruksikan untuk menyanyikan lagu-lagu nasional dan 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

nasionalisme. 

4 

4 Guru dan peserta didik mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi 

yang telah dilakukan. 
4 

5 Guru melakukan apersepi 4 

6 Guru menyampaikan tema, tuuan, dan aktivitas pembelajaran dibeleaarkan 4 

7 Guru menampilkan video kepada peserta didik yang mengungkap 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan materi 

pelajaran kemudian peserta didik menganalisis permasalahan tersebut 

dan memecahkannya melalui proses berpikir dan tanya jawab (Tahan 

Orientasi Masalah). 

4 

8 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang masing-

masing beranggotakan 4-5 orang (sebelum pembelajaran dilaksanakan, 

guru telah menginformasikan mengenai pembagian kelompok peserta 

didik dan menginstruksikan untuk berada bersama dalam satu tempat 

dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan yaitu memakai masker, 

menjaga jarak, dan selalu mencuci tangan) (Tahap Pengorganisasian). 

4 

9 Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan 

menginstruksikannya untuk memecahkan permasalahan yang terdapat 

dalam LKPD tersebut melalui kegiatan praktik dan diskusi kelompok 

(Tahap Penyelidikan). 

4 



197  

 
 

10 Setelah peserta didik menyelesaikan LKPD yang telah diberikan, guru 

menginstruksikan untuk mempresentasikannya di hadapan teman-

temannya (Tahap Penampilan Hasil). 

3 

11 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan mengenai presentasi yang ditampilkan oleh temannya dan 

menyimpulkan materi pembelajaran yang mereka pelajari hari itu (Tahap 

Analisis dan Evaluasi). 

4 

12 Guru melakukan kegiatan refleksi. 4 

13 Guru menginformasikan kepada setiap kelompok untuk menyiapkan alat 

dan bahan yang diperlukan untuk pembelajaran selanjutnya. 
4 

14 Guru memberikan pesan kepada peserta didik untuk selalu 

mematuhi protokol kesehatan dengan memakai masker, menjaga jarak, 

dan selalu mencuci tangan. 

4 

15 Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk membaca doa setelah 

belajar 

4 

 Jumlah Bobot yang diperoleh 59 

 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡
× 100

 98,33 

 
 

2. Hasil Observasi Observer 2 

Nama Observer : Nurfiana, S.Pd 

Instansi : SDI Pakingkingan 

No Nomor Pernyataan Skor 

1 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

4 

2 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum belajar. 4 

3 Guru menginstruksikan untuk menyanyikan lagu-lagu nasional dan memberikan 

penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat nasionalisme. 

4 
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4 Guru dan peserta didik mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang telah 

dilakukan. 

4 

5 Guru melakukan apersepi 4 

6 Guru menyampaikan tema, tujuan, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilbelajarkannya. 

4 

7 Guru menampilkan video kepada peserta didik yang mengungkap permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan materi pelajaran kemudian peserta 

didik menganalisis permasalahan tersebut dan memecahkannya melalui proses 

berpikir dan tanya jawab (Tahan Orientasi Masalah). 

4 

8 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang masing-masing 

beranggotakan 4-5 orang (sebelum pembelajaran dilaksanakan, guru telah 

menginformasikan mengenai pembagian kelompok peserta didik dan 

menginstruksikan untuk berada bersama dalam satu tempat dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan yaitu memakai masker, menjaga jarak, dan selalu 

mencuci tangan) (Tahap Pengorganisasian). 

4 

9 Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan menginstruksikannya untuk 

memecahkan permasalahan yang terdapat dalam LKPD tersebut melalui kegiatan 

praktik dan diskusi kelompok (Tahap Penyelidikan). 

4 

10 Setelah peserta didik menyelesaikan LKPD yang telah diberikan, guru 

menginstruksikan untuk mempresentasikannya di hadapan teman-temannya (Tahap 

Penampilan Hasil). 

4 

11 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan 

mengenai presentasi yang ditampilkan oleh temannya dan menyimpulkan materi 

pembelajaran yang mereka pelajari hari itu (Tahap Analisis dan Evaluasi). 

4 

12 Guru melakukan kegiatan refleksi. 3 

13 Guru menginformasikan kepada setiap kelompok untuk menyiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan untuk pembelajaran selanjutnya. 

4 

14 Guru memberikan pesan kepada peserta didik untuk selalu mematuhi protokol 

kesehatan dengan memakai masker, menjaga jarak, dan selalu mencuci tangan. 

4 

15 Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk membaca doa setelah belajar 4 

Jumlah Bobot yang diperoleh 59 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 
𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 = 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 
× 𝟏𝟎

 

98,33 
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LAMPIRAN 7 

HASIL OBSERVASI 
PERTEMUAN 2 
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HASIL OBSERVASI PADA PERTEMUAN 2 

1. HasilِObservasiِObserverِ1 

Nama Observer : Annisa, S.Pd.  

Instansi : SDI Pakingkingan 

 

No Nomor Pernyataan Skor 

1 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

4 

2 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum belajar. 4 

3 Guru menginstruksikan untuk menyanyikan lagu-lagu nasional dan memberikan 

penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat nasionalisme. 

4 

4 Guru dan peserta didik mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang telah 

dilakukan. 

4 

5 Guru melakukan apersepi 4 

6 Guru menyampaikan 

dilbelajarkannya. 

tema, tujuan, Dan Aktivitas pembelajaran yang Akan 4 

7 Guru menampilkan video kepada peserta didik yang mengungkap permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan materi pelajaran kemudian peserta 

didik menganalisis permasalahan tersebut dan memecahkannya melalui proses 

berpikir dan tanya jawab (Tahan Orientasi Masalah). 

4 

8 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang masing-masing 

beranggotakan 4-5 orang (sebelum pembelajaran dilaksanakan, guru telah 

menginformasikan mengenai pembagian kelompok peserta didik dan 

menginstruksikan untuk berada bersama dalam satu tempat dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan yaitu memakai masker, menjaga jarak, dan selalu 

mencuci tangan) (Tahap Pengorganisasian). 

4 

9 Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan menginstruksikannya untuk 

memecahkan permasalahan yang terdapat dalam LKPD tersebut melalui kegiatan 

praktik dan diskusi kelompok (Tahap Penyelidikan). 

4 
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10 Setelah peserta didik menyelesaikan LKPD yang telah diberikan, guru 

menginstruksikan untuk mempresentasikannya di hadapan teman-temannya (Tahap 

Penampilan Hasil). 

4 

11 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan 

mengenai presentasi yang ditampilkan oleh temannya dan menyimpulkan materi 

pembelajaran yang mereka pelajari hari itu (Tahap Analisis dan Evaluasi). 

4 

12 Guru melakukan kegiatan refleksi. 4 

13 Guru menginformasikan kepada setiap kelompok untuk menyiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan untuk pembelajaran selanjutnya. 

3 

14 Guru memberikan pesan kepada peserta didik untuk selalu mematuhi protokol 

kesehatan dengan memakai masker, menjaga jarak, dan selalu mencuci tangan. 

4 

15 Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk membaca doa setelah belajar 4 

Jumlah Bobot yang diperoleh 59 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 
𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 = × 𝟏𝟎 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 

98,33 

 

2. Hasil Observasi Observer 2 

Nama Observer : Nurfiana, S.Pd 

 Instansi : SDI Pakingkingan 

 

No Nomor Pernyataan Skor 

1 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

4 

2 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum belajar. 4 

3 Guru menginstruksikan untuk menyanyikan lagu-lagu nasional dan memberikan 

penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat nasionalisme. 

4 

4 Guru dan peserta didik mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang telah 

dilakukan. 

3 

5 Guru melakukan apersepi 4 
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6 Guru menyampaikan tema, tujuan, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilbelajarkannya. 

4 

7 Guru menampilkan video kepada peserta didik yang mengungkap permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan materi pelajaran kemudian peserta 

didik menganalisis permasalahan tersebut dan memecahkannya melalui proses 

berpikir dan tanya jawab (Tahan Orientasi Masalah). 

4 

8 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang masing-masing 

beranggotakan 4-5 orang (sebelum pembelajaran dilaksanakan, guru telah 

menginformasikan mengenai pembagian kelompok peserta didik dan 

menginstruksikan untuk berada bersama dalam satu tempat dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan yaitu memakai masker, menjaga jarak, dan selalu 

mencuci tangan) (Tahap Pengorganisasian). 

4 

9 Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan menginstruksikannya untuk 

memecahkan permasalahan yang terdapat dalam LKPD tersebut melalui kegiatan 

praktik dan diskusi kelompok (Tahap Penyelidikan). 

4 

10 Setelah peserta didik menyelesaikan LKPD yang telah diberikan, guru 

menginstruksikan untuk mempresentasikannya di hadapan teman-temannya (Tahap 

Penampilan Hasil). 

4 

11 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan 

mengenai presentasi yang ditampilkan oleh temannya dan menyimpulkan materi 

pembelajaran yang mereka pelajari hari itu (Tahap Analisis dan Evaluasi). 

4 

12 Guru melakukan kegiatan refleksi. 4 

13 Guru menginformasikan kepada setiap kelompok untuk menyiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan untuk pembelajaran selanjutnya. 

4 

14 Guru memberikan pesan kepada peserta didik untuk selalu mematuhi protokol 

kesehatan dengan memakai masker, menjaga jarak, dan selalu mencuci tangan. 

4 

15 Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk membaca doa setelah belajar 4 

Jumlah Bobot yang diperoleh 59 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 
𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 = 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 
× 𝟏𝟎

 
98,33 
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LAMPIRAN 8 

HASIL OBSERVASI 
PERTEMUAN 3 
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HASIL OBSERVASI PADA PERTEMUAN 3 

1. Hasil Observasi Observer 1 

Nama Observer : Annisa, S.Pd.  

Instansi : SDI Pakingkingan 

 

No Nomor Pernyataan Skor 

1 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

4 

2 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum belajar. 4 

3 Guru menginstruksikan untuk menyanyikan lagu-lagu nasional dan memberikan 

penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat nasionalisme. 

4 

4 Guru dan peserta didik mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang telah 

dilakukan. 

4 

5 Guru melakukan apersepi 4 

6 Guru menyampaikan 

dilbelajarkannya. 

tema, tujuan, dan aktivitas pembelajaran yang Akan 4 

7 Guru menampilkan video kepada peserta didik yang mengungkap permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan materi pelajaran kemudian peserta 

didik menganalisis permasalahan tersebut dan memecahkannya melalui proses 

berpikir dan tanya jawab (Tahan Orientasi Masalah). 

4 

8 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang masing-masing 

beranggotakan 4-5 orang (sebelum pembelajaran dilaksanakan, guru telah 

menginformasikan mengenai pembagian kelompok peserta didik dan 

menginstruksikan untuk berada bersama dalam satu tempat dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan yaitu memakai masker, menjaga jarak, dan selalu 

mencuci tangan) (Tahap Pengorganisasian). 

4 

9 Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan menginstruksikannya untuk 

memecahkan permasalahan yang terdapat dalam LKPD tersebut melalui kegiatan 

praktik dan diskusi kelompok (Tahap Penyelidikan). 

4 
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10 Setelah peserta didik menyelesaikan LKPD yang telah diberikan, guru 

menginstruksikan untuk mempresentasikannya di hadapan teman-temannya (Tahap 

Penampilan Hasil). 

4 

11 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan 

mengenai presentasi yang ditampilkan oleh temannya dan menyimpulkan materi 

pembelajaran yang mereka pelajari hari itu (Tahap Analisis dan Evaluasi). 

4 

12 Guru melakukan kegiatan refleksi. 3 

13 Guru menginformasikan kepada setiap kelompok untuk menyiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan untuk pembelajaran selanjutnya. 

4 

14 Guru memberikan pesan kepada peserta didik untuk selalu mematuhi protokol 

kesehatan dengan memakai masker, menjaga jarak, dan selalu mencuci tangan. 

4 

15 Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk membaca doa setelah belajar 4 

Jumlah Bobot yang diperoleh 59 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 
𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 = × 𝟏𝟎 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 

98,33 

 

2. Hasil Observasi Observer 2 

Nama Observer : Nurfiana, S.Pd  

Instansi : SDI Pakingkingan 

 

No Nomor Pernyataan Skor 

1 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran peserta didik. 

4 

2 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum belajar. 4 

3 Guru menginstruksikan untuk menyanyikan lagu-lagu nasional dan memberikan 

penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat nasionalisme. 

4 

4 Guru dan peserta didik mendiskusikan perkembangan kegiatan literasi yang telah 

dilakukan. 

3 

5 Guru melakukan apersepi 4 
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6 Guru menyampaikan tema, tujuan, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilbelajarkannya. 

4 

7 Guru menampilkan video kepada peserta didik yang mengungkap permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan materi pelajaran kemudian peserta 

didik menganalisis permasalahan tersebut dan memecahkannya melalui proses 

berpikir dan tanya jawab (Tahan Orientasi Masalah). 

4 

8 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang masing-masing 

beranggotakan 4-5 orang (sebelum pembelajaran dilaksanakan, guru telah 

menginformasikan mengenai pembagian kelompok peserta didik dan 

menginstruksikan untuk berada bersama dalam satu tempat dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan yaitu memakai masker, menjaga jarak, dan selalu 

mencuci tangan) (Tahap Pengorganisasian). 

4 

9 Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan menginstruksikannya untuk 

memecahkan permasalahan yang terdapat dalam LKPD tersebut melalui kegiatan 

praktik dan diskusi kelompok (Tahap Penyelidikan). 

4 

10 Setelah peserta didik menyelesaikan LKPD yang telah diberikan, guru 

menginstruksikan untuk mempresentasikannya di hadapan teman-temannya (Tahap 

Penampilan Hasil). 

4 

11 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan 

mengenai presentasi yang ditampilkan oleh temannya dan menyimpulkan materi 

pembelajaran yang mereka pelajari hari itu (Tahap Analisis dan Evaluasi). 

4 

12 Guru melakukan kegiatan refleksi. 4 

13 Guru menginformasikan kepada setiap kelompok untuk menyiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan untuk pembelajaran selanjutnya. 

4 

14 Guru memberikan pesan kepada peserta didik untuk selalu mematuhi protokol 

kesehatan dengan memakai masker, menjaga jarak, dan selalu mencuci tangan. 

4 

15 Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk membaca doa setelah belajar 4 

Jumlah Bobot yang diperoleh 59 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 
𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 = 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 
× 𝟏𝟎

 

98,33 
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LAMPIRAN 9 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN 
POSTTEST SISWA 
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AFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST SISWA KELAS IV SDI 

PAKINGKINGAN SEBAGAI KELAS EKSPERIMEN 

L/

P
Pretest Ketuntasan Posttest Ketuntasan

1 AA L 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas

2 AN P 80 Tuntas 60 Tidak Tuntas

3 AP L 30 Tidak Tuntas 90 Tuntas

4 AR P 70 Tidak Tuntas 80 Tuntas

5 AAZ P 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas

6 AC P 40 Tidak Tuntas 100 Tuntas

7 HL L 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas

8 INA P 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas

9 IA L 50 Tidak Tuntas 85 Tuntas

10 ML L 20 Tidak Tuntas 80 Tuntas

11 MA L 20 Tidak Tuntas 100 Tuntas

12 MAR L 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas

13 MF L 60 Tidak Tuntas 85 Tuntas

14 MA L 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas

15 MF L 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas

16 MT L 20 Tidak Tuntas 80 Tuntas

17 NL P 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas

18 NI P 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas

19 NT P 40 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas

20 RR P 70 Tidak Tuntas 90 Tuntas

21 SS P 30 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas

22 SA P 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas

23 VA L 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas

No.
Nama 

Murid

Perolehan Nilai
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST SISWA KELAS IV SD 

PARANGREA SEBAGAI KELAS KONTROL 

L/P Pretest Ketuntasan Posttest Ketuntasan

1 AF P 40 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas

2 AH P 50 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas

3 ARH P 50 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas

4 DFS P 20 Tidak Tuntas 30 Tidak Tuntas

5 FT P 40 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas

6 IH P 70 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas

7 MA L 60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas

8 MAF L 70 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas

9 MF L 80 Tuntas 80 Tuntas

10 MI L 20 Tidak Tuntas 30 Tidak Tuntas

11 NA P 30 Tidak Tuntas 40 Tidak Tuntas

12 NF P 50 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas

13 NK P 30 Tidak Tuntas 40 Tidak Tuntas

14 NA P 60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas

15 RY L 40 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas

16 SC P 60 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas

17 SY P 50 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas

18 TA P 30 Tidak Tuntas 40 Tidak Tuntas

19 MA L 40 Tidak Tuntas 40 Tidak Tuntas

20 MS L 40 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas

No.

Nama 

Murid

Perolehan Nilai

 



210  

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

HASIL ANGKET MOTIVASI 
BELAJAR SISWA PADA KELAS 

EKSPERIMEN DAN KELAS 
KONTROL 
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Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen 

1. Sebelum diberi Perlakuan (Pretest) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 AA 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 1 2 49 41

2 AN 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 61 51

3 AP 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 49 41

4 AR 3 3 3 1 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 55 46

5 AAZ 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 48 40

6 AC 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 44 37

7 HL 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 54 45

8 INA 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 56 47

9 IA 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 56 47

10 ML 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 42 35

11 MA 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 45 38

12 MAR 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 49 41

13 MF 3 3 3 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 61 51

14 MA 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 54 45

15 MF 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 57 48

16 MT 2 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 55 46

17 NL 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 52 43

18 NI 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 42 35

19 NT 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 2 1 1 2 50 42

20 RR 3 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 50

21 SS 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 3 2 1 2 2 1 2 49 41

22 SA 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 45 38

23 VA 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 45 38

NilaiNo Nama
Pernyataan Total 

Skor
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Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen 

1. Setelah diberikan Suatu Perlakuan (Posttest) 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 AA 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 91

2 AN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 109 91

3 AP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 109 91

4 AR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 115 96

5 AAZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 108 90

6 AC 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 104 87

7 HL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 114 95

8 INA 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 116 97

9 IA 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 116 97

10 ML 3 3 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 102 85

11 MA 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 1 3 3 3 3 4 3 4 105 88

12 MAR 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 109 91

13 MF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100

14 MA 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 114 95

15 MF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 117 98

16 MT 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 115 96

17 NL 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 93

18 NI 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 114 95

19 NT 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 110 92

20 RR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100

21 SS 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 109 91

22 SA 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 2 3 2 3 3 105 88

23 VA 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 2 3 4 4 3 105 88

NilaiNo Nama
Pernyataan Total 

Skor
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Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas Kontrol 

1. Sebelum diberi Perlakuan (Pretest) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 AF 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 2 1 1 2 50 42

2 AH 2 3 1 1 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 54 45

3 ARH 3 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 48

4 DFS 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 49 41

5 FT 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 54 45

6 IH 3 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 62 52

7 MA 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 54 45

8 MAF 3 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 62 52

9 MF 3 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 62 52

10 MI 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 40 33

11 NA 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 45 38

12 NF 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 49 41

13 NK 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 42 35

14 NA 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 54 45

15 RY 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 42 35

16 SC 2 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 55 46

17 SY 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 43 36

18 TA 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 42 35

19 MA 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 2 1 1 2 50 42

20 MS 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 46 38

NilaiNo Nama
Pernyataan Total 

Skor

 

 

 

 

 

 



214  

 
 

 

 

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas Kontrol 

1. Setelah diberikan Perlakuan (Posttest) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 AF 4 3 3 3 3 3 4 1 4 4 3 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 3 62 52

2 AH 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 2 1 3 1 3 3 66 55

3 ARH 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 69 58

4 DFS 1 4 1 4 2 2 3 2 2 3 3 1 3 1 4 1 1 2 1 1 2 2 1 3 2 1 2 1 2 3 61 51

5 FT 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1 2 2 2 2 3 66 55

6 IH 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 3 74 62

7 MA 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 1 2 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 66 55

8 MAF 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 62 52

9 MF 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 3 74 62

10 MI 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 52 43

11 NA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 57 48

12 NF 1 3 3 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 61 51

13 NK 1 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 54 45

14 NA 3 4 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 4 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 66 55

15 RY 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 54 45

16 SC 1 4 1 3 3 3 1 2 1 3 2 4 1 1 3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 67 56

17 SY 1 1 1 3 3 1 1 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 55 46

18 TA 4 3 3 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 3 3 55 46

19 MA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 62 52

20 MS 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 4 3 2 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 57 48

NilaiNo Nama
Pernyataan Total 

Skor
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENGOLAHAN DATA 
ANALISIS STATISTIK 

DESKRIPTIF 
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HASIL PENGOLAHAN DATA ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

1) Kemampuan Pemecahan Masalah IPA Siswa pada Pelaksanaan 
Pretest 
 

Statistics 

 

Kelas_Eksperim

en Kelas_Kontrol 

N Valid 23 20 

Missing 0 3 

Mean 47.39 46.50 

Std. Error of Mean 3.398 3.719 

Median 50.00 45.00 

Mode 50 40 

Std. Deviation 16.298 16.631 

Variance 265.613 276.579 

Range 60 60 

Minimum 20 20 

Maximum 80 80 

Sum 1090 930 

 

 

Kelas_Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 3 13.0 13.0 13.0 

30 2 8.7 8.7 21.7 

40 4 17.4 17.4 39.1 

50 7 30.4 30.4 69.6 

60 4 17.4 17.4 87.0 

70 2 8.7 8.7 95.7 

80 1 4.3 4.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  
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Kelas_Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 2 8.7 10.0 10.0 

30 3 13.0 15.0 25.0 

40 5 21.7 25.0 50.0 

50 4 17.4 20.0 70.0 

60 3 13.0 15.0 85.0 

70 2 8.7 10.0 95.0 

80 1 4.3 5.0 100.0 

Total 20 87.0 100.0  

Missing System 3 13.0   

Total 23 100.0   

 

 

2) Kemampuan Pemecahan Masalah IPA Siswa pada Pelaksanaan 
Posttest 

Statistics 

 

Kelas_Eksperim

en Kelas_Kontrol 

N Valid 23 20 

Missing 0 3 

Mean 86.09 52.50 

Std. Error of Mean 2.222 2.980 

Median 90.00 50.00 

Mode 90 60 

Std. Deviation 10.655 13.328 

Variance 113.538 177.632 

Range 40 50 

Minimum 60 30 

Maximum 100 80 

Sum 1980 1050 
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Kelas_Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60 1 4.3 4.3 4.3 

70 2 8.7 8.7 13.0 

80 6 26.1 26.1 39.1 

85 2 8.7 8.7 47.8 

90 7 30.4 30.4 78.3 

100 5 21.7 21.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

Kelas_Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30 2 8.7 10.0 10.0 

40 4 17.4 20.0 30.0 

50 5 21.7 25.0 55.0 

60 6 26.1 30.0 85.0 

70 2 8.7 10.0 95.0 

80 1 4.3 5.0 100.0 

Total 20 87.0 100.0  

Missing System 3 13.0   

Total 23 100.0   
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3) Motivasi Belajar Siswa pada Pelaksanaan Pretest 
 

Statistics 

 

Kelas_Eksperim

en Kelas_Kontrol 

N Valid 23 20 

Missing 0 3 

Mean 42.87 42.30 

Std. Error of Mean 1.018 1.342 

Median 42.00 42.00 

Mode 41 45 

Std. Deviation 4.883 6.001 

Variance 23.846 36.011 

Range 16 19 

Minimum 35 33 

Maximum 51 52 

Sum 986 846 

 

Kelas_Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 35 2 8.7 8.7 8.7 

37 1 4.3 4.3 13.0 

38 3 13.0 13.0 26.1 

40 1 4.3 4.3 30.4 

41 4 17.4 17.4 47.8 

42 1 4.3 4.3 52.2 

43 1 4.3 4.3 56.5 

45 2 8.7 8.7 65.2 

46 2 8.7 8.7 73.9 

47 2 8.7 8.7 82.6 

48 1 4.3 4.3 87.0 

50 1 4.3 4.3 91.3 

51 2 8.7 8.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  
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Kelas_Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 33 1 4.3 5.0 5.0 

35 3 13.0 15.0 20.0 

36 1 4.3 5.0 25.0 

38 2 8.7 10.0 35.0 

41 2 8.7 10.0 45.0 

42 2 8.7 10.0 55.0 

45 4 17.4 20.0 75.0 

46 1 4.3 5.0 80.0 

48 1 4.3 5.0 85.0 

52 3 13.0 15.0 100.0 

Total 20 87.0 100.0  

Missing System 3 13.0   

Total 23 100.0   

 

4) Motivasi Belajar Siswa pada Pelaksanaan Posttest 
 

Statistics 

 

Kelas_Eksperim

en Kelas_Kontrol 

N Valid 23 20 

Missing 0 3 

Mean 92.83 51.85 

Std. Error of Mean .877 1.227 

Median 92.00 52.00 

Mode 91 55 

Std. Deviation 4.207 5.489 

Variance 17.696 30.134 

Range 15 19 

Minimum 85 43 

Maximum 100 62 

Sum 2135 1037 
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Kelas_Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 85 1 4.3 4.3 4.3 

87 1 4.3 4.3 8.7 

88 3 13.0 13.0 21.7 

90 1 4.3 4.3 26.1 

91 5 21.7 21.7 47.8 

92 1 4.3 4.3 52.2 

93 1 4.3 4.3 56.5 

95 3 13.0 13.0 69.6 

96 2 8.7 8.7 78.3 

97 2 8.7 8.7 87.0 

98 1 4.3 4.3 91.3 

100 2 8.7 8.7 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

 

 

Kelas_Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 43 1 4.3 5.0 5.0 

45 2 8.7 10.0 15.0 

46 2 8.7 10.0 25.0 

48 2 8.7 10.0 35.0 

51 2 8.7 10.0 45.0 

52 3 13.0 15.0 60.0 

55 4 17.4 20.0 80.0 

56 1 4.3 5.0 85.0 

58 1 4.3 5.0 90.0 

62 2 8.7 10.0 100.0 

Total 20 87.0 100.0  

Missing System 3 13.0   

Total 23 100.0   
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LAMPIRAN 12 

(Hasil Pengolahan Data Analisis 
Statistik Inferensial) 
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1. Hasil Uji Normalitas 
Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pretest Kemampuan 

Pemecahan Masalah Kelas 

Kontrol 

Pretest Kemampuan 

Pemecahan Masalah Kelas 

Eksperimen 

N 20 23 

Normal Parametersa,b Mean 46.50 46.52 

Std. Deviation 16.631 16.681 

Most Extreme Differences Absolute .152 .148 

Positive .152 .113 

Negative -.098 -.148 

Test Statistic .152 .148 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Posttest Kemampuan 

Pemecahan Masalah Kelas 

Kontrol 

Posttest Kemampuan 

Pemecahan Masalah Kelas 

Eksperimen  

N 20 23 

Normal Parametersa,b Mean 52.50 86.09 

Std. Deviation 13.328 10.655 

Most Extreme Differences Absolute .163 .165 

Positive .137 .139 

Negative -.163 -.165 

Test Statistic .163 .165 

Asymp. Sig. (2-tailed) .170c .105c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Pretest Motivasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pretest Motivasi 

Belajar Kelas 

Kontrol 

Pretest Motivasi 

Belajar Kelas 

Eksperimen 

N 20 23 

Normal Parametersa,b Mean 42.30 42.87 

Std. Deviation 6.001 4.883 

Most Extreme Differences Absolute .124 .127 

Positive .113 .127 

Negative -.124 -.103 

Test Statistic .124 .127 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Posttest Motivasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Posttest 

Motivasi Belajar 

Kelas Kontrol 

Posttest 

Motivasi Belajar 

Kelas 

Eksperimen 

N 20 23 

Normal Parametersa,b Mean 51.85 92.83 

Std. Deviation 5.489 4.207 

Most Extreme Differences Absolute .117 .146 

Positive .108 .146 

Negative -.117 -.132 

Test Statistic .117 .146 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. Uji Homogenitas 

PretestِKemampuanِPemecahanِMasalah 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Based on Mean .068 1 41 .796 

Based on Median .182 1 41 .672 

Based on Median and with 

adjusted df 
.182 1 40.124 .672 

Based on trimmed mean .060 1 41 .808 

PosttestِKemampuanِPemecahanِMasalah 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Based on Mean 1.224 1 41 .275 

Based on Median .854 1 41 .361 

Based on Median and with 

adjusted df 
.854 1 40.745 .361 

Based on trimmed mean 1.203 1 41 .279 

PretestِKemampuanِMotivasiِBelajar 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Based on Mean .858 1 41 .360 

Based on Median .797 1 41 .377 

Based on Median and with 

adjusted df 
.797 1 39.336 .377 

Based on trimmed mean .853 1 41 .361 
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PosttestِKemampuanِMotivasiِBelajar 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Based on Mean .987 1 41 .326 

Based on Median .957 1 41 .334 

Based on Median and with 

adjusted df 
.957 1 37.362 .334 

Based on trimmed mean 1.007 1 41 .322 

3. UjiِHipotesis 

KemampuanِPemecahanِMasalah 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Equal 

variances 

assumed 

1.224 .275 -9.179 41 .000 -33.587 3.659 -40.977 -26.197 

Equal 

variances not 

assumed 

  -9.035 36.304 .000 -33.587 3.717 -41.124 -26.050 
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MotivasiِBelajar 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Equal 

variances 

assumed 

.987 .326 

-

27.6

70 

41 .000 
-

40.976 
1.481 -43.967 -37.985 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-

27.1

60 

35.389 .000 
-

40.976 
1.509 -44.038 -37.915 

 

 

4. Hipotesis 2 

Multivariate Testsa 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .996 5055.323b 2.000 43.000 .000 

Wilks' Lambda .004 5055.323b 2.000 43.000 .000 

Hotelling's Trace 235.131 5055.323b 2.000 43.000 .000 

Roy's Largest Root 235.131 5055.323b 2.000 43.000 .000 

Kelas Pillai's Trace .970 701.796b 2.000 43.000 .000 

Wilks' Lambda .030 701.796b 2.000 43.000 .000 

Hotelling's Trace 32.642 701.796b 2.000 43.000 .000 

Roy's Largest Root 32.642 701.796b 2.000 43.000 .000 

a. Design: Intercept + Kelas 

b. Exact statistic 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable 

Type III Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

Kemampuan_Pemecahan

_Masalah 
17219.565a 1 17219.565 90.832 .000 

Motivasi_Belajar 28700.022b 1 28700.022 1381.752 .000 

Intercept Kemampuan_Pemecahan

_Masalah 
204889.130 1 204889.130 1080.781 .000 

Motivasi_Belajar 211753.065 1 211753.065 10194.772 .000 

Kelas Kemampuan_Pemecahan

_Masalah 
17219.565 1 17219.565 90.832 .000 

Motivasi_Belajar 28700.022 1 28700.022 1381.752 .000 

Error Kemampuan_Pemecahan

_Masalah 
8341.304 44 189.575   

Motivasi_Belajar 913.913 44 20.771   

Total Kemampuan_Pemecahan

_Masalah 
230450.000 46    

Motivasi_Belajar 241367.000 46    

Corrected Total Kemampuan_Pemecahan

_Masalah 
25560.870 45    

Motivasi_Belajar 29613.935 45    

a. R Squared = .674 (Adjusted R Squared = .666) 

b. R Squared = .969 (Adjusted R Squared = .968) 
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LAMPIRAN 13 

Hasil Validitas Instrumen 
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN 

 

1. RPP 

HASIL REKAPITULASI VALIDATOR I DAN II 

 
No 

 
Pernyataan 

Hasil Validasi Hasil 

Tabulasi 

Validator 

I 

Validator 

II 

1 Format RPP 

a. Format jelas sehingga memudahkan 

penilaian 

4 4 D 

b. Format sesuai dengan kurikulum 2013 4 4 D 

2 Isi RPP 

a. Relevansi antara RPP dengan KI dan KD 

4 3 D 

b. Relevansi antara penjabaran KD ke 

dalam indikator 

4 4 D 

c. Relevansi antara urutan indikator terhadap 
pencapaian KD 

4 4 D 

d. Kejelasan rumusan indikator 4 4 D 

e. Relevansi antara banyaknya indikator 

dengan ranah yang ingin dicapai  

3 3 D 

f. Relevansi antara indikator dengan ranah 
yang ingin dicapai  

3 3 D 

g. Relevansi antara materi dengan KD dan 

indikator 

3 4 D 

h.  Kegiatan guru dirumuskan secara 

operasional dalam setiap tahapan 

pembelajaran untuk tiap fase 

3 4 D 

i. Kegiatan Siswa dirumuskan secara 

operasional dalam setiap tahapan 

pembelajaran untuk tiap fase 

3 4 D 
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No 

 
Pernyataan 

Hasil Validasi Hasil 

Tabulasi 

Validator 

I 

Validator 

II 

3 Bahasa yang Digunakan 

a. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

4 4 D 

b. Sifat Komutatif bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 

4 4 D 

c.  Menggunakan bahasa yang sederhana     
dan mudah dimengerti 

3 4 D 

d. Menggunakan istilah-istilah secara tepat 
dan mudah dipahami 

4 4 D 

4 Waktu yang digunakan 

a. Kejelasan alokasi waktu setiap fase 
pembelajaran  

4 4 D 

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 

fase pembelajaran  

4 3 D 

                       5 Metode sajian yang digunakan 

a. Dukungan metode dan kegiatan 

pembelajaran terhadap pencapaian 

indikator 

4 4 D 

b. Relevansi fase-fase pada model 

pembelajaran yang digunakan  

3 4 D 
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Penyelesaian Uji Validitas Grogery:  

 

𝑉𝑖 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

 

     =
19

0 + 0 + 0 + 19
 

 

   =
19

19
 

          = 1 

 

Berdasarkan hasil di atas, maka uji validitas grogerynya termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. 
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2. Kisi-kisi dan tes kemampuan pemecahan masalah 

 

HASIL REKAPITULASI VALIDATOR I DAN II 

 
No 

 
Pernyataan 

Hasil Validasi Hasil 

Tabulasi 

Validator 

I 

Validator 

II 

1 Format Kisi-Kisi dan Tes 

a. Kejelasan pembagian indikator 

3 4 D 

b. Pengaturan ruang/tata letak 3 4 D 

c. Terdapat petunjuk pengerjaan soal 

 

4 4 D 

d. Terdapat pedoman penskoran  4 3 D 

e. Tabel, gambar, grafik atau sejenisnya 

disajikan dengan jelas dan terbaca 
4 4 D 

2 Isi Kisi-Kisi dan Tes  

a. Relevansi antara indikator dengan jumlah 

butir soal 

3 4 D 

b. Relevansi antara indikator dengan ranah 

yang diukur  

3 4 D 

c. Relevansi antara butir soal dengan 

kompetensi dasar  

3 4 D 

d. Relevansi antara butir soal dengan ranah  

yang diukur 

 

3 3 D 

e.  Menggunakan kata tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban uraian  

4 4 D 
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No 

 
Pernyataan 

Hasil Validasi Hasil 

Tabulasi 

Validator 

I 

Validator 

II 

3 Bahasa yang digunakan 

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar   

3 4 D 

b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dimengerti 
3 4 D 

c. Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan 

mudah dipahami 

3 4 D 

d. Rumusan soal komunikatif 3 3 D 

e. Tidak menggunakan kata atau ungkapan 

yang menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian  

3 3 D 

 4  Materi Tes 

a. Pertanyaan merepresentasikan indikator 

3 4 D 

b. Batasan pertanyaan dan jawaban yang 

diharapkan sudah sesuai 
3 4 D 

c. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 

kompetensi  
3 4 D 

d. Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan 

jenjang jenis sekolah atau tingkatan kelas 
4 4 D 

 

Penyelesaian Uji Validitas Grogery:  

𝑉𝑖 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

     =
19

0 + 0 + 0 + 19
 

   =
19

19
 

          = 1 

Berdasarkan hasil di atas, maka uji validitas grogerynya termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. 
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3. Angket Motivasi 

 

HASIL REKAPITULASI VALIDATOR I DAN II 

 

 
No 

 
Pernyataan 

Hasil Validasi Hasil 

Tabulasi 

Validator 

I 

Validator 

II 

1 Format Angket 

a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 

dengan jelas  

4 4 D 

 b.   Kriteria skor dinyatakan dengan jelas 4 4 D 

2 Segi Isi 

a. Kesesuaian isi angket dengan kisi-kisi 

4 4 D 

b. Kesesuaian butir angket dengan indikator  4 4 D 

c. Kategori angket dinyatakan dengan jelas 4 3 D 

c. Pernyataan -pernyataan pada angket dapat 

mewakili indikator 
3 4 D 

d. Aspek pada angket dapat teramati dengan 

baik   

3 4 D 

 

e. Aspek pada angket tidak menimbulkan 

makna ganda  

3 3 D 

 3  Segi Kontruksi 

a. Butir angket dirumuskan dengan jelas  

3 4 D 

b. Butir angket tidak terdapat arti ganda pada 

masing-masing pertanyaan/pernyataan 

3 3 D 

 4  Bahasa yang Digunakan 

a. Butir angket menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dimengerti siswa 

3 4 D 

b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 4 4 D 
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Penyelesaian Uji Validitas Grogery:  

 

𝑉𝑖 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

     =
12

0 + 0 + 0 + 12
 

   =
12

12
 

          = 1 

 

Berdasarkan hasil di atas, maka uji validitas grogerynya termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Media Video  

HASIL REKAPITULASI VALIDATOR I DAN II 
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No 

 
Pernyataan 

Hasil Validasi Hasil 

Tabulasi 

Validator 

I 

Validator 

II 

1 Lay Out (Tampilan Media) 

a. Keseimbangan tampilan gambar dan teks 

4 4 D 

 b.   Kesesuaian pemilihan backround dengan    

karakteristik siswa  
3 4 D 

c. Kesesuaian proporsi warna backround, teks 

dan gambar  
3 4 D 

d. Kesesuaian pemilihan jenis huruf 4 4 D 

e. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 4 4 D 

f. Kesesuaian pemilihan warna huruf 3 4 D 

g. Kesesuaian ukuran gambar 3 4 D 

h. Resolusi gambar 3 4 D 

2 Isi 

a. Penempatan gambar dan kata sesuai 

3 4 D 

b. Penyajian materi pada media jelas dan 

mudah dipahami  

3 3 D 

c. Terdapat buku petunjuk penggunaan media 

yang mudah dipahami 
3 3 D 

c. Media mudah digunakan 4 4 D 

 3  Manfaat  

a. Media memudahkan proses belajar 

4 4 D 

b. Media memperjelas dan mempermudah 

penyampaian pesan 

4 3 D 

 

 

    

 
No 

 
Pernyataan 

Hasil Validasi Hasil 

Tabulasi 

Validator 

I 

Validator 

II 
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3 Manfaat 

c. Media membangkitkan minat dan motivasi 

siswa 

4 4 D 

d. Media dapat memberikan kejelasan terhadap 

materi  

4 3 D 

4 Bahasa yang Digunakan 

a. Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar  

4 4 D 

b. Sifat komunikatif Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

3 4 D 

c. Menggunakan Bahasa yang sederhana dan 

mudah dimengerti  

3 4 D 

 

Penyelesaian Uji Validitas Grogery:  

 

𝑉𝑖 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

 

     =
19

0 + 0 + 0 + 19
 

 

   =
19

19
 

 

          = 1 

Berdasarkan hasil di atas, maka uji validitas grogerynya termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. 
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